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ةٍ أخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُونَ باِلْمَعْرُوفِ  ِ كُنْتمُْ خَيْرَ أمَُّ  وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتؤُْمِنوُنَ باِللَّّ

 

 
“Kamu adalah khayra ummah (umat yang terbaik) yang ditampilkan  untuk 

manusia, (karena kamu) menyuruh berbuat yang ma’ruf, mencegah dari yang 

munkar, dan beriman kepada Allah.” 

 

(Q.S. Ali Imraan; 110) 
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ABSTRAK 
 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tumbuhan bungur (Lagerstroemia speciosa), 

sambiloto (Andrographis paniculata), kunir putih (Curcuma zedoaria), temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza), keladi (Colocasia esculenta), dan sarang semut (Myrmecodia 

pendans) memiliki senyawa aktif yang berpotensi sebagai agen antikanker. Kanker 

pankreas menempati posisi ketiga sebagai penyebab utama kematian pada pria dan wanita 

serta menyumbang jumlah kematian yang hampir sama dengan jumlah kasus karena 

prognosisnya yang buruk. Bioprospeksi merupakan kegiatan eksplorasi sumber daya hayati 

seperti tumbuhan obat, untuk dikembangkan menjadi produk yang bernilai guna, terutama 

dalam bidang kesehatan, seperti yang dilakukan Griya Jamu Siti Ara di Batu, Jawa Timur. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih jauh terkait bagian tumbuhan yang 

digunakan, proses bioprospeksi, kandungan fitokimia, hingga tindakan konservasi 

tumbuhan obat tersebut untuk mendukung pengembangan ramuan herbal yang relevan 

dalam penanganan kanker pankreas. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan metode wawancara dan uji fitokimia untuk ramuan antikanker pankreas 

dengan komposisi sebanyak 20 gram dengan takaran 15 sendok teh dalam satu gelas air. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa organ tumbuhan yang digunakan bervariasi. 

Tumbuhan bungur (L. speciosa) dan sambiloto (A. paniculata) menggunakan bagian daun. 

Tumbuhan obat kunir putih (C. zedoaria), temulawak (C. xanthorrhiza), serta keladi (C. 

esculenta) memanfaatkan bagian rimpang. Kemudian untuk tumbuhan obat sarang semut 

(M. pendans) organ yang dimanfaatkan adalah bagian daun, batang, dan akar. Proses 

bioprospeksi dilakukan dengan pembuatan simplisia dan serbuk yang diolah lebih lanjut 

menjadi produk jamu dalam bentuk kemasan instan. Hasil uji fitokimia menunjukkan 

ramuan jamu positif mengandung senyawa yang berfungsi sebagai antikanker meliputi 

flavonoid, alkaloid, tanin atau fenol, steroid, serta saponin. Namun, tidak terdeteksi 

kandungan triterpernoid. Konservasi tumbuhan obat bahan bioprospeksi oleh Griya Jamu 

Siti Ara Kota Batu yaitu menanam dan merawat langsung berbagai tumbuhan obat di kebun 

milik sendiri, serta melakukan pemanfaatan ekologis dan edukasi.  

 

Kata kunci: bioprospeksi, kandungan fitokimia, kanker pankreas, konservasi, tumbuhan  

       obat 
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ABSTRACT 

 

Previous research has shown that bungur (Lagerstroemia speciosa), green chireta 

(Andrographis paniculata), white turmeric (Curcuma zedoaria), Javanese turmeric 

(Curcuma xanthorrhiza), taro (Colocasia esculenta), and ant nest plant 

(Myrmecodia pendans) contain active compounds with potential as anticancer 

agents. Pancreatic cancer ranks third as the leading cause of death in both men and 

women and accounts for nearly the same number of deaths as the number of cases, 

due to its poor prognosis. Bioprospecting is the exploration of biological resources, 

such as medicinal plants, to develop them into useful products, particularly in the 

field of health, as conducted by Griya Jamu Siti Ara in Batu, East Java. The 

objective of this study is to investigate further the plant parts used, the 

bioprospecting process, the phytochemical content, and conservation measures for 

these medicinal plants to support the development of relevant herbal formulations 

for pancreatic cancer treatment.This study is a qualitative descriptive study using 

interviews and phytochemical tests for pancreatic anticancer herbal remedies, with 

a composition of 20 grams and a dosage of 15 teaspoons in one glass of water. The 

results of the study show that the plant organs used vary. The bungur plant (L. 

speciosa) and green chireta (A. paniculata) use the leaves. The medicinal plants 

white turmeric (C. zedoaria), Javanese turmeric (C. xanthorrhiza), and taro (C. 

esculenta) utilize the rhizome parts. For the medicinal ant nest plant (M. pendans), 

the leaves, stems, and roots are used. The bioprospecting process involves the 

production of crude drugs and powders, which are further processed into herbal 

medicine products in instant packaging. Phytochemical tests indicate that the herbal 

medicine formulations contain compounds with anticancer properties, including 

flavonoids, alkaloids, tannins or phenols, steroids, and saponins. However, 

triterpenoids were not detected. The conservation of medicinal plants used in 

bioprospecting by Griya Jamu Siti Ara in Batu City involves directly cultivating 

and maintaining various medicinal plants in their own garden, as well as conducting 

ecological utilization and education.. 

 

Keywords: bioprospecting, phytochemical content, pancreatic cancer,  

       conservation, medicinal plants  
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 التنقيب البيولوجي للنباتات الطبية لعلاج سرطان البنكرياس 

 في غريا جامو سيتي آرا، مدينة باتو، مقاطعة جاوة الشرقية

 

 خزيمة الفطرية، إيكو بودي مينارنو، زينب الرحمة

إبراهيم مالنجبرنامج ماجستير علم الأحياء ، كلية العلوم والتكنولوجيا، جامعة مولانا مالك   

 

 خلاصة 
 

البونغور أن  السابقة  الأبحاث  الخضراء (Lagerstroemia speciosa) أظهرت   والكيريتا 

(Andrographis paniculata) الأبيض الجاوي (Curcuma zedoaria) والكركم   الكركم 

(Curcuma xanthorrhiza)القلقاس  ،(Colocasia esculenta) النمل عش  ونبات   ، 

(Myrmecodiaapendans)  يحتل للسرطان.  مضادة  كعوامل  إمكانات  ذات  فعالة  مركبات  على  تحتوي 

سرطان البنكرياس المرتبة الثالثة كأحد الأسباب الرئيسية للوفاة لدى الرجال والنساء على حد سواء، ويسبب  

اف البيولوجي هو  عدداً من الوفيات يقارب عدد الحالات المصابة به، وذلك بسبب سوء تشخيصه. الاستكش 

استكشاف الموارد البيولوجية، مثل النباتات الطبية، لتطويرها إلى منتجات مفيدة، لا سيما في مجال الصحة، 

في باتو، جاوة الشرقية. الهدف من هذه الدراسة هو إجراء مزيد من  Griya Jamu Siti Ara كما تقوم به

ب البيولوجي، والمحتوى الكيميائي النباتي، وتدابير الحفظ  التحقيق في أجزاء النبات المستخدمة، وعملية التنقي

لهذه النباتات الطبية لدعم تطوير تركيبات عشبية ذات صلة لعلاج سرطان البنكرياس. هذه الدراسة هي دراسة 

في   للسرطان  المضادة  العشبية  للعلاجات  النباتية  الكيميائية  والاختبارات  المقابلات  تستخدم  نوعية  وصفية 

ملعقة صغيرة في كوب واحد من الماء. تظهر نتائج الدراسة أن   15جرامًا وجرعة    20ياس، بتركيبة  البنكر

البونغور نبات  يستخدم  تختلف.  المستخدمة  النبات  الخضراء (L. speciosa) أجزاء   .A) والشيريتا 

paniculata)الأبيض الكركم  الطبية  النباتات  تستخدم  ال (C. zedoaria) الأوراق.   .C) جاويوالكركم 

xanthorrhiza)والقلقاس (C. esculenta) الطبي النمل  عش  لنبات  بالنسبة  الجذمور.   .M) أجزاء 

pendans)،    يتم استخدام الأوراق والسيقان والجذور. تتضمن عملية التنقيب البيولوجي إنتاج الأدوية الخام

تشير  للاستخدام.  جاهزة  عبوات  في  عشبية  طبية  منتجات  لتصبح  لاحقًا  معالجتها  يتم  والتي  والمساحيق، 

بات ذات خصائص مضادة  الاختبارات الكيميائية النباتية إلى أن تركيبات الأدوية العشبية تحتوي على مرك

ومع   والصابونين.  والستيرويدات  الفينولات  أو  والتانينات  والقلويدات  الفلافونويدات  ذلك  في  بما  للسرطان، 

ذلك، لم يتم الكشف عن التريتيربينويدات. يتضمن الحفاظ على النباتات الطبية المستخدمة في التنقيب البيولوجي 

باتو زراعة وصيانة مختلف النباتات الطبية مباشرة في حديقتهم   في مدينة Griya Jamu Siti Ara من قبل

 .الخاصة، بالإضافة إلى إجراء الاستخدام البيئي والتثقيف

 

الكلمات المفتاحية: التنقيب البيولوجي، المحتوى الكيميائي النباتي، سرطان البنكرياس، الحفاظ على النباتات  

 الطبية
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Sebelum berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi modern, Al-

Qur’an sudah memberikan petunjuk tentang pentingnya tumbuhan. Dalam banyak 

ayat, tumbuhan disebut sebagai sumber makanan, obat, dan bagian penting dari 

ekosistem. Ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an telah lebih dulu menyampaikan 

manfaat tumbuhan sebelum ditemukan lewat penelitian ilmiah. Hal ini mengajak 

manusia untuk bersyukur dan memanfaatkan alam dengan bijak sebagai bentuk 

pengakuan atas kebesaran Allah SWT. Salah satu ayat Al-Qur’an dalam Surat Asy- 

Syu’ara ayat 7 sebagai berikut. 

 أوََ لَمۡ يرََوۡاْ إِلىَ ٱلۡأرَۡضِ كَمۡ أنَۢبتَۡناَ فيِهَا مِن كُل ِ زَوۡجٖ كَرِيمٍ كَرِيمٍ  

Artinya: Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 

tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) 

yang baik? (Q.S: Asy- Syuára [26]: 7).  

 

Ayat di atas mengajak manusia untuk merenungkan dan memperhatikan 

tanda-tanda kekuasaan Allah SWT yang tersebar di seluruh bumi, terutama melalui 

keanekaragaman tumbuh-tumbuhan yang diciptakan-Nya. Dalam kalimat ini, Allah 

SWT menegaskan bahwa di bumi ini terdapat banyak jenis tumbuh-tumbuhan yang 

tumbuh berpasang-pasangan. Pasangan di sini bisa merujuk pada berbagai 

pengertian, seperti jantan dan betina, atau berbagai jenis tumbuhan yang saling 

melengkapi dalam ekosistem. 
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 Dalam tafsir Sihab (2002),  bermakna untuk melihat أوََ لَمۡ يرََوۡاْ إِلىَ ٱلۡأرَۡضِ 

apa yang ada di bumi termasuk isinya, salah satunya adalah tanaman. Makna pada 

ayat كَمۡ أنَۢبتَۡناَ فيِهَا berapakah jumlahnya hingga tidak terkira. Sedangkan pada kata 

 mengandung makna pasangan tanaman yang baik, karena مِن كُل ِ زَوۡجٖ كَرِيمٍ كَرِيمٍ  

muncul dari celah tanah di bumi. Ayat di atas sangat jelas memberikan gambaran 

bahwa tumbuhan diciptakan berjenis-jenis dan bermacam-macam. Allah SWT 

menciptakan berbagai jenis tumbuhan, mulai dari tumbuhan tingkat tinggi sampai 

tingkat rendah dan dibalik penciptaannya tersimpan banyak manfaat yang dapat kita 

ambil darinya, karena tidak ada sesuatu yang diciptakan Allah itu sesuatu yang sia-

sia, sekecil apapun ciptaannya pasti memiliki manfaat bagi kelangsungan hidup 

manusia (Purnama, 2017).  Ayat ini juga mengajak manusia untuk merenungkan 

ciptaan Allah, termasuk keanekaragaman tumbuhan yang memiliki manfaat besar 

dalam kehidupan manusia. Salah satu manfaat penting tumbuhan adalah sebagai 

sumber obat-obatan. 

Tumbuhan obat telah lama dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai 

penyakit, baik secara tradisional maupun modern. Beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa berbagai suku di Indonesia seperti suku Tobaru dan Sambori 

memanfaatkan puluhan spesies tumbuhan sebagai obat tradisional. Proses 

pencarian senyawa aktif dari tumbuhan ini dikenal sebagai bioprospeksi, yang 

bertujuan untuk menemukan senyawa bioaktif dengan potensi sebagai bahan obat  

(Zulharman, 2015). 

Salah satu penyakit mematikan yang menjadi perhatian global adalah 

kanker pankreas. Kanker menempati peringkat sebagai penyebab kematian dan 

tantangan utama dalam meningkatkan harapan hidup di setiap negara di dunia. 
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Menurut perkiraan dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2019, 

kanker merupakan penyebab kematian pertama atau kedua sebelum usia 70 tahun 

di 112 dari 183 negara dan menempati peringkat ketiga atau keempat di 23 negara 

lainnyan dengan perkiraan lebih dari 22 juta penduduk dunia pada tahun 2030 

diprediksi terdiagnosa penyakit kanker. Di Indonesia, tahun 2020 jumlah kasus baru 

penyakit kanker mencapai 396.914 kasus dan 234.511 pasien dilaporkan meninggal 

dunia (Sung et al., 2021). 

Kanker pankreas menempati posisi ketiga sebagai penyebab utama 

kematian pada pria dan wanita, dimana kematian meningkat perlahan pada pria dari 

12,1 per 100.000 pada tahun 2000 menjadi 12,7 per pada tahun 2019, tetapi tetap 

relatif stabil pada wanita pada 9,3 menjadi 9,6 per 100.000 (Siegel et al., 2022). 

Mengingat tingkat penyakit ini relatif stabil dibandingkan dengan penurunan 

tingkat kanker payudara, sebuah studi terhadap 28 negara Eropa memperkirakan 

bahwa kanker pankreas akan melampaui kanker payudara sebagai penyebab 

kematian akibat kanker ketiga pada tahun 2025  (Ferlay et al., 2016). Kanker 

pankreas menyumbang jumlah kematian yang hampir sama (466.000) dengan 

jumlah kasus (496.000) karena prognosisnya yang buruk dan merupakan penyebab 

kematian akibat kanker ketujuh pada kedua jenis kelamin (Sung et al., 2021). 

Kasus kanker pankreas di Indonesia memang tergolong jarang, namun 

sangat mematikan. Berdasarkan data GLOBOCAN 2020, tercatat sekitar 5.781 

kasus baru kanker pankreas di Indonesia dengan angka kematian mencapai 5.690 

kasus, yang berarti hampir seluruh kasus berujung pada kematian. Secara global, 

kanker pankreas menempati peringkat ke-12 dalam jumlah kasus, tetapi berada di 

posisi ke-7 sebagai penyebab kematian akibat kanker (GLOBOCAN, 2020).  
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Data literatur mengenai faktor risiko kanker pankreas terbatas, hanya pada 

40% kasus faktor tersebut dapat diidentifikasi (Cipora et al., 2023). Tingkat 

kelangsungan hidup yang rendah pada penderita kanker pankreas ini disebabkan 

karena diagnosis baru diketahui saat kanker sudah berada dalam stadium lanjut 

(52% kasus) dibandingkan tahap awal (9% kasus) (Rikarni, 2021). Tingkat 

kelangsungan hidup selama 5 tahun pada penderita kanker ini bervariasi secara 

global di berbagai wilayah dan negara, tetapi tidak melebihi dari 10% (Hu et al., 

2021).  

Tingginya angka kematian ini berkaitan dengan kesulitan dalam deteksi dini 

serta kurangnya terapi yang efektif. Oleh karena itu, perhatian terhadap penanganan 

dan pencarian alternatif terapi kanker pankreas sangat dibutuhkan. Hal ini 

diperparah oleh fakta bahwa kanker pankreas umumnya terdeteksi pada stadium 

lanjut karena gejalanya yang tidak spesifik. Oleh karena itu, perhatian terhadap 

penanganan dan pencarian alternatif terapi kanker pankreas sangat dibutuhkan. Hal 

ini sangat mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup pasien, yang sangat rendah 

kurang dari 7,9% dapat bertahan hidup lebih dari lima tahun setelah diagnosis 

(Fukuda et al., 2019).  

Secara ilmiah, kanker pankreas dikenal sebagai kanker yang agresif dan 

sulit diobati karena sering tidak menunjukkan gejala pada tahap awal. Selain itu, 

resistensi terhadap kemoterapi juga menjadi tantangan besar dalam penanganannya 

(Siegel et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk mencari alternatif pengobatan, 

salah satunya melalui eksplorasi tumbuhan obat yang memiliki potensi senyawa 

antikanker. 
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Tumbuhan memiliki berbagai fungsi dan manfaat yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia, salah satunya adalah sebagai sumber obat-obatan. Sejak zaman 

dahulu, manusia telah memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan untuk mengobati 

berbagai penyakit dan menjaga kesehatan. Banyak tumbuhan yang mengandung 

senyawa aktif dengan khasiat penyembuhan, seperti alkaloid, flavonoid, dan 

minyak atsiri, yang telah terbukti efektif dalam pengobatan tradisional maupun 

modern. Contoh-contoh tumbuhan obat termasuk jahe, yang digunakan untuk 

meredakan mual, dan lidah buaya, yang digunakan untuk mengobati luka bakar dan 

iritasi kulit. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat juga menjadi dasar bagi 

pengembangan obat-obatan farmasi yang lebih canggih dan spesifik. Dengan 

demikian, tumbuhan tidak hanya berperan dalam ekosistem tetapi juga menjadi aset 

berharga dalam bidang kesehatan manusia. 

Menurut Sarno (2019), salah satu fungsi dan manfaat dari tumbuhan-

tumbuhan yang berguna bagi manusia adalah sebagai obat. Tumbuhan obat adalah 

tumbuhan yang seluruh atau salah satu bagian pada tumbuhan tersebut mengandung 

zat aktif yang dapat dimanfaatkan sebagai penyembuh penyakit juga berkhasiat 

bagi kesehatan. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan adalah daun, buah, bunga, 

akar, rimpang, batang (kulit), dan getah (resin) (Asnah, 2018). Rusmina (2015) 

mengatakan tumbuhan obat merupakan semua bagian tumbuhan yang dibudidaya 

maupun non-budidaya yang berkhasiat sebagai obat yang dapat digunakan sebagai 

bahan dalam pembuatan obat modern maupun tradisional.  

Penggunaan tumbuhan obat awalnya secara tradisional ditemukan pada 

masyarakat tradisional atau suku tertentu yang hidup di lingkungan yang jauh dari 

jangkauan fasilitas kesehatan modern. Beberapa penelitian oleh Tam Alene (2017) 
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tentang etnis Tobaru memanfaatkan 29 spesies tumbuhan obat yang dikelompokkan 

dalam 18 famili untuk perawan kehamilan dan persalinan. Suku Sambori 

Kabupaten Bima memanfaatkan tumbuhan obat sebanyak 21 spesies dan 

memanfaatkan tumbuhan untuk bahan pangan sebanyak 8 spesies (Zulharman, 

2015). 

Penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan memiliki potensi sebagai agen 

antikanker. Tumbuhan Sarang semut (Myrmecodia pendans), mengandung 

senyawa flavonoid dan tanin yang dapat menghambat proliferasi sel kanker melalui 

aktivitas antioksidannya (Yuliani et al., 2018). Ekstrak air dari sarang semut juga 

menunjukkan aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker serviks (HeLa) dan payudara 

(MDA-MB-231) (Widiyanti et al., 2021). Sambiloto (Andrographis paniculata) 

memiliki senyawa aktif andrographolide yang telah menunjukkan aktivitas 

antikanker melalui penghambatan jalur NF-κB, yang berperan dalam regulasi 

proliferasi dan kelangsungan hidup sel kanker (Mishra et al., 2015). Kunir putih 

(Curcuma zedoaria) juga telah terbukti memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel-

sel tumor dan mengandung senyawa aktif seperti curcumenol dan curcumenone 

yang berkontribusi terhadap efek antikankernya (Indrayanto et al., 2021).  

Pemanfaatan tumbuhan dapat melalui rangkaian kegiatan pemanfaatan 

sumber daya hayati antara lain dengan bioprospeksi (Wahyono, 2017). 

Bioprospeksi merupakan proses pencarian dan eksplorasi tumbuhan, hewan, dan 

mikroorganisme untuk menemukan senyawa atau bahan yang memiliki potensi 

komersial, khususnya dalam bidang farmasi, pertanian, dan industri. Melalui 

bioprospeksi, para ilmuwan dan peneliti mengidentifikasi tumbuhan obat yang 

mengandung senyawa bioaktif yang dapat dikembangkan menjadi obat baru, 
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pestisida alami, atau produk bermanfaat lainnya. Bioprospeksi tidak hanya 

membuka peluang untuk penemuan obat-obatan baru yang dapat menyelamatkan 

banyak nyawa, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian keanekaragaman hayati 

dan pengembangan ekonomi lokal melalui kerjasama yang adil dan berkelanjutan 

dengan masyarakat setempat. 

Bioprospeksi dapat dilakukan dengan mengeksplorasi potensi spesies, 

teknik pemanfaatan dan pengembangan potensi tumbuhan antara lain sebagai obat. 

Eksplorasi potensi spesies berupa penelitian untuk menemukan senyawa yang 

terkandung dalam spesies. Bioprospeksi pada dasarnya berupa kegiatan untuk 

memperoleh nilai tambah manfaat, melalui tahapan-tahapan, sehingga nilai manfaat 

yang diperoleh dapat berkelanjutan atau lestari (Kusumaputri, dkk., 2018).  

Perbedaan antara bioprospeksi dengan etnobotani adalah etnobotani lebih 

menekankan kepada kearifan lokal suku atau etnis tertentu, atau masyarakat 

tradisional. Sedangkan bioprospeksi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

masyarakat yang tidak terbatas etnis atau suku tertentu, atau oleh masyarakat di 

kawasan perkotaan, bukan masyarakat tradisional seperti Suku Baduy, Suku Osing 

dan sebagainya. Dengan demikian, bioprospeksi merupakan kajian dengan 

paradigma kegiatan yang dilakukan pada masa sekarang maupun masa yang akan 

datang untuk meningkatkan nilai guna tumbuhan obat bagi kesehatan, termasuk 

pula nilai ekonominya (M. Haryono, 2020). Dari penjelasan tersebut menunjukkan 

bahwa  bioprospeksi sebenarnya tidak terpisahkan dengan etnobotani, dan 

etnobotani merupakan landasan pijak tindakan bioprospeksi.  

Bioprospeksi berasal dari kata biodiversity dan prospecting, yang berarti 

proses pencarian sumber daya hayati terutama sumber daya genetik dan materi 
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biologi lainnya yang dikelola dan dimanfaatkan untuk kepentingan komersial 

(Chairunnisa, 2015). Alikodra (2012) menyatakan bahwa bioprospeksi 

(bioprospecting) merupakan alat untuk mempertemukan potensi sediaan (supply) 

dengan permintaan (demand) yang terus berkembang baik terhadap sandang, 

pangan, papan, dan kesehatan (obat-obatan/farmasi).  

Penelitian-penelitian bioprospeksi sebelumnya yang pernah dilakukan 

antara lain oleh Baidarus, dkk. (2019) yang mengatakan bahwa bioprospeksi tidak 

hanya pada satu jenis tanaman obat. Penelitian Bioprospeksi juga dilakukan oleh 

Kodir (2017) yang mengatakan bahwa bioprospeksi difokuskan pada tanaman obat 

yang dianggap liar untuk dibudidayakan. Bioprofeksi tumbuhan juga bermanfaat 

untuk mencari pengembagan obat kanker pancreas. Kanker pankreas merupakan 

salah satu kanker yang paling agresif dan mematikan (Husain, 2014).   

Bioprospeksi meliputi pemanfaatan tumbuhan obat, pengolahannya 

menjadi siap digunakan, dan peningkatan nilai tambah penggunaan seperti lebih 

praktis dalam penggunaan, serta nilai lebih dari sisi komersial atau ekonomi. 

Bioprospeksi merupakan proses pencarian dan pemanfaatan sumber daya hayati 

untuk kepentingan tertentu, seperti obat-obatan. Sehingga, bioprospeksi mencakup 

beberapa hal, antara lain: pertama, pemanfaatan tumbuhan obat, yakni 

mengidentifikasi dan menggunakan tanaman yang memiliki khasiat sebagai obat. 

Kedua, pengolahan menjadi siap digunakan, yakni tumbuhan tersebut tidak 

digunakan dalam bentuk mentah, melainkan diolah terlebih dahulu agar lebih 

mudah dan aman digunakan (misalnya menjadi kapsul, teh herbal, salep, dll) dan 

ketiga, peningkatan nilai tambah, yaitu penggunaannya dibuat lebih praktis dan 
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memiliki manfaat ekonomi, seperti dikomersialkan sehingga bisa memberikan 

keuntungan finansial. 

Dalam Islam, pemanfaatan tumbuhan sebagai obat memiliki dasar yang kuat. 

Rasulullah SAW bersabda bahwa setiap penyakit pasti ada obatnya (HR. Muslim), 

dan Allah tidak menurunkan penyakit kecuali juga menurunkan obatnya (HR. 

Bukhari). Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa berobat adalah bagian dari ajaran 

Islam. Oleh karena itu, umat Islam didorong untuk mencari pengobatan, termasuk 

dari tumbuh-tumbuhan yang telah disediakan Allah SWT. Pemahaman ini menjadi 

landasan penting dalam pengembangan pengobatan herbal dan menunjukkan 

besarnya rahmat Allah dalam menyediakan solusi bagi kesehatan manusia. 

Bioprospeksi merupakan kegiatan eksplorasi sumber daya hayati, seperti 

tumbuhan obat, untuk dikembangkan menjadi produk yang bernilai guna, terutama 

dalam bidang kesehatan. Kegiatan ini dapat dilakukan oleh lembaga pemerintah, 

swasta, hingga komunitas masyarakat. Salah satu komunitas yang aktif dalam 

bioprospeksi tumbuhan obat adalah Griya Jamu Siti Ara yang berlokasi di Kota 

Batu, Jawa Timur. Berdasarkan observasi pada 29 September 2024, tempat ini tidak 

hanya berperan sebagai pusat pengobatan tradisional, tetapi juga sebagai pusat 

edukasi dan pelatihan bagi masyarakat, siswa, dan peneliti. 

Griya Jamu Siti Ara memiliki berbagai kegiatan penting seperti budidaya, 

pengolahan, hingga produksi ramuan herbal yang berbasis pada pengetahuan 

tradisional. Selain itu, griya ini memadukan metode diagnosis tradisional dengan 

pendekatan medis modern, menunjukkan komitmen terhadap pengobatan yang 

holistik. Griya ini juga aktif memberikan pelatihan bioprospeksi kepada masyarakat, 

mendorong kemandirian kesehatan dan pelestarian keanekaragaman hayati. 
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Manfaat dari kegiatan ini sangat signifikan, mulai dari peningkatan nilai 

tambah tumbuhan obat, edukasi masyarakat, hingga kontribusi terhadap kesehatan 

masyarakat. Ramuan yang dihasilkan, seperti dari jahe, kunyit, dan sambiloto, 

diproses menjadi bentuk simplisia, serbuk, kapsul, hingga produk instan. Penelitian 

kandungan fitokimia, seperti flavonoid dan alkaloid, juga penting untuk 

mendukung efektivitas pengobatan herbal secara ilmiah. 

Namun hingga saat ini, pemanfaatan tumbuhan obat di Griya Jamu Siti Ara 

belum difokuskan secara spesifik terhadap penyakit berat seperti kanker pankreas, 

yang merupakan salah satu kanker paling mematikan dengan angka kelangsungan 

hidup yang rendah. Hal lain menunjukan bahwa beberapa tumbuhan seperti 

sambiloto (Andrographis paniculata) dan kunir putih (Curcuma zedoaria)  

diketahui memiliki senyawa aktif yang berpotensi sebagai antikanker pankreas. 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih jauh terkait, bagian tumbuhan yang 

digunakan, proses bioprospeksi, kandungan fitokimia, hingga tindakan konservasi 

tumbuhan tersebut untuk mendukung pengembangan ramuan herbal yang relevan 

dalam penanganan kanker pankreas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Bioprospeksi Tumbuhan Obat Herbal dalam 

Penyembuhan Berbagai Macam Penyakit (Studi Pada Griya Jamu Siti Ara Kota 

Batu) 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Apa sajakah macam organ tumbuhan yang digunakan sebagai penyusun obat 

kanker pancreas hasil bioprospeksi di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu? 
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2. Bagaimanakah proses bioprospeksi tumbuhan obat kanker pankreas menjadi 

ramuan di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu? 

3. Bagaimanakah kandungan fitokimia ramuan antikanker pankreas hasil 

bioprospeksi di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu? 

4. Bagaimanakah tindakan konservasi tumbuhan obat bahan bioprospeksi oleh 

Griya Jamu Siti Ara Kota Batu? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui macam organ tumbuhan yang digunakan sebagai penyusun obat 

kanker pankreas hasil bioprospeksi di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu 

2. Mengetahui proses bioprospeksi tumbuhan obat kanker pankreas menjadi 

ramuan di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu 

3. Mengetahui kandungan fitokimia ramuan antikanker pankreas hasil 

bioprospeksi di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu 

4. Mengetahui tindakan konservasi tumbuhan obat bahan bioprospeksi oleh 

Griya Jamu Siti Ara Kota Batu. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Diperolehnya informasi ilmiah tentang bioprospeksi tumbuhan obat antikanker 

pankreas yang dilakukan di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu Provinsi Jawa 

Timur. 

2. Diperolehnya informasi ilmiah tentang bioprospeksi tumbuhan obat yang dapat 

dikembangkan di Kawasan lain di Indonesia. 
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3. Diperolehnya informasi ilmiah tentang bioprospeksi tumbuhan obat guna 

landasan ilmiah penelitian selanjutnya.  

1.5. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Ramuan tumbuhan obat adalah ramuan antikanker pankreas. 

2. Tumbuhan obat penyusun ramuan dalam penelitian ini adalah jenis-jenis 

tumbuhan obat yang menyusun ramuan antikanker pankreas. 

3.  Organ tumbuhan obat adalah organ tumbuhan seperti rimpang, akar, batang, 

daun, yang diproses menjadi ramuan antikanker pankreas. 

4.  Proses bioprospeksi merupakan prosesing tumbuhan obat segar sampai 

menjadi ramuan antikanker pankreas. Meliputi serangkaian tahapan mulai dari 

pengumpulan bahan tumbuhan obat hingga uji aktivitas biologis, yang terdiri 

dari identifikasi tumbuhan obat, pengumpulan dan ekstraksi serta 

pengembangan ramuan anti kanker pankreas. 

5. Uji fitokimia ramuan antikanker pankreas meliputi uji flavonoid (quercetin) 

dan triterpenoid (azadirachtin) dengan metode Ekstraksi meliputi Ekstraksi 

6. Tindakan konservasi tumbuhan obat merupakan Tindakan atau aktivitas 

pelestarian atau perlindungan yang di lakukan, agar tumbuhan obat selalu 

tersedia di Griya Ayu Siti Ara Kota Batu Provinsi Jawa Timur.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Tinjauan tumbuhan obat dalam perspektif Al-Qur’an dan sains 

2.1.1. Tinjauan tumbuhan obat dalam perspektif Al Qur’an  

Penciptaan keanekargaman tumbuhan oleh Allah SWT merupakan 

anugerah yang luar biasa bagi manusia, yang memberikan berbagai manfaat penting 

dan mengajarkan kita untuk menjaga, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya 

alam ini dengan penuh rasa syukur dan tanggung jawab. Seperti dalam firman Allah 

SWT dalam Al Qurán Surat Yunus ayat [24] sebagai berikut: 

ا يأَۡ  َََّ اتُ ٱلۡأرَۡضِ مِم َََ هِِ نبَ ََِ بخۡتلََلَۡ ب َََ مَاءِۡ ف َََّ نَ ٱلس ََِ هُ م َََد اءٍۡ أنَزَلۡن َََ ََدنَۡياَ كَم ةِ ٱل ود َََ لُ ٱلۡحَي َََ ا مَث َََ لُ إنَِّم ََُ ك

ۡ  وَ  يَّنََََ ا وَٱزَّ ذتَِ ٱلۡأرَۡضُ زُخۡرُفَهََََ َََ ۡ إِذاَۡ أخََ ىد مُ حَتََََّ اسُ وَٱلۡأنَۡعََََد دِرُونَ ٱلنََََّ َََد مۡ قَ اۡ أنََّهَََُ نَّ أهَۡلهََََُ ظََََ

 ِ ََ لِكَ نفُصَ ذَد َََ بلۡأمَِۡ   ك ََِ نَ ب ََۡ مۡ تغَ َََّ أنَ ل َََ يدۡا ك ََِ ا حَص َََ ه ارۡا فجََعَلۡنَد َََ يۡلًا أوَۡ نَه َََ ا ل َََ اۡ أمَۡرُن َََ ه اۡ أتَهَد َََ لُ عَليَۡه

ِ  لِقوَۡمٖ يتَفََكَّرُونَ   ٱلۡأيَۡد

Artinya: Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, hanya seperti air  

(hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman- 

tanaman bumi dengan subur (karena air itu), di antaranya ada yang 

dimakan manusia dan hewan ternak. Hingga apabila bumi itu telah 

sempurna keindahannya, dan berhias, dan pemiliknya mengira bahwa 

mereka pasti menguasainya (memetik hasilnya), datanglah kepadanya 

azab Kami pada waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman)nya 

seperti tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh 

kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) 

kepada orang yang berpikir. (QS: Yunus [10]: 24). 

 

 Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah Tabaraka wa Ta’ala 

memberikan perumpamaan untuk kehidupan dunia dan perhiasannya, kecepatan 

habis dan hilangnya, diumpamakan dengan tumbuhan-tumbuhan yang Allah 

keluarkan dari bumi dengan adanya hujan yang diturunkan dari langit, berupa 

tanaman-tanaman dan buah-buahan yang berbeda-beda jenisnya dan tumbuhan-
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tumbuhan yang dimakan oleh binatang-binatang ternak, berupa rumput, tumbuh-

tumbuhan dan lain sebagainya. Dengan demikian, berdasarkan ayat tersebut dapat 

diketahui bahwa tumbuhan memiliki aneka ragam jenis dan masing-masing 

memiliki manfaat yang beragam antara lain sebagai obat, sehingga disebut 

tumbuhan obat.  

Al-Qur’an sering kali menggunakan tumbuhan sebagai contoh bukti 

kekuasanNya, seperti buah Tin dan Zaitun yang namanya jelas disebutkan di dalam 

Al-Qurán. Bahkan di dalam Al-Qur’an terdapat surat khusus yang menyatakan 

tentang tanaman Tin dalam surah tersendiri dan pasti ada manfaat besar yang 

terkandung didalamnya yang dapat dimanfaatkaan oleh umat manusia. Selain itu di 

dalam Al-Qurán bukan hanya disebutkan namanya saja, melainkan juga dijelaskan 

fungsi dan manfaat dari tumbuhan yang berguna untuk manusia seperti halnya 

tumbuhan sebagai sifa’ atau obat. Seperti yang termaktub dalam QS. Al Isra’ [17]: 

82 sebagai berikut:  

لِمِينَ إلِاَّ خَسَارۡا  
لۡمُؤۡمِنيِنَ وَلَا يزَِيدُ ٱلظَّد لُ مِنَ ٱلۡقرُۡءَانِ مَا هوَُ شِفاَءۡٞ وَرَحۡمَةٞ ل ِ  وَننُزَ ِ

Artinya: Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (Al-

Qur'an itu) hanya akan menambah kerugian (QS: Al Isra’[17]: 82). 

 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan ciptaan Allah SWT yang memiliki khasiat 

sebagai pemanfaatan keanekaragaman hayati yang ada di sekitar kita, baik 

tumbuhan yang dibudidayakan ataupun tumbuhan liar. Allah SWT telah 

menciptakan berbagai macam tumbuhan di muka bumi ini agar manusia dapat 

mengambil manfaatnya. Setiap jenis tumbuhan diciptakan dengan tujuan tertentu, 

memberikan beragam manfaat yang esensial bagi kehidupan manusia. Tumbuhan 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber makanan yang menyediakan nutrisi penting 
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bagi tubuh, tetapi juga memiliki khasiat obat yang dapat digunakan untuk 

menyembuhkan berbagai penyakit (Singh, 2015). Selain itu, tumbuhan juga 

memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem, menyediakan 

oksigen melalui proses fotosintesis, dan menjadi habitat bagi banyak makhluk 

hidup lainnya (Osinga et al.,2017). 

Tumbuhan memiliki peran krusial dalam kehidupan manusia dan 

lingkungan. Pertama, tumbuhan berfungsi sebagai sumber makanan, menyediakan 

nutrisi yang dibutuhkan tubuh manusia untuk tetap sehat dan berfungsi dengan baik 

(Tiamiyu et al., 2022). Selain itu, banyak tumbuhan yang memiliki khasiat obat, 

yang dapat digunakan untuk mengobati berbagai penyakit dan meningkatkan 

kesehatan (Sheikh & Malla, 2024). Lebih jauh, tumbuhan juga berperan penting 

melakukan fotosintesis, proses yang menghasilkan oksigen dan mengurangi karbon 

dioksida di atmosfer (Osinga et al.,2017). 

Berdasarkan hal tersebut maka tumbuhan dapat mendukung kehidupan 

semua makhluk hidup. Selain itu, tumbuhan menyediakan berbagai spesies, 

mendukung keanekaragaman hayati dan stabilitas ekosistem. Secara keseluruhan, 

bahwa keberadaan tumbuhan adalah bagian integral dari sistem kehidupan di bumi, 

dengan manfaat yang luas bagi manusia dan lingkungan. 

Keanekaragaman tumbuhan yang ada di bumi juga mengajarkan manusia 

tentang kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. Setiap tumbuhan, dengan bentuk, 

warna, dan khasiatnya yang unik, merupakan tanda-tanda kebesaran Sang Pencipta 

yang patut untuk direnungkan dan disyukuri. Melalui pengamatan dan penelitian 

terhadap tumbuhan, manusia dapat menemukan berbagai hikmah dan manfaat yang 

telah disediakan oleh Allah SWT, serta memanfaatkan pengetahuan tersebut untuk 
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kebaikan bersama. Keaneakragaman di Al Qur’an terdapat pada Al  Qurán Surat 

Yunus ayat [24] . 

Jumiarni dan Komalasari (2017) dalam Tradisional Medicine Journal 

menyatakan di Indonesia terdapat sekitar 30.000 jenis tumbuhan  dan 7.000 

diantaranya memiliki khasiat obat. Indonesia memiliki keanekaragaman hayati 

tumbuhan obat yang sangat tinggi, dan memiliki potensi yang besar untuk 

dilakukannya bioprospeksi. Menurut (Kemendag, 2014) terdapat sekitar 30.000 

jenis tumbuhan obat dan baru sekitar 940 jenis tumbuhan obat yang sudah 

dimanfaatkan dan sudah dibuktikan dapat mengobati penyakit tertentu.  

2.1.2. Tumbuhan obat dalam perspektif sains 

Tumbuhan obat menurut Washikah (2016) meliputi semua jenis tumbuhan 

yang bisa dimanfaatkan oleh orang, banyak manfaatnya untuk menyembuhkan 

penyakit, termasuk family Zingiberaceae diantaranya Jahe (Zingiber officinale), 

kunyit (Curcuma domestica), lengkuas (Alpinia galanga), temu giring (Curcuma 

heyneae Val) dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza).  Di Indonesia, menurut 

Kemendag (2014) terdapat sekitar 30.000 jenis tumbuhan, dan baru sekitar 940 

jenis tumbuhan obat yang telah dimanfaatkan dari sekitar 7500 jenis tumbuhan obat 

yang teridentifikasi dan beberapa sudah teruji secara klinis dapat mengobati 

penyakit tertentu.  

Tumbuhan obat telah digunakan sejak dahulu dan diwariskan secara turun-

temurun sebagai bentuk kearifan lokal oleh masyarakat. Qureshi (2016) 

menjelaskan, bahwa pengetahuan mengenai tumbuhan obat tersebut diwariskan 

secara lisan dari generasi ke generasi yang mengarah pada sistem perawatan 

tradisional, yang dipraktikkan di berbagai negara di dunia. Penelitian-penelitian 
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yang dilakukan terhadap tumbuhan obat dan kearifan lokal masyarakat tentang 

tumbuhan obat, adalah basis dari penelitian-penelitian bidang farmasi. Sebagai 

contoh, penelitian Lutfiah Rahma (2021), merupakan penelitian yang berangkat 

dari penelitian etnobotani tumbuhan obat oleh masyarakat dusun Cibulakan Desa 

Buanamekar Panumbangan Ciamis telah menggunakan 63 tumbuhan sebagai obat. 

Tumbuhan obat memiliki kelebihan dibandingkan obat sintesis, berdasarkan 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan, kelebihan tumbuhan obat diantaranya 

lebih banyak didapatkan, tidak memerlukan biaya yang banyak, dan tidak memiliki 

efek samping (Warida, 2016). Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat telah diatur oleh 

pemerintah dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 1992 tentang kesehatan yang 

menyebutkan bahwa pengobatan tradisional merupakan salah satu upaya 

pengobatan atau perawatan cara lain di luar ilmu kedokteran atau ilmu keperawatan, 

mencakup cara, obat dan pengobatannya, yang mengacu pada pengetahuan, 

pengalaman dan keterampilan turun temurun baik yang asli maupun yang berasal 

dari luar Indonesia yang diterapkan sesuai norma yang berlaku di masyarakat 

(Mutaqin, Ela, 2016).  

Tumbuhan obat telah dimanfaatkan oleh suku-suku atau etnis di Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku Kanum di Taman Nasional Wasur Papua 

telah menggunakan tumbuhan sebagai obat dari beberapa jenis penyakit, yaitu 

Nauclea orientalis dan Timonius timon. Bahkan ada jenis tumbuhan obat yang 

bernilai ekonomis adalah Asteromyrtus symphiocarpa sebagai penghasil minyak 

kayu putih dan Myrmecodia pendans sebagai penghasil herbal sarang semut. 

Demikian pula, masyarakat Sumenep di Madura sebagaimana dikemukakan oleh 

Ismawati (2019) terkenal dengan jamu tradisional. Suku Jawa atau masyarakat Jawa 
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antara lain di Dieng Jawa Tengah juga memanfaatkan tumbuhan Zingiberaceae 

sebagai obat penyakit Perut, susah kencing, dan batuk serak (maharani, 2017). 

Dengan demikian, pemanfaatan tumbuhan sebagai obat telah menjadi bagian dari 

kultur (budaya) masyarakat Indonesia sejak dahulu.   

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat, pada masyarakat atau etnis yang 

berbeda dapat pula berbeda. Hal ini disebabkan, pemanfaatan tumbuhan tidak 

terlepas dari kultur masyarakat setempat, perbedaan falsafah budaya dan adat 

istiadat yang melatarbelakanginya (Jumiarni, 2017). Oleh karena itu, kemampuan 

pemanfaatan tumbuhan obat dengan metode-metode tertentu ini juga merupakan 

bagian dari kearifan local masyarakat (Jumiarni, 2017).   

Lia, A. (2022) menyebutkan, bahwa beberapa manfaat dari tumbuhan obat 

diantaranya yaitu: 1). Menjaga kesehatan, khasiat tumbuhan obat telah terbukti 

secara empirik dalam menyembuhkan penyakit dan menjaga kesehatan pada 

berbagai lapisan masyarakat dan dalam semua usia, mulai dari anak-anak, dewasa, 

hingga pada lanjut usia. 2). Memperbaiki status gizi masyarakat, jenis tumbuhan 

yang dapat digunakan dalam pengobatan banyak diantaranya dapat dikonsumsi 

sehingga dapat meningkatkan dan memperbaiki status gizi, diantaranya ialah buah-

buahan seperti manggis (Garcinia mangostana) dan belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi), serta sayur-sayuran seperti seledri (Apium graveolens). 3). Menghijaukan 

lingkungan dan peningkatan pengolaan hutan, meningkatnya kebutuhan tumbuhan 

obat dapat dijadikan salah satu cara untuk menghijaukan lingkungan dan 

meningkatkan pengelolaan hutan, yakni dengan membudidayakan atau menjadikan 

tumbuhan obat sebagai apotik hidup yang ditempatkan disekitar lingkungan rumah 
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maupun dihutan. 4). Meningkatkan pendapatan masyarakat dengan cara menjual 

pada masyarakat lain ataupun untuk keperluan farmasi dan lainnya.  

Variasi dan komposisi yang terdapat pada tumbuhan obat dapat 

meningkatkan nilai ekonomi, namun masyarakat juga harus menjaga eksistensi 

tumbuhan obat dari kemungkinan eksploitasi yang berlebihan. Oleh karena itu 

keberadaan tumbuhan obat perlu dibudidayakan dan dilestarikan sehingga bisa 

menambah pendapatan masyarakat. 

Pada masa lalu penggunaan tumbuhan obat lebih banyak berdasarkan 

pengalaman empiris secara turun temurun. Meskipun demikian, setiap jenis 

tumbuhan obat sebetulnya memiliki satu atau lebih kandungan bahan aktif untuk 

perawatan medis maupun tujuan pengobatan lainnya. Oleh karena itu, khasiat 

tumbuhan obat mampu memberikan efek yang berbeda sesuai dengan kandungan 

bahan aktif yang terkandung di dalamnya. 

Dalam perkembangannya, berdasarkan kandungan bahan aktif dan 

pembuktian medis maka tumbuhan obat dapat dibedakan menjadi tiga kelompok 

utama, yaitu: 1) tumbuhan obat tradisional (spesies tumbuhan yang dipercaya 

berkhasiat obat dan telah digunakan masyarakat; 2) tumbuhan obat modern (spesies 

tumbuhan yang diketahui mengandung senyawa aktif dan telah dibuktikan secara 

medis) dan 3) tumbuhan obat potensial (spesies tumbuhan yang diduga memiliki 

bahan aktif namun belum memiliki pembuktian ilmiah). Pemanfaatan tumbuhan 

obat tidak terlepas dari pengetahuan tentang kandungan senyawa/bahan aktif yang 

terkandung di dalam bahan baku obat itu sendiri (Kusumaputri, S. dkk, 2021). 

Senyawa aktif merupakan komponen kimia yang diperoleh dari tumbuhan 

secara tidak langsung terlibat dalm proses pertumbuhan dan perkembangan 
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tumbuhan tersebut. Pada tumbuhan obat, senyawa akif dapat memberikan efek 

farmakologis seperti golongan alkaloid flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan 

minyak atsiri (Nisyak, et al., 2022). Senyawa tersebut terbentuk oleh biosintesis 

seperti jalur asetat-malonat dengan membentuk poliketida dan flavonoid, jalur metil 

eritol fosfat utuk terpenoid, dan jalur shikimat yang mampu memproduksi asam 

aromatik dan senawa fenolik lainnya (Dewick, 2002). Jalur ini memiliki proses 

dimulai dari prekuser utama hasil metabolime primer seperti asetik-KoA, 

Fosfoenolpirubat dan eritrosa-4-fosfat, kemudia dimodifikasi oleh berbagai enzim 

untuk menghasilkan struktur kimia yang kompleks,  senyawa ini dapat berperan 

sebagai metabolit sekunder yang berfungsi bagi tumbuhan adalah untuk mekanisme 

pertahanan dari hama, patogen, dan tekanan lingkungan, namun untuk manusia 

senyawa aktif ini memiliki manfaat sebagai antioksidan, antimikroba hingga 

antikanker (Dewi, 2023). 

2.2. Penyakit kanker 

Kanker merupakan  kondisi patologis yang ditandai dengan pertumbuhan 

sel yang tidak terkendali akibat perubahan atau mutasi genetik dalam sel. Dari sudut 

pandang biologi sel, kanker bermula dari satu sel normal yang mengalami 

perubahan pada materi genetiknya, terutama pada gen yang mengatur siklus sel 

seperti proto-onkogen, gen penekan tumor (tumor suppressor genes), dan gen 

perbaikan DNA (DNA repair genes) (Alberts et al., 2015). Mutasi pada gen tersebut 

menyebabkan sel kehilangan kemampuan untuk mengatur pembelahan, 

memperbaiki kerusakan DNA, atau mengalami kematian sel atau apoptosis, 

sehingga terjadi akumulasi sel abnormal yang terus membelah tanpa kontrol. Proses 

ini dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti paparan radiasi, bahan kimia 
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karsinogenik, infeksi virus (misalnya HPV atau hepatitis B), serta faktor internal 

seperti mutasi spontan dan predisposisi genetik (Rusli, 2023).  

Mekanisme terjadinya kanker umumnya dimulai dengan mutasi awal pada 

DNA sel, selanjutnya terjadi stimulasi proliferasi sel abnormal, dan berakhir dengan 

terbentuknya massa sel yang agresif dan invasif. Sel-sel kanker memiliki 

karakteristik, seperti kemampuan membelah tak terbatas, resistensi terhadap 

kematian sel, kemampuan merangsang produksi pembuluh darah baru, dan 

menyebar ke jaringan lain melalui metastasis (Hasanah, 2023). 

Kanker memiliki perbedaan dengan tumor. Tumor merupakan massa 

jaringan abnormal akibat proliferasi sel yang tidak normal. Tumor dapat bersifat 

jinak, tidak menyebar dan relatif tidak berbahaya, yang invasif dan berpotensi 

menyebar ke bagian tubuh lain. Kanker selalu merujuk pada tumor ganas yang 

menunjukkan sifat-sifat destruktif dan metastatik (WHO, 2022). Oleh karena itu, 

tidak semua tumor adalah kanker, tetapi semua kanker merupakan tumor ganas. 

2.3. Kanker pankreas 

2.3.1. Definisi dan epidemiologi 

Kanker pankreas adalah jenis kanker yang muncul dari jaringan pankreas, 

yaitu organ yang terletak di belakang lambung dan berfungsi menghasilkan enzim 

pencernaan serta hormon insulin. Hampir 90% kasus kanker pankreas adalah 

adenokarsinoma duktal pankreas, yang dimulai di saluran pankreas (Budijono, R. 

2019). Kanker pankreas sangat sulit dideteksi pada tahap awal, sehingga sering 

ditemukan sudah pada stadium lanjut, yang menyebabkan tingkat kelangsungan 

hidup (survival rate) pasien sangat rendah, kurang dari 10% setelah lima tahun 

diagnosis (Von Hoff et al., 2013). 



22 
 

 
 

2.3.2. Faktor Risiko 

Beberapa faktor diketahui dapat meningkatkan risiko terjadinya kanker 

pankreas. Faktor genetik merupakan salah satu aspek penting yang berperan dalam 

perkembangan penyakit ini. Penelitian oleh Kanda et al. (2012) menunjukkan 

bahwa mutasi pada beberapa gen seperti KRAS, CDKN2A, TP53, dan SMAD4 

dapat memicu perubahan pada sel-sel pankreas. Mutasi ini menyebabkan sel 

kehilangan kemampuan untuk mengatur pertumbuhan dan pembelahan secara 

normal, sehingga berpotensi berkembang menjadi sel kanker.  

Selain faktor genetik, gaya hidup juga turut memberikan kontribusi 

signifikan. Gaya hidup yang dapat menyebabkan kanker seperti merokok telah 

menjadi penyebab utama meningkatnya risiko kanker pankreas. Studi oleh Bosetti 

et al. (2012) mengungkapkan bahwa perokok memiliki risiko dua hingga tiga kali 

lebih tinggi dibandingkan dengan non-perokok. Hal ini disebabkan oleh paparan zat 

karsinogenik dalam asap rokok yang dapat merusak jaringan pankreas dan memicu 

proses karsinogenesis. Oleh karena itu, gaya hidup menjadi faktor timbulnya 

pemicu kanker. 

Faktor lain yang juga berkontribusi adalah keberadaan penyakit metabolik 

seperti diabetes mellitus tipe 2. Penelitian oleh Ben et al. (2011) menunjukkan 

bahwa diabetes yang tidak terkontrol atau telah berlangsung lama dapat 

meningkatkan risiko terjadinya kanker pankreas. Hal ini berkaitan dengan 

gangguan metabolisme glukosa dan insulin yang dapat memengaruhi lingkungan 

mikro seluler di pankreas, sehingga menciptakan kondisi yang mendukung 

pertumbuhan sel kanker. 
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Faktor lainnya yaitu pankreatitis kronis atau peradangan pankreas yang 

berlangsung dalam jangka waktu lama dapat memperbesar risiko terjadinya kanker 

pankreas. Menurut Ummah, N. (2019), kerusakan jaringan akibat peradangan 

kronis dapat menyebabkan perubahan seluler yang dapat berubah menjadi sel 

ganas. Proses inflamasi yang berkepanjangan ini menciptakan stres oksidatif dan 

kondisi lingkungan yang mendukung terjadinya mutasi genetik.  

2.3.3. Patogenesis 

Patogenesis kanker pankreas melibatkan proses yang kompleks dan 

bertahap, yang dipicu oleh penumpukkan perubahan genetik pada sel-sel pankreas. 

Salah satu perubahan genetik yang paling sering ditemukan adalah mutasi pada gen 

KRAS, yang terjadi pada lebih dari 90% kasus adenokarsinoma duktal pankreas 

(Nurdinihari, 2023). Mutasi ini menyebabkan aktivasi konstitutif dari protein 

KRAS, sebuah protein G kecil yang berperan dalam jalur sinyal sel, terutama yang 

mengatur proliferasi, diferensiasi, dan kelangsungan hidup sel. Aktivasi KRAS 

yang terus-menerus mengakibatkan sel-sel pankreas membelah tanpa kendali, 

sehingga memicu pembentukan lesi praneoplastik yang disebut PanIN (Pancreatic 

Intraepithelial Neoplasia), yang merupakan tahap awal sebelum terbentuknya 

tumor ganas. 

Mutasi pada gen TP53 dan SMAD4 juga memiliki peran penting dalam 

progresi kanker pankreas. TP53 adalah gen supresor tumor yang berfungsi dalam 

menjaga stabilitas genom dan menginduksi apoptosis pada sel yang mengalami 

kerusakan DNA. Ketika TP53 mengalami mutasi, sel kehilangan mekanisme 

kontrol terhadap proliferasi abnormal dan kerusakan DNA dibiarkan terus 

berlangsung, mempercepat transformasi sel normal menjadi sel kanker. Sementara 
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itu, SMAD4 terlibat dalam jalur sinyal TGF-β (Transforming Growth Factor-beta), 

yang berfungsi sebagai penghambat pertumbuhan sel. Mutasi atau kehilangan 

ekspresi SMAD4 mengganggu respons terhadap sinyal antiproliferatif, sehingga 

mendukung kelangsungan hidup dan invasi sel kanker (Kanda et al., 2012). 

2.3.4. Gejala Klinis 

Pada tahap awal, kanker pankreas umumnya tidak menimbulkan gejala yang 

khas, sehingga sering kali tidak terdeteksi hingga mencapai stadium lanjut. 

Ketidakhadiran gejala ini merupakan salah satu alasan utama mengapa kanker 

pankreas termasuk jenis kanker yang memiliki tingkat mortalitas tinggi. Menurut 

Darma, S (2019), ketika kanker mulai berkembang dan menyebar, barulah muncul 

berbagai manifestasi klinis yang dapat dikenali. Salah satu gejala yang paling 

umum adalah nyeri perut, terutama di bagian atas perut yang bisa menjalar hingga 

ke punggung. Nyeri ini timbul akibat tekanan tumor pada organ di sekitarnya atau 

akibat iritasi dan infiltrasi saraf-saraf di area retroperitoneal (Tempero et al., 2019). 

Gejala lain yang sering dijumpai adalah ikterus atau penyakit kuning, yang 

ditandai dengan menguningnya kulit dan bagian putih mata. Kondisi ini umumnya 

disebabkan oleh penyumbatan saluran empedu oleh tumor yang tumbuh di kepala 

pankreas. Saluran empedu yang tersumbat menghambat aliran empedu ke usus 

halus, menyebabkan akumulasi bilirubin dalam darah dan akhirnya menghasilkan 

perubahan warna kulit dan urin (Ryan et al., 2014). Gangguan ini juga berdampak 

pada proses pencernaan lemak karena empedu tidak dapat mencapai saluran 

pencernaan dengan optimal. 

Selain itu, penurunan berat badan tanpa sebab yang jelas juga merupakan 

gejala yang cukup signifikan pada pasien kanker pankreas. Von Hoff et al. (2013) 
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menjelaskan bahwa penurunan berat badan ini bisa terjadi akibat kombinasi 

beberapa faktor, termasuk gangguan metabolisme, penurunan nafsu makan, 

malabsorpsi karena gangguan eksokrin pankreas, serta peningkatan kebutuhan 

energi akibat pertumbuhan tumor. Dalam banyak kasus, gejala ini sering kali 

diabaikan atau disalahartikan sebagai masalah pencernaan biasa, sehingga 

memperlambat diagnosis. 

2.3.5. Diagnosis 

Proses diagnosis kanker pankreas membutuhkan pendekatan multidisipliner 

yang melibatkan teknik pencitraan dan penggunaan penanda biologis (biomarker). 

Menurut Puspita Jati (2020). teknik pencitraan seperti CT scan (Computed 

Tomography) dan MRI (Magnetic Resonance Imaging) merupakan prosedur utama 

yang digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan tumor di pankreas, menentukan 

ukuran dan penyebarannya, serta mengevaluasi keterlibatan organ atau pembuluh 

darah di sekitarnya. CT scan, terutama yang dilakukan dengan kontras, mampu 

memberikan gambaran yang jelas tentang struktur anatomi pankreas dan sangat 

berguna dalam menentukan stadium kanker. Sementara itu, MRI, yang lebih sensitif 

terhadap jaringan lunak, sering digunakan untuk mengevaluasi lesi pankreas secara 

lebih rinci, terutama jika hasil CT scan tidak memberikan informasi yang cukup. 

Selain pencitraan, diagnosis juga dapat didukung oleh pemeriksaan 

biomarker, salah satunya adalah CA 19-9 (Carbohydrate Antigen 19-9). Biomarker 

ini merupakan protein yang sering kali meningkat kadarnya dalam darah penderita 

kanker pankreas. Ballehaninna dan Chamberlain (2012) menjelaskan bahwa CA 

19-9 memiliki nilai diagnostik yang cukup baik, terutama dalam memantau respons 

terhadap terapi dan mendeteksi kekambuhan. Namun, penggunaannya sebagai alat 
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diagnosis utama masih memiliki keterbatasan, karena sensitivitas dan 

spesifisitasnya tidak cukup tinggi untuk mendeteksi kanker pankreas pada stadium 

awal. Selain itu, tidak semua pasien kanker pankreas menunjukkan peningkatan 

kadar CA 19-9, terutama mereka yang tidak dapat memproduksi antigen Lewis, 

sehingga hasilnya bisa menyesatkan jika digunakan sebagai satu-satunya indikator. 

Berdasarkan hal tersebut mengkombinasikan kedua cara diagnosis menjadi efektif 

dalam peningkatan untuk mendekteksi kanker pankreas. 

2.3.6. Pengobatan 

Pilihan pengobatan kanker pankreas sangat bergantung pada stadium 

penyakit, kondisi kesehatan pasien secara umum, serta lokasi dan penyebaran 

tumor. Penentuan strategi pengobatan dilakukan secara individual, dengan 

mempertimbangkan efektivitas serta potensi efek samping dari terapi yang akan 

diberikan (Rahmadi, et al., 2024). 

Pembedahan merupakan pilihan utama apabila kanker pankreas masih 

berada pada stadium awal dan belum menyebar ke jaringan lain. Salah satu prosedur 

bedah yang paling umum digunakan adalah prosedur Whipple 

(pancreaticoduodenectomy). Prosedur ini melibatkan pengangkatan kepala 

pankreas, sebagian duodenum (usus dua belas jari), saluran empedu, dan kadang 

sebagian dari lambung. Operasi ini cukup kompleks dan memiliki risiko tinggi, 

tetapi dapat meningkatkan peluang kelangsungan hidup pada pasien yang 

memenuhi kriteria untuk tindakan bedah (Pasaribu, 2019). Namun, hanya sebagian 

kecil pasien yang memenuhi syarat untuk operasi karena sebagian besar kasus 

kanker pankreas sudah dalam stadium lanjut saat terdiagnosis. 
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Kemoterapi menjadi opsi utama bagi pasien dengan kanker pankreas 

stadium lanjut atau yang tidak dapat dioperasi. Terapi ini bertujuan untuk 

menghambat pertumbuhan sel kanker, mengurangi gejala, dan memperpanjang 

harapan hidup. Salah satu regimen kemoterapi yang efektif adalah FOLFIRINOX, 

kombinasi dari beberapa agen kemoterapi yaitu fluorouracil, leucovorin, irinotecan, 

dan oxaliplatin. Regimen ini terbukti meningkatkan angka harapan hidup 

dibandingkan dengan gemcitabine tunggal, meskipun memiliki efek samping yang 

lebih kuat (Conroy et al., 2011). Gemcitabine, baik tunggal maupun dalam 

kombinasi, tetap menjadi pilihan bagi pasien dengan kondisi fisik yang kurang kuat 

untuk menerima FOLFIRINOX. 

Sementara itu, radioterapi biasanya digunakan sebagai terapi tambahan 

(adjuvan) setelah operasi, atau sebagai pengobatan paliatif untuk mengecilkan 

tumor dan mengurangi nyeri pada pasien yang tidak dapat menjalani operasi. 

Radioterapi dapat membantu menghancurkan sisa-sisa sel kanker yang mungkin 

masih tertinggal setelah tindakan bedah, dan juga digunakan untuk memperkecil 

ukuran tumor sebelum tindakan operasi direncanakan (Sari, 2022). 

2.3.7. Kasus kanker pankreas di Indonesia 

Kanker pankreas menjadi salah satu penyakit yang dialami oleh penduduk 

secara global, Kanker pankreas juga sudah menjadi salah satu penyakit yang terjadi 

di Indonesia. Studi yang dilakukan oleh Renaldi (2019) kohort retrospektif terhadap 

12 pasien kanker pankreas yang didiagnosis antara November–Desember 2018 di 

RSUP Cipto Mangunkusumo, Jakarta. Hasilnya menunjukkan angka mortalitas dua 

bulan sebesar 16 % (2 dari 12 pasien), dengan infeksi sebagai penyebab utama 

kematian. Selain itu penelitian Wahyudi dan Pratiwi (2021) di RSUD Dr. Soedarso 
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Pontianak selama periode 2009–2018 mencatat sebanyak 79 kasus baru kanker 

pankreas dan 9 kasus kematian dalam kurun waktu 10 tahun, dengan rata-rata 

sekitar 7,9 kasus per tahun. Tahun 2014 menjadi puncak insidensi tertinggi dengan 

17 kasus atau 21,5% dari total kasus. Secara demografis, kanker pankreas lebih 

banyak dialami oleh laki-laki (63,3%) dibanding perempuan, dan paling banyak 

ditemukan pada kelompok usia 45–64 tahun (67,1%) dengan rata-rata usia pasien 

sebesar 53,8 tahun. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun kanker pankreas 

tergolong kasus langka di wilayah tersebut, penyakit ini tetap menjadi ancaman 

signifikan bagi kelompok usia paruh baya dan laki-laki, serta penting sebagai dasar 

pengambilan kebijakan kesehatan daerah. 

2.4. Tumbuhan obat berpotensi anti kanker pada pankreas. 

Beberapa tumbuhan obat berpotensi anti kanker pankreas, yang juga telah 

dimanfaatkan oleh Griya Ayu Siti Ara adalah sebagai berikut. 

2.4.1. Bungur (Lagerstroemia speciosa) 

Klasifikasi tanaman Bungur (Lagerstroemia speciosa) menurut Rahman 

dkk (2021) adalah sebagai berikut. 

Kingdom: Plantae 

Divisi: Magnoliophyta 

Kelas: Magnoliopsida 

Ordo: Myrtales 

Famili: Lythraceae 

Genus: Lagerstroemia 

Spesies: Lagerstroemia speciosa (L.)  
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Morfologi Tanaman Bungur (Lagerstroemia speciosa) yaitu memiliki akar 

tunggang dengan akar lateral. Batangnya berkayu, tegak, dan memiliki diameter 

sedang hingga besar dengan tekstur kasar. Daunnya berbentuk elips hingga lonjong, 

dengan tepi rata dan permukaan mengkilap. Bungur menghasilkan bunga berwarna 

ungu hingga merah muda yang tersusun dalam malai terminal dengan kelopak 

berbentuk lonceng. Buahnya berbentuk kapsul keras yang akan pecah saat matang, 

sedangkan bijinya kecil, pipih, dan berwarna coklat gelap (Rahman et al, 2021). 

Morfologi pada Tanaman Bungur dapat dilihat pada Gambar 2.1 

Tanama Bungur tumbuh optimal di daerah tropis dengan suhu sekitar 25–

30°C dan curah hujan yang tinggi, serta memerlukan tanah yang gembur dan subur 

dengan pH tanah netral hingga sedikit asam. Tanaman ini juga dapat tumbuh 

dengan sinar matahari penuh untuk mendukung proses fotosintesis yang optimal, 

sehingga tumbuh dengan baik pada ketinggian rendah hingga sedang (Rahman et 

al., 2021). 

 

Gambar 2. 1 Bungur (Lagerstroemia speciosa) (Plants of the World Online  

         (POWO), 2024 

2.4.2. Sambiloto (Andrographis paniculata) 

Klasifikasi tanaman Sambiloto (Andrographis paniculata) menurut Kumar 

et al  (2021) adalah sebagai berikut. 

Kingdom: Plantae 

Divisi: Magnoliophyta 
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Kelas: Magnoliopsida 

Ordo: Lamiales 

Famili: Acanthaceae 

Genus: Andrographis 

Spesies: Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees  

Morfologi pada tanaman Sambiloto (Andrographis paniculata) yaitu akar 

tanaman ini berbentuk tunggang. Batangnya tegak, berbentuk segi empat, dan 

bercabang. Daunnya berbentuk lanset dengan ujung runcing dan memiliki warna 

hijau gelap. Bunganya berukuran kecil, berwarna ungu pucat dengan bentuk tabung. 

Buah sambiloto berbentuk lonjong dan mengandung banyak biji kecil yang 

berwarna coklat gelap hingga hitam (Kumar et al., 2021). Morfologi tanaman 

Sambiloto (Andrographis paniculata) terdapat pada Gambar 2.2. 

Tanaman Sambiloto (Andrographis paniculata) merupakan tanaman yang 

dapat hdiup pada iklim tropis dan sub-tropis, dengan suhu sekitar 25–35°C. 

Tanaman ini membutuhkan tanah yang gembur dengan pH netral, dan tumbuh 

dengan baik di daerah yang mendapat sinar matahari langsung. Sambiloto juga 

lebih menyukai kelembapan sedang dan curah hujan yang cukup (Kumar et al., 

2021). 

 

Gambar 2. 2 Sambiloto (Andrographis paniculata) (Plants of the World Online  

           (POWO), 2024) 
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2.4.3. Sarang Semut (Myrmecodia pendans) 

Klasifikasi tanaman Sarang Semut (Myrmecodia pendans) menurut 

Yuniarti et al  (2020) adalah sebagai berikut. 

Kingdom: Plantae 

Divisi: Magnoliophyta 

Kelas: Magnoliopsida 

Ordo: Gentianales 

Famili: Rubiaceae 

Genus: Myrmecodia 

Spesies: Myrmecodia pendans 

Morfologi pada tanaman Sarang semut (Myrmecodia pendans) yaitu 

tanaman ini merupakan tanaman berjeis epifit yang hidup menempel pada pohon 

lain dan memiliki struktur unik berongga. Akar tanaman ini tidak berkembang 

dengan baik karena bergantung pada pohon inang. Batangnya berbentuk umbi besar 

dengan rongga yang dihuni oleh semut. Daunnya berbentuk lonjong hingga elips, 

tebal, dan berdaging. Bunganya berukuran kecil, putih kekuningan, dan muncul di 

batang. Buahnya berbentuk bulat kecil dan berwarna merah saat matang, sedangkan 

bijinya kecil dan ringan sehingga mudah tersebar oleh angin atau hewan (Yuniarti 

et al., 2020). Morfologi Tanaman Sarang semut (Myrmecodia pendans) dapat 

terlihat pada gambar 2.3 

Tanaman Sarang semut (Myrmecodia pendans) hidup sebagai tanaman 

epifit yang membutuhkan kelembapan yang tinggi serta curah hujan yang cukup. 

Tanaman ini bergantung pada pohon inang untuk memperoleh kelembapan yang 

dibutuhkannya, dan lebih banyak ditemukan di daerah tropis dengan suhu 25–30°C. 
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Sarang semut tumbuh baik pada ketinggian rendah dengan kondisi lingkungan yang 

lembap dan teduh (Yuniarti et al., 2020). 

 

Gambar 2. 3 Sarang semut (Myrmecodia pendans)  (Plants of the World Online  

          (POWO), 2024) 

2.4.4. Kunir Putih (Curcuma zedoaria) 

Klasifikasi tanaman Kunir Putih (Curcuma zedoaria) menurut Majeed  et al  

(2019) adalah sebagai berikut. 

Kingdom: Plantae 

Divisi: Magnoliophyta 

Kelas: Liliopsida 

Ordo: Zingiberales 

Famili: Zingiberaceae 

Genus: Curcuma 

Spesies: Curcuma zedoaria 

Morfologi tanaman Kunir Putih (Curcuma zedoaria) merupakan tanaman 

rimpang dengan memiliki daging umbi berwarna putih. Akarnya berupa rimpang 

bercabang dengan warna putih kekuningan. Batangnya berbentuk semu, terbentuk 
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dari pelepah daun yang saling bertumpuk. Daunnya panjang, berbentuk lanset, 

dengan tepi bergelombang. Bunganya berwarna ungu muda (Gambar 2.4), 

berbentuk tandan dengan kelopak berbentuk tabung. Buah dari tanaman ini jarang 

ditemukan, berbentuk kapsul kecil, sedangkan bijinya berukuran kecil, berbentuk 

lonjong, dan berwarna coklat tua (Majeed et al., 2019) 

Tanaman Kunir Putih (Curcuma zedoaria) merupakan tanaman yang cocok 

tumbuh di daerah tropis dengan suhu antara 20–30°C. Tanaman ini membutuhkan 

tanah yang gembur, kaya bahan organik, serta pH tanah yang netral. Kunir putih 

juga memerlukan curah hujan yang tinggi dan kelembapan yang cukup untuk 

mendukung pertumbuhannya yang optimal (Majeed et al., 2019). 

 

Gambar 2. 4 Kunir putih (Curcuma zedoaria)  (Plants of the World Online  

          (POWO), 2024) 

2.4.5. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 

Klasifikasi tanaman Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) menurut Prasetyo 

et al (2020) adalah sebagai berikut. 

Kingdom: Plantae 

Divisi: Magnoliophyta 

Kelas: Liliopsida 

Ordo: Zingiberales 

Famili: Zingiberaceae 
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Genus: Curcuma 

Spesies: Curcuma xanthorrhiza 

Tanaman Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) memiliki akar berupa 

rimpang yang besar dan bercabang, berwarna kuning kecoklatan. Batangnya 

berbentuk semu, tersusun dari pelepah daun. Daunnya lebar, berbentuk lanset 

dengan ujung runcing, dan memiliki warna hijau dengan garis ungu di tengahnya 

(Gambar 2.5). Bunganya berwarna kuning dengan warna keunguan di bagian 

tengah, berbentuk tandan. Buahnya jarang ditemukan karena perkembangbiakan 

utama melalui rimpang, sedangkan bijinya kecil dan berbentuk lonjong (Prasetyo 

et al., 2020). 

Tanaman Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) hidup di daerah tropis 

dengan curah hujan tinggi dan tanah subur yang memiliki kelembapan yang tinggi. 

Tanaman ini tumbuh dengan baik pada suhu sekitar 25–30°C, dan memerlukan 

tanah yang berdrainase baik serta kelembapan yang cukup tinggi untuk mendukung 

pertumbuhannya (Prasetyo et al., 2020). 

 

Gambar 2. 5 Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)  (Plants of the World Online  

           (POWO), 2024) 
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2.4.6. Keladi (Colocasia esculenta) 

Klasifikasi tanaman Keladi (Colocasia esculenta) menurut Lim et al (2019) 

adalah sebagai berikut. 

Kingdom: Plantae 

Divisi: Magnoliophyta 

Kelas: Liliopsida 

Ordo: Alismatale 

Famili: Araceae 

Genus: Colocasia 

Spesies: Colocasia esculenta 

Morfologi tanaman Keladi (Colocasia esculenta) memiliki Akar tanaman 

ini berupa umbi dengan akar serabut. Batangnya pendek dan berada di bawah tanah 

(umbi batang). Daunnya lebar, berbentuk hati dengan ujung meruncing dan 

permukaan lilin (Gambar 2.6). Bunganya berbentuk tongkol dengan seludang 

berwarna kuning kehijauan. Buahnya berbentuk buni kecil dan berwarna hijau saat 

muda, sedangkan bijinya kecil dan jarang berkembang karena tanaman lebih sering 

berkembang biak secara vegetatif (Lim et al., 2019). 

Tanaman Keladi (Colocasia esculenta) hidup dengan iklim tropis dengan 

suhu hangat dan kelembapan tinggi. Tanaman ini tumbuh baik pada tanah yang 

lembab. Keladi lebih banyak ditemukan di dataran rendah dan sangat membutuhkan 

air untuk mempertahankan kelembaban tanah (Lim et al., 2019). 
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Gambar 2. 6 Keladi (Colocasia esculenta)  (Plants of the World Online  

          (POWO), 2024) 

 

Adapun rincian tumbuhan dan organ yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1) Bungur (Lagerstroemia speciosa) – Daun 

Daun bungur diketahui mengandung senyawa seperti flavonoid, tanin, dan 

asam ellagik yang memiliki sifat antioksidan dan antikanker. Senyawa ini dapat 

menghambat proliferasi sel kanker dan mereduksi stres oksidatif yang mendukung 

pertumbuhan tumor. 

2) Sambiloto (Andrographis paniculata) – Daun 

Daun sambiloto merupakan bagian tanaman yang kaya akan 

andrographolide, suatu senyawa diterpenoid lakton yang terbukti memiliki efek 

sitotoksik terhadap berbagai lini sel kanker, termasuk kanker pankreas. Senyawa 

ini juga diketahui menginduksi apoptosis (kematian sel terprogram). 

3) Sarang Semut (Myrmecodia pendans) – Umbi/Batang Terubah 

Tanaman ini banyak ditemukan di Papua dan mengandung flavonoid, tanin, 

serta polifenol. Sarang semut memiliki efek imunostimulan dan potensial sebagai 

agen antikanker melalui penghambatan angiogenesis (pembentukan pembuluh 

darah baru pada tumor). 
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4) Kunir Putih (Curcuma zedoaria) – Rimpang 

Rimpang kunir putih mengandung kurkuminoid dan zat aktif lainnya seperti 

seskuiterpen yang menunjukkan efek antiproliferatif terhadap sel kanker. Senyawa 

tersebut mampu menghambat enzim dan jalur pensinyalan yang mendukung 

pertumbuhan sel kanker pankreas. 

5) Keladi (Typhonium flagelliforme) – Rimpang 

Rimpang keladi diketahui memiliki kandungan flavonoid, alkaloid, dan 

tanin. Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak tanaman ini mampu menginduksi 

apoptosis dan memperlambat siklus sel kanker, serta memiliki efek 

imunomodulator. 

6) Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) – Rimpang 

Rimpang temulawak mengandung xanthorrhizol dan kurkumin yang 

memiliki aktivitas antiinflamasi dan antikanker. Senyawa ini dapat menekan 

ekspresi gen yang terkait dengan proliferasi dan metastasis sel kanker. 

2.5. Kandungan senyawa aktif (fitokimia) tumbuhan obat antikanker pada 

pankreas 

Tanaman Aktivitas Antikanker pada Pankreas merupakan berbagai macam 

potensi tanaman dalam mengatasi kanker pankreas, salah satu jenis kanker yang 

paling mematikan dan sulit diobati. Meskipun pengobatan konvensional seperti 

kemoterapi dan radioterapi telah digunakan, tingkat kelangsungan hidup pasien 

kanker pankreas tetap rendah, mengingat kanker ini sering didiagnosis pada 

stadium lanjut. Oleh karena itu, penemuan alternatif terapi melalui senyawa alami 

yang terdapat pada tanaman semakin mendapatkan perhatian. Banyak penelitian 

yang telah menunjukkan bahwa berbagai tanaman mengandung senyawa bioaktif 

yang dapat memiliki efek anti-kanker, termasuk dalam menghambat pertumbuhan 
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sel kanker pankreas. Berbagai jenis tanaman yang telah diteliti dan potensi senyawa 

aktifnya dalam melawan kanker pankreas, memberikan harapan baru dalam 

pengembangan terapi yang lebih efektif dan minim efek samping antara lain.  

1. Bungur (Lagerstroemia speciosa) 

 Bungur mengandung dua senyawa aktif, yaitu ellagic acid dan corosolic 

acid, yang dapat membantu melawan kanker, termasuk kanker pankreas. Ellagic 

acid adalah senyawa yang bertindak sebagai antioksidan. Antioksidan bekerja 

melawan radikal bebas yang dapat merusak sel tubuh dan menyebabkan kanker. 

Sementara itu, corosolic acid memiliki kemampuan untuk mengurangi peradangan 

dalam tubuh, yang dapat memperlambat perkembangan kanker. 

Kedua senyawa ini bekerja dengan cara menghambat pembelahan sel 

kanker, yang merupakan ciri khas dari keganasan kanker. Pertumbuhan tumor 

terjadi akibat pembelahan sel yang tidak terkendali, dan salah satu cara untuk 

menekannya adalah dengan mengintervensi proses mitosis. Penelitian 

menunjukkan bahwa senyawa dalam ekstrak daun bungur (Lagerstroemia 

speciosa) dapat menghambat pembentukan benang spindle (gelendong 

pembelahan) yang esensial dalam proses pembelahan sel, khususnya pada fase 

profase dan metafase mitosis (Ruan et al., 2014). Tanpa benang spindle, kromosom 

tidak dapat ditarik ke kutub sel secara efektif, sehingga pembelahan sel tidak dapat 

berlangsung dengan sempurna dan akhirnya terhenti. 

Selain itu, ekstrak bungur juga diketahui dapat menginduksi apoptosis, yaitu 

proses bunuh diri sel yang berlangsung secara alami untuk mengeliminasi sel yang 

rusak atau abnormal. Mekanisme apoptosis ini melibatkan jalur mitokondria, di 

mana terjadi pelepasan sitokrom c dari mitokondria ke sitoplasma, yang kemudian 
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mengaktifkan enzim kaspase, seperti kaspase-3 dan kaspase-9, untuk 

menghancurkan sel kanker dari dalam (Liao et al., 2020). Aktivasi jalur apoptosis 

ini membantu menghentikan penyebaran sel kanker dan memperkecil ukuran tumor 

secara alami. 

Potensi dua senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman bungur, yaitu 

ellagic acid dan corosolic acid, dalam melawan kanker, termasuk kanker pankreas. 

Adapun peran masing-masing senyawa tersebu menurut (Zhao et al., 2013) yaitu; 

1) Ellagic Acid: 

Fungsi Antioksidan: Ellagic acid berfungsi sebagai antioksidan yang kuat. 

Antioksidan ini membantu melawan radikal bebas, yaitu molekul tidak stabil yang 

dapat merusak sel tubuh. Radikal bebas ini dapat menyebabkan kerusakan pada 

DNA sel, yang merupakan salah satu penyebab utama terjadinya kanker. Dengan 

mengurangi jumlah radikal bebas, ellagic acid dapat melindungi sel tubuh dari 

kerusakan dan mencegah pembentukan sel kanker. 

2) Corosolic Acid: 

Mengurangi Peradangan: Corosolic acid diketahui memiliki sifat anti-

inflamasi, yaitu kemampuannya untuk mengurangi peradangan dalam tubuh. 

Peradangan kronis sering dikaitkan dengan peningkatan risiko kanker, karena 

peradangan dapat merangsang pertumbuhan sel abnormal dan mempercepat 

perkembangan tumor. Dengan mengurangi peradangan, corosolic acid dapat 

membantu memperlambat perkembangan kanker dan mengurangi risiko 

penyebaran tumor. 
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3) Menghambat Pembelahan Sel Kanker: 

Kanker ditandai oleh pembelahan sel yang tidak terkendali. Sel kanker 

membelah dengan cepat dan tidak teratur, yang menyebabkan pertumbuhan tumor. 

Kedua senyawa dalam bungur, yaitu ellagic acid dan corosolic acid, dapat 

menghambat pembelahan sel kanker ini. Dengan menghambat proses pembelahan 

sel yang tidak terkontrol, senyawa-senyawa ini dapat memperlambat atau 

menghentikan pertumbuhan tumor kanker, termasuk pada kanker pankreas 

4) Aktivasi Apoptosis: 

Apoptosis adalah proses alami di mana sel tubuh yang rusak atau tidak 

berfungsi dengan baik dihancurkan. Pada kanker, sel kanker seringkali tidak 

mengalami apoptosis, yang memungkinkan mereka untuk berkembang biak tanpa 

kendala. Namun, ekstrak bungur, melalui senyawa ellagic acid dan corosolic acid, 

dapat mengaktifkan proses apoptosis pada sel kanker. Proses ini terjadi melalui 

jalur yang melibatkan mitokondria, yaitu bagian dari sel yang mengatur energi dan 

kematian sel. Ketika mitokondria terganggu, mereka dapat memicu kematian sel 

kanker, yang pada gilirannya dapat mengurangi ukuran tumor dan menghentikan 

penyebarannya. 

Secara keseluruhan, kedua senyawa aktif dalam bungur tidak hanya 

berperan dalam melawan radikal bebas dan mengurangi peradangan, tetapi juga 

secara langsung menghambat pembelahan sel kanker dan memicu kematian sel 

kanker melalui proses apoptosis. Dengan mekanisme-mekanisme ini, bungur 

menunjukkan potensi sebagai agen anti-kanker, khususnya untuk kanker pankreas 

yang sulit diobati. 
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2. Sambiloto (Andrographis paniculata) 

  Sambiloto mengandung andrographolide, senyawa yang sangat efektif 

melawan kanker. Andrographolide bekerja dengan dua cara: pertama, menghambat 

pembelahan sel kanker, dan kedua, menginduksi apoptosis untuk menghancurkan 

sel kanker. Kedua mekanisme ini membantu menghentikan penyebaran dan 

pertumbuhan tumor (Ghosh & Banerjee, 2014). 

Selain itu, andrographolide dapat menghambat metastasis, yaitu penyebaran 

sel kanker ke bagian tubuh lain. Salah satu cara kerja sambiloto adalah dengan 

menghalangi jalur NF-κB, jalur yang biasanya membantu sel kanker tumbuh dan 

menyebar. Dengan menekan jalur ini, sambiloto dapat mencegah sel kanker 

berpindah ke organ lain, membuatnya berpotensi menjadi pengobatan yang berguna 

dalam terapi kanker pankreas (Li et al., 2024). 

Potensi sambiloto sebagai tanaman yang memiliki senyawa aktif, yaitu 

andrographolide, yang efektif dalam melawan kanker. Berikut adalah uraian lebih 

jelas mengenai cara kerja andrographolide dalam mengatasi kanker menurut Wang 

et al., (2023): 

1) Andrographolide dan mekanisme anti-kanker 

Menghambat Pembelahan Sel Kanker: Salah satu cara kerja 

andrographolide adalah dengan menghambat pembelahan sel kanker. Pada kanker, 

sel-sel kanker tumbuh dan membelah secara tidak terkendali, yang menyebabkan 

pembentukan tumor. Andrographolide mengintervensi proses ini, menghambat 

kemampuan sel kanker untuk membelah, sehingga memperlambat atau 

menghentikan pertumbuhannya. 



42 
 

 
 

Induksi Apoptosis: Selain itu, andrographolide menginduksi apoptosis, 

yaitu proses kematian sel yang terprogram. Sel kanker seringkali menghindari 

apoptosis, yang memungkinkan mereka untuk berkembang tanpa kendala. Namun, 

andrographolide merangsang proses ini, sehingga sel kanker yang rusak atau tidak 

normal akan dihancurkan, mengurangi jumlah sel kanker dalam tubuh dan 

membantu memperlambat pertumbuhan tumor. 

2) Menghambat metastasis 

Metastasis adalah proses di mana sel kanker menyebar dari organ asalnya 

ke bagian tubuh lain, yang membuat kanker lebih sulit diobati. Andrographolide 

tidak hanya menghambat pertumbuhan sel kanker, tetapi juga menghambat 

metastasis. Ini berarti andrographolide dapat mencegah sel kanker untuk berpindah 

ke organ atau jaringan lain, yang merupakan salah satu penyebab utama kegagalan 

pengobatan kanker. 

3) Penghambatan jalur NF-κB 

Salah satu cara kerja andrographolide dalam menghambat metastasis adalah 

dengan menghalangi jalur NF-κB (Nuclear Factor kappa-light-chain-enhancer of 

activated B cells). Jalur ini adalah suatu jalur sinyal yang sangat penting dalam 

proses pertumbuhan dan penyebaran sel kanker. Biasanya, NF-κB membantu sel 

kanker bertahan hidup, tumbuh, dan menyebar. Andrographolide menekan jalur ini, 

sehingga sel kanker menjadi lebih rentan terhadap pengobatan dan tidak dapat 

menyebar ke organ lain. 

4) Potensinya untuk kanker pankreas 

Mengingat kemampuan sambiloto, khususnya andrographolide, dalam 

menghambat pertumbuhan, penyebaran, dan metastasis sel kanker, tanaman ini 
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berpotensi menjadi terapi yang berguna dalam pengobatan kanker pankreas. Kanker 

pankreas adalah jenis kanker yang sangat agresif dan sering ditemukan pada 

stadium lanjut, sehingga terapi yang dapat menghambat perkembangan dan 

penyebaran tumor sangat dibutuhkan. 

Secara keseluruhan, sambiloto dengan kandungan andrographolide 

menunjukkan potensi besar dalam mengatasi kanker, khususnya dengan dua 

mekanisme utama—menghambat pembelahan sel kanker dan menginduksi 

apoptosis. Ditambah lagi, kemampuannya dalam menghalangi jalur NF-κB dan 

menghambat metastasis membuat sambiloto menjadi kandidat yang menarik dalam 

pengembangan pengobatan untuk kanker pankreas. 

3. Sarang semut (Myrmecodia pendans) 

 Sarang Semut mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan polifenol, yang 

memiliki efek antioksidan. Senyawa-senyawa ini dapat melawan kerusakan akibat 

radikal bebas yang merusak DNA dan bisa menyebabkan kanker. Ekstrak sarang 

semut dapat meningkatkan stres oksidatif, yang terjadi ketika ada terlalu banyak 

radikal bebas dalam tubuh. Stres oksidatif dapat merusak sel-sel kanker dan 

mempercepat kematian mereka. Dengan meningkatkan stres oksidatif pada sel 

kanker, sarang semut dapat membantu menghentikan pertumbuhan tumor. Potensi 

sarang semut sebagai tanaman yang mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, 

tanin, dan polifenol, yang memiliki efek antioksidan dan dapat membantu melawan 

kanker. Berikut adalah uraian lebih jelas mengenai cara kerja senyawa-senyawa 

tersebut dalam melawan kanker: 
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a. Senyawa antioksidan dalam sarang semut 

Flavonoid, tanin, dan polifenol adalah senyawa alami yang terdapat dalam 

sarang semut dan memiliki sifat antioksidan. Antioksidan berfungsi untuk melawan 

radikal bebas, yaitu molekul yang tidak stabil dan sangat reaktif yang dapat merusak 

sel-sel tubuh, termasuk DNA. Radikal bebas ini bisa menyebabkan mutasi pada 

DNA yang pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap perkembangan kanker. 

Dengan adanya senyawa antioksidan seperti flavonoid, tanin, dan polifenol, sarang 

semut dapat membantu melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan akibat radikal 

bebas, mengurangi risiko terjadinya kanker. 

b. Stres oksidatif dan pengaruhnya terhadap sel kanker 

Stres oksidatif terjadi ketika jumlah radikal bebas dalam tubuh melebihi 

kapasitas sistem pertahanan tubuh untuk mengatasinya. Hal ini menyebabkan 

kerusakan pada berbagai struktur sel, termasuk DNA, lipida, dan protein. Dalam 

konteks kanker, stres oksidatif dapat memperburuk kerusakan pada sel kanker. 

Meskipun stres oksidatif berbahaya bagi sel normal, sel kanker lebih rentan 

terhadap kerusakan akibat oksidasi karena proses metabolisme mereka yang tidak 

normal. 

Sarang semut diketahui dapat meningkatkan stres oksidatif dalam tubuh, 

khususnya pada sel kanker. Dengan meningkatkan tingkat stres oksidatif di sekitar 

sel kanker, senyawa dalam sarang semut dapat mempercepat kerusakan pada sel 

kanker tersebut. Kerusakan yang lebih cepat pada sel kanker ini dapat mempercepat 

kematian sel kanker (apoptosis), yang membantu menghentikan pertumbuhan dan 

penyebaran tumor. 
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c. Membantu menghentikan pertumbuhan tumor 

Dengan merusak sel kanker dan mempercepat kematian sel kanker, sarang 

semut dapat membantu menghentikan pertumbuhan tumor. Salah satu tujuan utama 

dalam pengobatan kanker adalah untuk menghambat atau menghentikan 

pertumbuhan sel kanker, yang berpotensi menyebar ke bagian tubuh lain. 

Meningkatkan stres oksidatif pada sel kanker adalah salah satu cara untuk mencapai 

tujuan tersebut. 

Secara keseluruhan, senyawa-senyawa dalam sarang semut yang bersifat 

antioksidan (flavonoid, tanin, dan polifenol) berperan dalam melawan kerusakan 

akibat radikal bebas yang dapat menyebabkan kanker. Selain itu, sarang semut juga 

dapat meningkatkan stres oksidatif dalam tubuh, yang membantu mempercepat 

kerusakan dan kematian sel kanker, serta menghentikan pertumbuhan tumor, 

menjadikannya kandidat potensial dalam terapi kanker. 

4. Kunir Putih (Curcuma zedoaria) 

Kunir putih mengandung senyawa curcumenone dan curdione, yang dapat 

menghambat pertumbuhan sel kanker. Kedua senyawa ini bekerja dengan cara 

menginduksi apoptosis untuk menghancurkan sel kanker yang rusak. Selain itu, 

mereka juga menghambat angiogenesis, yaitu pembentukan pembuluh darah baru 

yang diperlukan oleh tumor untuk tumbuh. Tanpa pembuluh darah yang cukup, 

tumor tidak dapat berkembang lebih lanjut (Wang et al., 2019). 

Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kunir putih efektif dalam 

menghambat pembelahan sel kanker pankreas, membuatnya menjadi kandidat yang 

menjanjikan dalam pengobatan kanker pankreas. Dengan dua mekanisme ini, kunir 

putih dapat menghentikan perkembangan tumor sekaligus mencegah tumor 
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mendapatkan pasokan darah yang penting bagi pertumbuhannya (Wang et al., 

2019). 

Senyawa yang terkandung dalam kunir putih, yaitu curcumenone dan 

curdione, dapat membantu mengatasi kanker, khususnya kanker pankreas. Berikut 

adalah penjelasan lebih detail mengenai mekanisme kerja senyawa-senyawa 

tersebut. 

a. Menginduksi apoptosis 

Apoptosis adalah proses alami di mana sel yang rusak atau tidak lagi 

berfungsi dengan baik dihancurkan oleh tubuh. Pada kanker, sel kanker seringkali 

menghindari proses apoptosis, yang memungkinkan mereka untuk berkembang 

biak tanpa kendala. Curcumenone dan curdione, senyawa utama dalam kunir putih, 

dapat memicu apoptosis pada sel kanker. Ketika sel kanker mengalami kerusakan, 

baik oleh faktor eksternal (seperti obat atau radiasi) atau internal (seperti mutasi 

genetik), senyawa-senyawa ini dapat merangsang jalur sinyal yang menyebabkan 

sel kanker untuk menjalani kematian sel terprogram. Ini sangat penting karena 

dengan memicu apoptosis, senyawa ini membantu mengurangi jumlah sel kanker 

yang terus berkembang. 

b. Menghambat angiogenesis 

Angiogenesis adalah proses pembentukan pembuluh darah baru yang 

diperlukan oleh tumor untuk tumbuh dan menyebar. Tumor membutuhkan suplai 

darah untuk menyediakan oksigen dan nutrisi agar dapat berkembang lebih besar. 

Tanpa pembuluh darah baru (angiogenesis), tumor tidak dapat tumbuh atau 

menyebar ke bagian tubuh lain. 
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Curcumenone dan curdione berperan dalam menghambat angiogenesis, 

yang berarti senyawa ini mencegah pembentukan pembuluh darah yang dibutuhkan 

oleh tumor untuk bertahan hidup. Tanpa pasokan darah yang cukup, tumor tidak 

dapat memperoleh oksigen dan nutrisi yang diperlukan untuk berkembang lebih 

lanjut. Ini membuatnya lebih mudah untuk mengendalikan atau menghentikan 

pertumbuhan tumor. 

c. Menghambat pembelahan sel kanker 

Pembelahan sel kanker adalah proses di mana sel kanker terus berkembang 

dan membelah tanpa kontrol yang tepat, yang mengarah pada pembentukan tumor. 

Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kunir putih dapat menghambat pembelahan 

sel kanker pankreas, yang membuatnya sangat relevan sebagai terapi potensial 

untuk kanker pankreas. 

Dengan menghambat pembelahan sel, senyawa dalam kunir putih 

memperlambat pertumbuhan tumor, yang merupakan langkah penting dalam terapi 

kanker. Jika pembelahan sel kanker dapat dihentikan, maka tumor tidak akan 

berkembang lebih besar, dan pertumbuhannya dapat dikendalikan. 

d. Terapi yang menjanjikan untuk kanker pankreas 

Kanker pankreas adalah salah satu jenis kanker yang sangat agresif dan sulit 

diobati, terutama karena sering kali terdeteksi pada stadium lanjut. Oleh karena itu, 

senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan tumor dan menghalangi suplai 

darah ke tumor sangat penting dalam pengobatan kanker pankreas. 

Berdasarkan penelitian yang ada, ekstrak kunir putih dengan curcumenone 

dan curdione menunjukkan potensi besar dalam terapi kanker pankreas, karena 



48 
 

 
 

kemampuannya untuk menghentikan perkembangan tumor dan mencegah 

pembentukan pembuluh darah baru yang dibutuhkan tumor untuk berkembang. 

Secara keseluruhan, kunir putih dengan senyawa curcumenone dan curdione 

menawarkan dua mekanisme penting dalam mengatasi kanker pankreas: (1) 

menghentikan pertumbuhan sel kanker melalui induksi apoptosis, dan (2) 

mencegah penyebaran tumor dengan menghambat angiogenesis. Kedua mekanisme 

ini menjadikannya sebagai calon terapi yang sangat menjanjikan dalam pengobatan 

kanker pankreas. 

5. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 

 Temulawak mengandung kurkumin, senyawa polifenol yang terkenal 

karena efek anti-inflamasi dan anti-kankernya. Kurkumin bekerja dengan cara 

menghambat dua jalur penting dalam tubuh: PI3K/Akt dan NF-κB. Jalur PI3K/Akt 

mengatur pertumbuhan dan kelangsungan hidup sel kanker, sementara NF-κB 

berperan dalam peradangan dan penyebaran kanker. Dengan menghambat kedua 

jalur ini, kurkumin membantu menghentikan pertumbuhan sel kanker pankreas 

(Wang et al., 2018). 

Selain itu, kurkumin juga membantu meredakan peradangan dan rasa sakit 

akibat kanker, yang menjadikannya sebagai pilihan terapi yang dapat membantu 

meringankan gejala kanker selain melawan penyebaran tumor (Zhou et al., 2024). 

Temulawak, yang mengandung kurkumin, dapat digunakan dalam 

pengobatan kanker, khususnya kanker pankreas.  

a. Kandungan kurkumin dalam temulawak 

Kurkumin adalah senyawa polifenol utama yang terkandung dalam 

temulawak dan dikenal karena berbagai manfaat kesehatan, termasuk efek anti-
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inflamasi (mengurangi peradangan) dan anti-kanker (menghambat perkembangan 

dan penyebaran kanker). Sebagai senyawa alami, kurkumin telah banyak diteliti 

karena potensinya dalam melawan kanker dan mengurangi gejala yang 

berhubungan dengan penyakit ini. 

b. Penghambatan jalur PI3K/Akt 

Jalur PI3K/Akt adalah jalur sinyal dalam tubuh yang mengatur berbagai 

fungsi penting, termasuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup sel. Jalur ini sangat 

berperan dalam perkembangan kanker, karena mengaktifkan proses yang 

memungkinkan sel kanker untuk tumbuh dan bertahan hidup lebih lama. Dalam 

keadaan normal, jalur PI3K/Akt mengatur pertumbuhan sel sehat. Namun, pada sel 

kanker, jalur ini seringkali menjadi terlalu aktif, yang mendukung pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup sel kanker. 

Kurkumin dapat menghambat jalur PI3K/Akt, yang menyebabkan sel 

kanker lebih sulit untuk berkembang dan bertahan hidup. Dengan menghambat jalur 

ini, kurkumin membantu menghentikan pertumbuhan sel kanker pankreas, yang 

sangat penting dalam pengobatan kanker pankreas yang sulit disembuhkan. 

c. Penghambatan jalur NF-κB 

NF-κB adalah faktor transkripsi yang berperan dalam peradangan dan 

penyebaran kanker. Pada kondisi normal, NF-κB terlibat dalam respons tubuh 

terhadap stres dan infeksi, tetapi pada sel kanker, NF-κB seringkali teraktivasi 

secara berlebihan, yang menyebabkan peradangan kronis dan membantu sel kanker 

untuk berkembang biak dan menyebar ke bagian tubuh lain (metastasis). 

Kurkumin berfungsi menghambat jalur NF-κB, yang mengurangi 

peradangan yang berhubungan dengan kanker dan mencegah penyebaran sel kanker 
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ke organ lain. Dengan cara ini, kurkumin tidak hanya mengurangi penyebaran 

kanker, tetapi juga mengurangi lingkungan yang mendukung pertumbuhan sel 

kanker. 

d. Efek anti-peradangan dan pengurangan rasa sakit 

Salah satu efek samping dari kanker adalah peradangan di sekitar tumor, 

yang bisa menyebabkan rasa sakit yang hebat. Kurkumin memiliki sifat anti-

inflamasi yang kuat, yang membantu meredakan peradangan ini. Dengan 

mengurangi peradangan, kurkumin juga membantu meredakan rasa sakit yang 

disebabkan oleh kanker. 

Oleh karena itu, kurkumin tidak hanya melawan penyebaran tumor, tetapi 

juga membantu meringankan gejala kanker, seperti rasa sakit dan ketidaknyamanan 

yang dialami oleh pasien kanker pankreas. Ini membuat kurkumin menjadi pilihan 

terapi yang tidak hanya berfokus pada melawan kanker, tetapi juga meningkatkan 

kualitas hidup pasien dengan mengurangi efek samping dari kanker itu sendiri. 

Kurkumin, sebagai senyawa aktif dalam temulawak, bekerja melalui dua 

mekanisme utama dalam melawan kanker pankreas: menghambat jalur PI3K/Akt 

untuk mencegah pertumbuhan sel kanker, dan menghambat jalur NF-κB untuk 

mengurangi peradangan serta mencegah penyebaran kanker. Selain itu, kurkumin 

juga memiliki efek anti-inflamasi yang membantu meredakan rasa sakit dan 

peradangan akibat kanker, menjadikannya sebagai terapi yang tidak hanya efektif 

dalam menghambat kanker tetapi juga dalam meringankan gejala yang diakibatkan 

oleh penyakit ini. 

Dengan cara-cara ini, kurkumin menawarkan pendekatan komprehensif 

dalam pengobatan kanker pankreas, baik dengan menghambat pertumbuhan tumor, 



51 
 

 
 

mencegah penyebarannya, maupun dengan meredakan gejala yang sering 

menyertai penyakit kanker. 

6. Keladi (Colocasia esculenta) 

 Keladi mengandung senyawa flavonoid dan fenolik, yang dapat 

menghambat pertumbuhan sel kanker dengan meningkatkan apoptosis pada sel 

kanker pankreas. Protein pro-apoptotik yang terdapat dalam keladi berperan dalam 

memicu kematian sel kanker, yang bisa menghentikan perkembangan tumor. 

Selain itu, senyawa antioksidan dalam keladi membantu mengurangi 

kerusakan pada sel dan mencegah mutasi DNA yang bisa menyebabkan kanker. 

Ekstrak keladi menunjukkan potensi dalam membantu pengobatan kanker pankreas 

dengan meningkatkan kematian sel kanker yang rusak. 

Keladi mengandung senyawa flavonoid dan fenolik, berpotensi dalam 

pengobatan kanker pankreas. Adapun mekanisme mekanisme kerja keladi dalam 

melawan kanker, yaitu:  

a. Senyawa flavonoid dan fenolik dalam keladi 

Flavonoid dan fenolik adalah jenis senyawa fitokimia yang dikenal 

memiliki sifat antioksidan dan berbagai manfaat kesehatan, termasuk 

kemampuannya untuk melawan kanker. Dalam konteks keladi, senyawa-senyawa 

ini memiliki peran penting dalam menghambat pertumbuhan sel kanker pankreas. 

b. Meningkatkan apoptosis pada sel kanker pankreas 

Apoptosis adalah proses kematian sel terprogram yang terjadi secara alami 

dalam tubuh untuk menghilangkan sel-sel yang rusak atau tidak lagi diperlukan. 

Pada kanker, sel kanker seringkali menghindari proses apoptosis, yang 
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memungkinkan mereka untuk tumbuh tanpa kontrol dan berkembang menjadi 

tumor. 

Keladi mengandung protein pro-apoptotik, yaitu protein yang berperan 

dalam memicu apoptosis. Protein ini membantu "mengaktifkan" kematian sel 

kanker yang rusak atau abnormal, yang pada gilirannya menghentikan 

perkembangan tumor. Dengan meningkatkan apoptosis pada sel kanker pankreas, 

keladi dapat mengurangi jumlah sel kanker yang terus berkembang dan 

memperlambat pertumbuhannya. 

c. Senyawa antioksidan dalam keladi 

Selain senyawa flavonoid dan fenolik, keladi juga mengandung senyawa 

antioksidan, yang berfungsi untuk melawan radikal bebas dalam tubuh. Radikal 

bebas adalah molekul yang sangat reaktif dan dapat menyebabkan kerusakan pada 

sel, termasuk pada DNA. Kerusakan DNA ini bisa menyebabkan mutasi yang 

berpotensi mengarah pada perkembangan kanker. Dengan meningkatkan aktivitas 

antioksidan, keladi membantu mengurangi kerusakan sel yang disebabkan oleh 

radikal bebas dan mencegah mutasi DNA. Ini sangat penting dalam mencegah 

terjadinya kanker, termasuk kanker pankreas, yang seringkali dipicu oleh kerusakan 

DNA yang tidak terkontrol. 

d. Potensi ekstrak keladi dalam pengobatan kanker pankreas 

Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak keladi memiliki potensi untuk 

membantu pengobatan kanker pankreas. Dengan cara-cara yang telah dijelaskan, 

yaitu menginduksi apoptosis pada sel kanker yang rusak dan mengurangi kerusakan 

akibat radikal bebas, ekstrak keladi dapat membantu memperlambat atau 

menghentikan perkembangan kanker pankreas. 
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Kanker pankreas adalah salah satu kanker yang sangat agresif dan sulit 

diobati, sehingga adanya potensi terapi tambahan yang dapat memperbaiki 

pengobatan tradisional sangat penting. Keladi, dengan kemampuannya 

meningkatkan kematian sel kanker yang rusak, menjadi kandidat yang menjanjikan 

dalam membantu pengobatan kanker pankreas. 

Gambaran di atas, menunukkan bahwa keladi mengandung senyawa 

flavonoid, fenolik, dan antioksidan, yang bekerja secara sinergis untuk mengatasi 

kanker pankreas. Senyawa-senyawa ini meningkatkan apoptosis pada sel kanker 

pankreas, menghentikan perkembangan tumor dengan memicu kematian sel kanker 

yang rusak, serta mengurangi kerusakan akibat radikal bebas yang dapat 

menyebabkan mutasi DNA dan kanker. Dengan potensi ini, ekstrak keladi dapat 

menjadi terapi tambahan yang efektif dalam pengobatan kanker pankreas. 

Tumbuhan di atas, yang antara lain bungur, sambiloto, sarang semut, kunir 

putih, temulawak, dan keladi mengandung senyawa aktif yang dapat melawan 

kanker pankreas. Setiap tanaman memiliki mekanisme yang berbeda, seperti 

menghambat pembelahan sel kanker, merangsang kematian sel kanker (apoptosis), 

menghambat pembentukan pembuluh darah baru pada tumor (angiogenesis), dan 

meningkatkan stres oksidatif yang merusak sel kanker. Kombinasi senyawa alami 

ini dapat memberikan harapan baru sebagai pengobatan tambahan atau pendukung 

dalam terapi kanker, meskipun penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk 

memastikan efektivitas dan keamanan penggunaannya dalam terapi kanker. 
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2.6. Bioprospeksi 

2.6.1. Definisi dan tujuan bioprospeksi 

Bioprospeksi didefinisikan sebagai penelusuran, klasifikasi, dan investigasi 

secara sistematik produk yang berguna seperti senyawa kimia baru, bahan aktif, 

gen, protein, serta informasi genetik lain untuk tujuan komersil dengan nilai 

ekonomi aktual dan potensial yang ditemukan dalam keragaman hayati (Alikodra, 

2022). Sedangkan Upadhyay dan Singh (2021) menyebut bioprospeksi 

sebagai nutraceutical value, yaitu nilai yang terkandung dalam zat makanan atau 

bagian dari makanan yang memberikan manfaat medis atau kesehatan, termasuk 

pencegahan dan perawatan penyakit. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.2/2018, Bioprospeksi adalah kegiatan eksplorasi, ekstraksi, dan penapisan 

sumberdaya alam hayati untuk pemanfaatan secara komersial baik dari sumber daya 

genetic, spesies, dan atau biokimia beserta keturunannya. Adapun Pusat Inovasi 

LIPI tahun 2004 mendefinisikan bioprospeksi adalah penelusuran sistematik, 

klasifikasi, dan investigasi untuk tujuan komersial dari sumber senyawa kimia baru, 

gen, protein, mikroorganisme, dan produk lain dengan nilai ekonomi aktual dan 

potensial, yang ditemukan dalam keanekaragaman hayati. Sehingga bisa dikatakan 

bioprospeksi merupakan eksplorasi dari keanekaragaman hayati guna memperoleh 

nilai ekonomi atau nilai komersialnya (Haryono M, 2020). Secara skematik proses 

bioprospeksi dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 2. 7 Alur Bioprospeksi Sumber Daya Hayati (Haryono dkk., 2020) 

Kegiatan bioprospeksi menurut Pooja Bhatia dan Archana Chugh (2015) 

terdapat lima tahapan dalam bioprospeksi, yaitu: inventarisasi pengetahuan lokal, 

identifikasi senyawa atau informasi genetis, penapisan aktivitas biologis, 

pengembangan dan pengujian, serta tahap terakhir komersialisasi produk. 

Bioprospeksi adalah upaya mengeksplorasi sumber daya hayati dan genetik 

lokal untuk menghasilkan produk komersial berbasis biodiversitas. Menurut 

Dwiartama dkk. (2020), proses ini terdiri dari empat tahap: (1) inventarisasi 

pengetahuan lokal, eksplorasi sumber daya hayati, dan koleksi spesimen; (2) 

identifikasi dan isolasi senyawa aktif atau informasi genetik, serta karakterisasi dan 

produksi senyawa spesifik; (3) skrining dan konfirmasi aktivitas biologis; dan (4) 

pengembangan, pengujian, dan komersialisasi produk. Kegiatan bioprospeksi 

mencakup eksplorasi, penelitian, produksi, komersialisasi, dan konservasi, dengan 

fokus pada nilai tambah dari aspek kepraktisan, sosial ekonomi, dan ekologi. 

Seperti dijelaskan oleh Alikodra dan Sudarmonowati (2022), bioprospeksi juga 

mendorong pemanfaatan berkelanjutan, misalnya pada tumbuhan obat, demi 

menjaga kelestarian lingkungan.Hal tersebut sejalan dengan Firman Allah dalam 

Al-Qurán Surat Ali Imron [190] sebagai berikut:  
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بِ   وُْلِي ٱلۡألَۡبَد ٖ  لأ ِ فِ ٱلَّيۡلِ وَٱلنَّهَارِ لَأيَۡد
تِ وَٱلۡأرَۡضِ وَٱخۡتِلَد وَد  إِنَّ فيِ خَلۡقِ ٱلسَّمَد

 
Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 

dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal. 

(QS: Ali Imron[3]: 190). 

 

Mahmudin (2023) menyatakan bahwa dalam surat tersebut Allah 

menguraikan sedikit tentang penciptaan-Nya serta memerintahkan agar manusia 

mau memikirkannya. Dalam hal ini manusia harus memikirkan bagaimana cara 

agar tumbuhan itu menghasilkan nilai tambah berupa manfaat, antara lain manfaat 

sebagai obat, pangan dan berbagai manfaat lainnya. 

 Bioprospeksi yang di dalamnya terdapat prosessing, sebenarnya adalah 

tindakan memikirkan ciptaan Allah SWT, sebab manifestasinya adalah melakukan 

prosessing tumbuhan ciptaan Allah SWT, agar dapat dimanfaatkan oleh manusia 

dan makhluk hidup lain. Proses pengolahan tumbuhan dalam bioprospeksi tersebut, 

akan menghasilkan nilai tambah. Nilai tambah dapat berupa harga yang lebih mahal 

dari sebelum di proses dan lebih banyak dibutuhkan oleh masyarakat. 

2.6.2. Nilai sumber daya hayati dalam bioprospeksi 

Bioprospeksi dikaji sebagai suatu kegiatan yang memiliki peluang untuk 

memberikan manfaat lokal dan harus diatur untuk memastikan bahwa kegiatan 

tersebut tidak membahayakan keanekaragaman hayati atau menghilangkan manfaat 

yang adil dan merata bagi pemilik pengetahuan adat. Protokol Nagoya 

mencantumkan kemungkinan manfaat non-moneter selain manfaat moneter 

(Chairunnisa, 2015). Manfaat non-moneter perlu dicermati secara serius karena 

transfer teknologi dan peningkatan kapasitas dapat berkontribusi terhadap 

pembangunan berkelanjutan di negara-negara yang kaya akan keanekaragaman 

hayati. Beberapa manfaat yang harus dipertimbangkan dalam perjanjian 
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bioprospeksi dari Protokol Nagoya meliputi manfaat moneter dan manfaat non 

moneter.  

Manfaat moneter meliputi biaya akses atau biaya per sampel yang 

dikumpulkan atau diperoleh, pembayaran di muka, pembayaran tonggak Sejarah, 

pembayaran royalty, biaya lisensi dalam hal komersialisasi, biaya khusus yang 

harus dibayarkan kepada dana perwalian yang mendukung konservasi dan 

pemanfaatan keanekaragaman hayati secara berkelanjutan, gaji dan ketentuan 

preferensi yang disepakati bersama, pendanaan penelitian, usaha bersama, 

kepemilikan bersama atas hak kekayaan intelektual yang relevan (Chiarolla et al, 

2013). Adapun manfaat non-moneter meliputi pembagian hasil penelitian dan 

pengembangan kolaborasi kerjasama dan kontribusi dalam penelitian ilmiah dan 

program pengembangan, khususnya kegiatan penelitian bioteknologi, jika 

memungkinkan di pihak yang menyediakan sumber daya genetik, partisipasi dalam 

pengembangan produk; kerjasama dan kontribusi dalam pendidikan dan pelatihan, 

masuk ke fasilitas sumber daya genetik ex situ dan database, transfer pengetahuan 

dan teknologi kepada penyedia sumber daya genetik berdasarkan persyaratan yang 

adil dan paling menguntungkan, termasuk persyaratan konsesi dan preferensi jika 

disepakati, khususnya, pengetahuan dan teknologi yang memanfaatkan sumber 

daya genetik, termasuk bioteknologi, atau yang relevan dengan sumber daya 

genetik (Watanabe, 2013). Konservasi dan pemanfaatan keanekaragaman hayati 

secara berkelanjutan memperkuat kapasitas transfer teknologi peningkatan 

kapasitas kelembagaan. Sumber daya manusia dan material untuk memperkuat 

kapasitas administrasi dan penegakan peraturan akses, pelatihan terkait sumber 

daya genetik dengan partisipasi penuh negara-negara penyedia sumber daya 
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genetik, dan bila memungkinkan, di negara-negara tersebut; akses terhadap 

informasi ilmiah yang relevan dengan konservasi dan pemanfaatan 

keanekaragaman hayati secara berkelanjutan, termasuk inventarisasi hayati dan 

studi taksonomi; kontribusi terhadap perekonomian lokal, penelitian yang 

diarahkan pada kebutuhan prioritas, seperti kesehatan dan ketahanan pangan, 

dengan mempertimbangkan penggunaan sumber daya genetik dalam negeri di 

pihak yang menyediakan sumber daya genetik hubungan kelembagaan dan 

profesional yang dapat timbul dari perjanjian akses dan pembagian manfaat serta 

kegiatan kolaboratif selanjutnya, manfaat ketahanan pangan dan penghidupan, 

pengakuan sosial, kepemilikan bersama atas hak kekayaan intelektual yang relevan  

(Harvey L. et al, 2011). 

2.6.3. Keberhasilan historis dalam bioprospeksi farmasi obat tradisional 

Bioprospeksi, dalam hal mencari petunjuk obat baru dari produk alami, 

dapat mengikuti dua pendekatan utama: penggunaan petunjuk dari penggunaan 

medis tradisional (etnofarmakolog) dan penggunaan produk alami sebagai 

rangkaian bahan kimia yang sangat beragam untuk penyaringan acak.  

Alam secara historis adalah asal mula semua obat-obatan, dan 

etnofarmakologi telah memberikan beberapa keberhasilan masa lalu yang sangat 

penting, termasuk morfin, kina, digitoksin, efedrin, dan tubocurarine. Senyawa-

senyawa ini, baik analog maupun turunannya, masih digunakan secara luas. 

Perkembangan lebih baru yang berhubungan dengan penggunaan tradisional 

mencakup artemisinin dan turunannya untuk malaria dan prostratin sebagai anti-

virus. 



59 
 

 
 

Ada juga petunjuk dari obat-obatan tradisional yang digunakan sebagai titik 

awal pengembangan analog yang menjadi bahan aktif produk obat akhir. 

Contohnya adalah podophyllotoxin, senyawa yang diisolasi dari Podophyllum 

peltatum, tanaman yang digunakan secara tradisional di Amerika Utara untuk 

mengobati kutil: senyawa ini merangsang kerja yang menghasilkan agen anti 

kanker etoposide (Nigel, 2011). 

2.6.4. Macam bioprospeksi 

2.6.4.1. Bioprospeksi tradisional 

Pencarian dan pemanfaatan sumber daya hayati yang sama tuanya dengan 

peradaban umat manusia, merupakan kunci kelangsungan hidup, adaptasi, dan 

evolusi spesies manusia. Sebuah mumi ''Ice Man'' berusia 5.300 tahun yang 

ditemukan di Pegunungan Alpen Tyrolean dengan perlengkapan yang terdiri dari 

serat tumbuhan dan hewan, minyak, dan lilin (Simon et al, 2024). Meskipun 

ditemukan endoparasit cacing cambuk Trichuris trichiura dalam ususnya, mumi ini 

sudah diberikan obat yang sesuai, yaitu tubuh buah Piptoporus betulinus yang 

mengandung minyak yang beracun bagi parasite (Brinkkemper et al, 2012).  

Bukti labu siam (Cucurbita moschata) pertanian di barat daya Ekuador 

10.000 tahun yang lalu menunjukkan bahwa pertanian ada di benua Amerika 

mungkin dimulai dari perburuan dan pengumpulan di hutan hujan, ditambah 

domestikasi kacang-kacangan, jagung, kakao, cabai, labu, dan tanaman lainnya 

(Piperno, 2011). Pemanfaatan ini tidak hanya untuk kelangsungan hidup tetapi juga 

untuk perkembangan sosial dan budaya mereka, dengan dampak yang minimal 

terhadap lingkungan alam. Kosta Rika telah mulai menggunakan tanaman obat-

obatan (akar Cephaelis ipecacuanha dan Smilax spp.), buah-buahan, kacang-
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kacangan, binatang, tanaman hias, bulu, dan bahan bangunan dari hutan. Namun 

dampaknya, penebangan kayu selama 50 tahun terakhir sangatlah signifikan dalam 

mengubah bentang alam (Baratto, 2023). 

2.6.4.2. Bioprospeksi Modern 

Para ahli belakangan ini telah melakukan banyak penelitian pertanian untuk 

mencari ras-ras lokal yang memiliki keunggulan agronomi, seperti hasil panen yang 

lebih tinggi, ketahanan terhadap hama dan penyakit, dan adaptasi terhadap habitat 

mikro tertentu. Pemuliaan tanaman tradisional telah melambat karena rendahnya 

investasi penelitian dan tidak memadainya perlindungan kekayaan intelektual 

(Rohmah, 2023). Berbeda dengan nenek moyang yang melakukan bioprospeksi dari 

hutan, saat ini tidak diperlukan lagi penggunaan bahan biologis asli untuk 

menciptakan produk. Sebaliknya, melalui studi terhadap bahan-bahan asli ini dapat 

menemukan dan mengungkap prinsip fungsi biologis dan kemudian 

mengembangkan produk-produk baru atas dasar ini. Mengingat adanya tiga sumber 

daya inspiratif dari alam (bahan kimia, gen, dan desain), bioprospeksi dapat 

dibedakan antara lain menjadi prospeksi kimia, dan prospeksi gen.  

1. Prospeksi Kimia 

Prospeksi kimia merupakan pencarian kandungan kimia untuk 

mengembangkan produk yang berasal dari keanekaragaman hayati.  Salah satu 

prospeksi kimia yaknni skrining acak obat baru dari senyawa alam, meliputi 

pengumpulan bahan dari tumbuhan dan hewan serta isolasi bakteri dan jamur 

(Mateow, 2014) .  
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2. Prospeksi Gen 

Pemilihan atau seleksi fenotipe telah lama digunakan secara tradisional 

dalam pemuliaan hewan dan tumbuhan. Kegiatan ini kemudian berkembang ke 

seleksi gen dari organisme liar, untuk dikembangkan menjadi lebih prospektif 

melalui bentuk transgenik, dengan keunggulan tertentu (Mateow d. , 2014).  

2.6.5. Produk Bioprospeksi 

2.6.5.1. Simplisia 

Bagian dari tumbuhan yang dijadikan sebagai obat disebut Simplisia. Istilah 

Simplisia dipakai untuk menyebut bahan-bahan alam yang masih berada dalam 

wujud aslinya atau belum mengalami perubahan bentuk. Simplisia merupakan 

bahan awal pembuatan sediaan herbal. Mutu sediaan herbal sangat dipengaruhi oleh 

mutu simplisia. Ciri-ciri simplisia yang bermutu baik adalah bentuknya bersih, 

tidak berdebu, dan tidak ada bakteri yang menempel. Selain itu juga memiliki aroma 

khas dari tanaman aslinya dan tidak berbau apek (Shofa, 2020).  

Tahapan proses simplisia ada enam langkah yaitu sebagai berikut. 

a. Sortasi basah 

      Sortasi basah adalah pemilihan hasil panen ketika tumbuhan masih segar 

(Rahmawati, 2023). Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran 

atau bahan-bahan asing seperti tanah, kerikil, rumput, batang, daun, akar yang telah 

rusak serta pengotor lainnya harus dibuang. Tanah yang mengandung bermacam-

macam mikroba dalam jumlah yang tinggi harus dibersihkan untuk mengurangi 

jumlah mokroba awal (Melinda, 2014). 
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b. Pencucian 

Pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yang 

melekat pada simplisia. Pencucian dilakukan dengan air bersih, misalnya air dari 

mata air, air sumur dan PDAM. Air untuk mencuci simplisia sangat mempengaruhi 

jenis dan jumlah mikroba awal simplisia (Shofa, 2020). 

Misalnya jika air yang digunakan untuk pencucian kotor, maka jumlah mikroba 

pada permukaan bahan simplisia dapat mempercepat pertumbuhan mikroba 

(Lianah, W, 2021). Pencucian bahan simplisia yang mengandung zat mudah larut 

dalam air yang mengalir, hendaknya dilakukan dalam waktu yang singkat (Melinda, 

2014). 

c. Perajangan 

     Beberapa jenis simplisia perlu mengalami perajangan untuk memperoleh proses 

pengeringan, pengepakan, dan penggilingan. Semakin tipis bahan yang akan 

dikeringkan maka semakin cepat proses penguapan air, sehingga mempercepat 

proses pengeringan (Shofa, 2020). Akan tetapi irisan yang terlalu tipis juga 

menyebabkan berkurangnya atau hilangnya zat berkhasiat yang mudah menguap, 

sehingga mempengaruhi komposisi, bau, dan rasa yang diinginkan (Melinda, 2014). 

Perajangan dapat dilakukan dengan pisau atau dengan alat khusus mesin perajang 

sehingga diperoleh irisan yang tipis atau potongan dengan ukuran yang dikehendaki 

(Wahyuni, et al, 2017).   

d. Pengeringan 

Proses pengeringan simplisia bertujuan untuk menurunkan kadar air sehingga 

bahan tersebut tidak mudah ditumbuhi kapang dan bakteri, menghilangkan aktivitas 
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enzim yang bisa menguraikan lebih lanjut kandungan zat aktif dan memudahkan 

dalam hal pengolahan proses selanjutnya (Shofa, 2020). 

Proses pengeringan sudah bisa menghentikan proses enzimatik dalam sel bila 

kadar airnya dapat mencapai kurang dari 10%. Hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam proses pengeringan adalah suhu, kelembaban udara, waktu, dan luas 

permukaan bahan. Terdapat dua cara pengeringan yaitu pengeringan alamiah 

dengan cara dipanaskan atau diangin-anginkan dan pengeringan buatan dengan 

menggunakan instrumen (Melinda, 2014).  

e. Sortasi Kering 

    Sortasi kering merupakan proses sortasi ulang setelah tumbuhan obat 

dikeringkan untuk memisahkan bahan dari benda-benda asing dan pengotor tidak 

diinginkan yang masih tertinggal (Widodo Harto, 2021). Sortasi setelah 

pengeringan merupakan tahap akhir dari pembuatan simplisia. Tujuan sortasi untuk 

memisahkan benda benda asing seperti bagian-bagian tanaman yang tidak 

diinginkan dan pengotoran pengotoran lain yang masih ada dan tertinggal pada 

simplisia kering. Proses ini dilakukan secara manual (Wahyuni, 2014).  

f. Penyimpanan 

     Setelah tahap pengeringan dan sortasi kering selesai maka simplisia perlu 

ditempatkan dalam suatu wadah tersendiri supaya tidak saling bercampur antara 

simplisia satu dan yang lainnya (Shofa, 2020).  Untuk persyaratan wadah yang akan 

digunakan sebagai pembungkus simplisia harus inert, artinya tidak bereaksi dengan 

bahan lain, tidak beracun, mampu melindungi bahan simplisia dari cemaran 

mikroba, kotoran, serangga, penguapan bahan aktif, serta dari pengaruh cahaya, 

oksigen, dan uap air (Melinda, 2014).   
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2.6.5.2. Serbuk 

 Produk bioprospeksi selain menjadikan tanaman menjadi simplisia yaitu 

dijadikannya simplisia menjadi serbuk. Produk bioprospeksi tanaman obat menjadi 

serbuk banyak dilakukan oleh para pembudidaya tanaman obat agar hasil yang 

didapatkan dapat disimpan dalam waktu yang lama (Shofa, 2020).  Contoh produk 

bioprospeksi yang banyak diperjual belikan yaitu serbuk jahe merah. Melalui 

kemasan serbuk jahe merah masyarakat dapat dengan mudah merasakan khasiat 

dari tanaman asli jahe merah tanpa kesulitan harus mengolahnya dahulu dari bentuk 

segar. Kelebihan serbuk selain dari sisi ekonomi yang memiliki pangsa pasar besar 

juga memiliki kelebihan awet terhindar dari pertumbuhan mikroba. Selain itu juga 

praktis untuk dikonsumsi (Eri, dkk. 2015). 

2.6.5.3. Herbal instan 

 Minuman serbuk instan adalah minuman siap saji yang langsung dapat 

diseduh dengan air sehingga menghemat waktu dalam penyajiannya. Menurut 

Cahyaningrum, (2020) menyatakan bahwa minuman instan dalam bentuk serbuk 

memiliki kriteria yang baik jika bau, warna, dan rasa sebanding dengan produk 

segar. Tumbuhan obat yang diolah dan dimanfaatkan sebagai minuman instan 

dalam bentuk serbuk merupakan salah satu pilihan dari masyarakat untuk 

meningkatkan pola hidup sehat, misalnya untuk menjaga imunitas agar tetap tinggi 

sangat penting dilakukan sebagai system pertahanan yang berperan dalam 

mengenal, menghancurkan, serta menetralkan benda-benda asing yang berpotensi 

menimbulkan penyakit (Izazi & Kusuma, 2020).  

Banyak hal yang bisa dilakukan untuk meningkatkan imunitas, salah 

satunya dengan mengkonsumsi obat tradisional seperti temulawak (Curcuma 
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Xanthorrhiza) yang dapat dibuat sebagai minuman   instan   untuk   kesehatan   

seperti   menambah   nafsu   makan, penawar   racun, antiinflamasi dan sebagai 

antioksidan. Hal ini tidak lepas dari kandungan kimia yang terdapat pada tanaman 

tersebut yaitu minyak atsiri, kurkumin, serat, dan senyawa kimia alkaloid, flavonoid, 

fenolik, glikosida, steroid, serta triterpenoid (Sastrawidana & Saraswati, 2020). 

2.6.6. Manfaat atau keuntungan bioprospeksi 

Kondisi bioprospeksi di Indonesia saat ini menunjukkan banyak 

memberikan manfaat atau keuntungan apabila dikembangkan secara optimal.  

2.7. Konservasi dan bioprospeksi tumbuhan obat 

2.7.1. Pengertian konservasi tumbuhan obat 

 Ada beberapa definisi atau pengertian dari konservasi tumbuhan obat. 

Konservasi dapat diartikan sebagai upaya pelestarian lingkungan, tetapi tetap 

memperhatikan manfaat yang dapat diperoleh pada saat itu dengan tetap 

mempertahankan keberadaan setiap komponen lingkungan untuk pemanfaatan 

masa depan.  Konservasi juga bisa diartikan memanfaatkan apa yang ada di dalam 

ekosistem dengan cara yang terbatas. Aturan (regulasi) harus diketahui dan 

diperlukan inovasi dan teknologi kreatif dalam pengelolahan sumber daya alam 

(Rukmini A.R., 2021). 

Secara umum konservasi tumbuhan obat diartikan sebagai pelestarian, yaitu 

melestarikan tanaman obat atau mengawetkan daya dukung, mutu, fungsi dan 

kemampuan lingkungan secara seimbang. Adapun tujuan konservasi tumbuhan 

obat yaitu supaya terwujud kelestarian sumber daya alam hayati secara 

berkesinambungan ekosistemnya sehingga dapat lebih mendukung upaya 

peningkatan kesejahteraan dan mutu kehidupan manusia. Selain itu juga bisa 
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melestarikan kemampuan dan pemanfaatan sumber daya alam hayati tumbuhan 

obat dan ekosistemnya secara serasi dan seimbang (Yasminingrum, Y, 2023). 

 Menurut Rohmah, I. M (2023) konservasi tumbuhan obat adalah tindakan 

untuk melakukan perlindungan atau pengawetan tumbuhan obat, sebuah kegiatan 

untuk melestarikan sesuatu dari kerusakan, kehancuran, kehilangan dan sebagainya. 

Siregar, T (2020) mengartikan konservasi tumbuhan obat sebagai suatu proses 

kompleks dan terus-menerus yang melibatkan penentuan mengenai apa yang 

dipandang sebagai warisan, bagaimana ia dijaga, bagaimana ia digunakan, oleh 

siapa, dan untuk siapa warisan tersebut, bukan hanya menyangkut hal fisik tetapi 

juga kebudayaan. 

 Konservasi meliputi tiga hal yaitu: pertama perlindungan, yang berarti 

melindungi proses ekologis dan sistem penyangga kehidupan. Kedua pelestarian, 

berarti melestarikan sumber daya alam dan keanekaragaman hayati. Ketiga 

pemanfaatan, berarti memanfaatkan secara bijaksana sumber daya alam dan 

lingkungannya (Shofa, 2020). 

2.7.2. Tujuan dan manfaat konservasi tumbuhan obat 

 Kegiatan konservasi sangat bermanfaat bagi setiap orang. Melalui 

konservasi tumbuhan obat kebermanfaatan dan kelestariannya dapat terus dirasakan. 

Menurut Abdul, R (2022) ada 5 tujuan konservasi tumbuhan obat terhadap 

ekosistem yaitu, pertama untuk melindungi kekayaan ekosistem alam dan 

memelihara proses-proses ekologi maupun keseimbangan ekosistem secara 

berkelanjutan. Kedua, untuk melindungi spesies flora dan fauna yang langka atau 

hampir punah. Ketiga, untuk melindungi ekosistem yang indah, menarik dan juga 

unik. Keempat, untuk melindungi ekosistem dari kerusakan yang disebabkan oleh 



67 
 

 
 

faktor alam, mikroorganisme dan lain-lain. Kelima, untuk menjaga kualitas 

lingkungan supaya tetap terjaga, dan lain-lain. 

 Kegiatan konservasi tumbuhan obat selain bermanfaat bagi ekosistem juga 

bermanfaat untuk memaksimalkan potensi dari khasiat tumbuhan obat. Kerusakan 

pada lingkungan akan menimbulkan bencana dan otomatis akan mengakibatkan 

kerugian. Kedua untuk menjaga kerugian yang diakibatkan hilangnya sumber 

genetika yang terkandung pada flora yang mengembangkan bahan pangan dan 

bahan untuk obat-obatan (Mahdewi, R 2017). 

2.7.3. Ancaman terhadap tanaman obat 

2.7.3.1. Hilangnya habitat dan fragmentasi 

Salah satu ancaman paling mendesak bagi tumbuhan obat adalah hilangnya 

habitat dan fragmentasi. Tumbuhan obat seringkali memiliki persyaratan habitat 

yang spesifik, dan ketika habitatnya hilang atau terfragmentasi, populasinya 

menjadi rentan. Fragmentasi mengganggu aliran gen, mengurangi ukuran populasi, 

dan meningkatkan risiko kepunahan lokal. Upaya konservasi harus berfokus pada 

pelestarian dan pemulihan habitat yang sesuai untuk memastikan kelangsungan 

hidup spesies tumbuhan obat (Shukla, 2023). 

2.7.3.2. Perubahan iklim dan faktor lingkungan 

Perubahan iklim menimbulkan ancaman yang signifikan bagi tumbuhan 

obat. Tumbuhan obat sensitif terhadap perubahan suhu, curah hujan, dan 

kelembapan, yang dapat memengaruhi pertumbuhan, reproduksi, dan kesehatan 

mereka secara keseluruhan. Pergeseran iklim juga dapat memengaruhi distribusi 

geografis spesies, yang menyebabkan penyempitan atau perluasan wilayah jelajah. 

Strategi konservasi harus mencakup langkah-langkah adaptasi dan mitigasi 
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perubahan iklim, termasuk mengidentifikasi spesies yang tahan iklim dan 

melestarikan beragam habitat yang menyediakan penyangga ekologis untuk 

pertumbuhan tumbuhan obat (Shukla, 2023). 

Indonesia terancam oleh perubahan iklim dan diperkirakan akan mengalami 

kenaikan suhu udara hingga 2°C di pulau-pulau utama pada tahun 2100, dengan 

curah hujan bulanan yang tidak normal lebih dari 200 mm/bulan. Hal ini dapat 

mengakibatkan dampak yang lebih ambigu dan tidak terduga pada tanaman obat di 

masa mendatang. Akibatnya, tumbuhan obat tradisional Indonesia rentan dan 

menghadapi kepunahan akibat perubahan iklim saat ini dan di masa mendatang, 

terutama jika aktivitas manusia yang merusak lingkungan (Ngezahayo et al., 2025) 

2.7.4. Strategi konservasi 

Konsumsi obat herbal global yang terus meningkat dapat menimbulkan 

risiko kepunahan bagi tumbuhan obat (Ssenku et al., 2022). Konservasi tumbuhan 

obat sangat penting untuk menjaga keanekaragaman hayati senyawa kimia yang 

dapat disaring dan dimanfaatkan dalam proses pengembangan obat. Selain itu, 

sistem pengobatan tradisional, seperti Ayurveda, pengobatan tradisional Tiongkok, 

dan praktik penyembuhan tradisional, sangat bergantung pada tumbuhan obat. 

Pelestarian tumbuhan obat sangat penting untuk mendukung keberlanjutan dan 

validasi praktik pengobatan tradisional (Shukla, 2023). Terdapat beberapa jenis 

strategi untuk melakukan konservasi tumbuhan obat, antara lain sebagai berikut. 

2.7.4.1. Konservasi in situ 

Konservasi In Situ mengacu pada perlindungan dan pengelolaan tumbuhan 

obat di habitat aslinya. Menetapkan kawasan lindung dan cagar alam dapat 

memberikan perlindungan hukum dan memastikan kelangsungan jangka panjang 
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habitat penting bagi tumbuhan ini. Kawasan ini harus dikelola dengan 

mempertimbangkan tujuan konservasi, termasuk langkah-langkah untuk 

mengendalikan spesies invasif, mencegah degradasi habitat, dan mendorong 

regenerasi alami. Upaya kolaboratif yang melibatkan masyarakat lokal, masyarakat 

adat, dan para pemangku kepentingan sangat penting bagi keberhasilan inisiatif 

konservasi in situ (Shukla, 2023). Rahman dkk. (2019) juga mengidentifikasi 

bahwa Colocasia esculenta sebagai spesies prioritas untuk konservasi in situ di 

Indonesia. 

2.7.4.2. Konservasi ex situ 

Konservasi ex situ melibatkan pelestarian spesies tumbuhan obat di luar 

habitat aslinya. Pendekatan ini sangat penting untuk spesies langka, terancam, 

hampir punah, atau spesies dengan populasi terbatas. Kebun raya dan arboretum 

memainkan peran penting dalam konservasi ex situ dengan memelihara koleksi 

tumbuhan obat yang masih hidup. Lembaga-lembaga ini menyediakan lingkungan 

yang terkendali untuk budidaya, penelitian, dan pendidikan publik. Bank benih dan 

bank gen juga merupakan komponen penting lainnya dari konservasi ex situ. Bank-

bank ini menyimpan benih atau sampel jaringan spesies tanaman obat, memastikan 

keragaman genetiknya tetap terjaga (Shukla, 2023). 

2.7.4.3. Kebijakan dan kerangka hukum 

Menetapkan kerangka hukum dan kebijakan yang kuat di tingkat 

internasional dan nasional sangat penting bagi konservasi tumbuhan obat. Konvensi 

dan perjanjian internasional, seperti Konvensi Keanekaragaman Hayati (CBD) dan 

Konvensi Perdagangan Internasional Spesies Flora dan Fauna Liar yang Terancam 

Punah (CITES), menyediakan pedoman dan peraturan untuk pemanfaatan dan 



70 
 

 
 

perdagangan spesies tumbuhan obat yang berkelanjutan. Perundang-undangan 

nasional harus membahas isu-isu terkait perlindungan habitat, praktik pemanenan 

berkelanjutan, akses dan pembagian manfaat, serta hak kekayaan intelektual 

(Shukla, 2023). Kolaborasi antara pemerintah, organisasi konservasi, masyarakat 

lokal, dan pemangku kepentingan lainnya merupakan kunci untuk menerapkan 

strategi konservasi yang efektif dan mengamankan masa depan tanaman obat. 

(Mbelebele et al., 2024). 

2.7.5. Hubungan bioprospeksi dengan konservasi pada tumbuhan obat 

 Bioprospeksi memerlukan dukungan dari konservasi agar aktivitas 

pemanfaatan tumbuhan obat dapat berlangsung terus. Konservasi akan 

menyebabkan tumbuhan obat sebagai bahan baku yang akan diproses dalam 

bioprospeksi menjadi selalu tersedia. Seperti halnya pengetahuan masyarakat 

tentang pemanfaatan tumbuhan temulawak sebagai obat, hanya sampai pada 

sebatas pemanfaatan untuk menambah nafsu makan. Selain pengetahuan yang 

dimiliki masyarakat saat ini hanya sebatas pengetahuan turun-temurun, kurang 

optimalnya upaya yang secara khusus mengoptimalkan manfaat secara 

bioprospeksi tanaman obat menjadi nilai tinggi. Padahal fakta mengatakan di 

negara Indonesia, sekalipun pelayanan kesehatan telah berkembang, jumlah 

masyarakat yang memanfaatkan pengobatan tradisional tetap tinggi. Itu artinya 

peluang untuk melakukan bioprospeksi sangat tinggi (Rohmah, I. M., 2023).  

 Bioprospeksi tumbuhan obat merupakan sebuah kegiatan pemanfaatan dan 

processing tumbuh-tumbuhan sebagai salah satu penunjang kehidupan, sedangkan 

konservasi bertujuan agar keuntungan dari nilai lebih atau nilai tambah dapat 

diperoleh terus menerus secara berkelanjutan (sustainable). Pemanfaatan simplisia 
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adalah salah satu contohnya, dengan menjadikan simplisia sebagai bahan baku 

tanaman obat memiliki kelebihan yaitu produk tidak mudah rusak, dapat disimpan 

dalam waktu yang lebih lama, terhindar dari pertumbuhan mikroba, pangsa pasar 

lebih luas, praktis dikonsumsi, serta dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan 

(Shofa, 2020). 

2.8. Deskripsi Griya Jamu Siti Ara Kota Batu 

Griya Jamu Siti Ara berada di Jalan Imam Bonjol Gang 1 No.16 A 

Kelurahan Sisir  Kecamatan Batu Kota Batu Provinsi Jawa Timur. Pemiliknya 

adalah bapak Ir. Wahyu Suprapto, suami dari Ibu Siti Hidjrati yang sekaligus 

dijadikan nama Griya tersebut.  

Kelurahan Sisir terletak di pusat Kota Batu dengan corak masyarakat 

perkotaan yang heterogen, mata pencaharian pokok perdagangan dan jasa. Dengan 

tingkat kepadatan penduduk yang relatif tinggi dan jumlah penduduk yang besar, 

serta sikap individual masyarakatnya lebih menonjol. Sebagai ‘etalase’ Kota Batu 

dengan sebutan Kota Wisata, banyak fasilitas Pemerintah dibangun di Kelurahan 

Sisir, Stadion Gelora Brantas, Gedung Serbaguna Ganesha, Pertokoan dan Alun-

Alun, dengan topografi yang relati datar sehingga sebagian besar lahan telah 

dipakai sebagai pemukiman.  

Secara geografis, batas wilayah Kelurahan Sisir, sebagai berikut. 

Sebelah Utara       : Desa Sidomulyo dan Desa Pandanrejo 

Sebelah Selatan    : Kelurahan Temas dan Desa Oro Oro Ombo 

Sebelah Timur      : Desa Pandanrejo dan Kelurahan Temas 

Sebelah Barat       : Kelurahan Ngaglik 
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Kelurahan Sisir termasuk dalam Bagian Wilayah Kota (BWK) I Kota Batu. 

Kelurahan Sisir memiliki 13 RW dan 82 RT dengan luas wilayah Kelurahan Sisir 

adalah 345,67 Hektar, dengan persebaran dan batas batas seperti yang ditunjukkan 

pada peta di bawah ini. 

 

Gambar 2. 8 Peta Wilayah Kelurahan Sisir Kecamatan Batu Kota Batu 

Wilayah Kelurahan Sisir, Kota Batu, dilalui oleh aliran sungai dari arah 

barat dan utara, namun menghadapi tantangan berupa penyempitan dan 

pendangkalan sungai serta tidak berfungsinya jaringan irigasi. Lokasinya yang 

dekat dengan pusat pemerintahan serta akses transportasi yang baik juga 

menyebabkan tingginya mobilitas penduduk. 

Di tengah kondisi tersebut, Griya Jamu Siti Ara hadir sebagai pusat 

pengobatan tradisional sekaligus tempat edukasi yang penting di Kota Batu. Tempat 

ini sering dijadikan lokasi penelitian dan pembelajaran oleh siswa, mahasiswa, 

peneliti, hingga kelompok masyarakat seperti PKK. Griya Jamu ini 

menggabungkan metode diagnosis tradisional melalui nadi dengan pemeriksaan 

medis modern, mencerminkan pendekatan pengobatan yang holistik. 

https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEi5luUFPlBznJDFoHv5mdZY-ZgbDjoXmelN1lt_zMeGijBoj0qQHUkAt5_FWkvy3ymFR25v3jjUTxw1d7zaecoHiHCZSTusJMXhWFBc2NbJDgp_qXTkJZZf6UBm5DW0kVOFG3b3S-YDG3YS/s1600/peta+sisir.jpg
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Teori yang digunakan oleh Griya Siti Ara dalam melakukan terhadap 

pasiennya adalah menggunakan teori YIN dan YANG dan Teori lima unsur  dengan 

dasar buku Kiswojo dan Kusuma (1978) yang menerangkan bahwa YIN dan YANG 

dapat memberikan penjelasan terkait perubahan keadaan, perilaku, sifat, dan 

pergerakan dalam kehidupan. Hal tersebut merupakan dua nomeklatur untuk dua 

sifat yang berbeda. Sifat Yin Yang adalah karakter yang bertentangan tetapi juga 

saling melengkapi. Mereka menciptakan kesatuan dalam keseimbangan dinamis 

dan saling mendukung. Penilaian terhadap Yin dan Yang tidak bersifat mutlak dan 

tergantung pada sudut pandang serta keadaan. Dalam setiap unsur terdapat elemen 

yang lain. Keseimbangan antara Yin dan Yang berhubungan dengan keadaan 

fisiologis, dan ketidakseimbangan dapat menyebabkan masalah kesehatan. Teori ini 

menjadi dasar dalam ilmu akupunktur-moksibasi, yang mencakup diagnosa, terapi, 

dan pencegahan penyakit.  

Teori Pergerakan Lima Unsur adalah teori filosofi kedua yang menjelaskan 

bahwa segala sesuatu di alam dapat dikelompokkan dalam lima unsur: kayu, api, 

tanah, logam, dan air. Kelima unsur ini saling terkait dalam keseimbangan dinamis. 

Ada hukum mengenai hubungan yang menghidupi dan membatasi antar unsur, di 

mana setiap unsur memiliki pengaruh terhadap yang lain.  

Cara mendiagnosa, sebelum membat resep, Ir Wahyu melakukan bbrp 

tahapan yaitu: 1. Melalukan Anamnesa (interview dengan pasien), 2. Melihat hasil 

diagnose (hasil Lab), 3. Keluhan yang di rasakan pasien, 4. Pemeriksaan Nadi 

(menggunakan Teori Ying Yang dan Teori Lima Unsur). Berdasarkan buku 

Kiswojo dan Kusuma (1978) Semua organ di dalam tubuh punya Biolistrik (Listrik 

Makhluk Hidup), listrik tersebut berfungsi di salurkan ke pasien. 
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Arus listrik dr pak Wahyu di salurkan ke pasien menuju organ pasien, jika 

organ normal maka perjalanannya lancar, namun jika organ ada kelainan maka 

perjalannanya akan bergelombang/ dangkal/bahkan ada yang Kembali ke pak 

wahyu (ada timbal balik dari organ tersebut). Organ di dalam tubuh itu saling 

berpasangan, saling berhubungan dan saling mengontrol, Organ yang padat 

berpasangan dengan yang cair,misal : Kantung empedu dengan Liver, Jantung 

dengan Usus kecil, Linfa dengan Lambung, Paru – paru dengan usus besar, Ginal 

dengan kantung kemih. 

Selain sebagai tempat pengobatan, Griya Jamu Siti Ara juga aktif 

membudidayakan berbagai jenis tumbuhan obat dan mengolahnya menjadi produk 

siap pakai, seperti simplisia, serbuk, atau produk instan. Proses ini dilakukan 

dengan standar tinggi untuk menjaga kualitas dan efektivitas pengobatan herbal. 

Dengan demikian, Griya Jamu Siti Ara berperan besar dalam meningkatkan 

nilai tambah tumbuhan obat, menyebarluaskan pengetahuan tentang pengobatan 

herbal, serta mendorong praktik kesehatan alami yang aman, efektif, dan 

berkelanjutan. Kontribusinya tidak hanya bersifat medis, tetapi juga edukatif dan 

ekologis bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 
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2.9. Kerangka konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar bagan penelitian di atas diawali dari studi pendahuluan dan literatur 

mengenai konsep bioprospeksi. Bioprospeksi merupakan kegiatan eksplorasi, 

ekstraksi, dan penapisan sumber daya alam hayati untuk pemanfaatan secara 

Study Pendahuluan dan literatur 
tentang Konsep bioprospeksi (apa 
bioprospeksi, dan untuk apa, dll) 

 

Bioprospeksi juga di lakukan oleh 
masyarakat di Griya Jamu Ara 

tentang tumbuhan obat 

 

Bioprospeksi tumbuhan obat oleh 

masyarakat sebagai upaya 

peningkatan kesejahteraan 

masyarakat 
 

Bioprospeksi oleh masyarakat penting 

dilakukan studi untuk diseminasi dan edukasi 

tumbuhan obat dan peningkatan taraf hidup 

masyarakat 

 

Studi bioprospeksi tentang produk dalam bentuk ramuan, 

jenis/organ tumbuhan penyusun, prosesing, nilai tambah hasil 

bioprospeksi, dan konservasinya 

 

Ramuan produk bioprospeksi: macam ramuan, 

komposisi 

Jenis dan Organ: jenis/species, organ 

(bagian tumbuhan obat) 

 

Proses atau tahapan bioprospeksi 

Nilai tambah Bioprospeksi 

(Penggunaan, ekonomi, ekologi) 

 

Tindakan Konservasi Bahan Bioprospeksi 

(Perbanyakan Organ Tumbuhan dan lahan penanaman ) 

 

Kesimpulan 

Gambar 2. 9 Kerangka Konseptual 
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komersial baik dari sumber daya genetic, spesies, dan atau biokimia beserta 

keturunannya. Atau bisa dikatakan bioprospeksi merupakan eksplorasi dari 

keanekaragaman hayati guna memperoleh nilai ekonomi atau nilai komersialnya.  

Di sisi lain bioprospeksi juga dilakukan oleh masyarakat, salah satunya 

adalah Griya Jamu Siti Ara Kota Batu Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu 

kelompok masyarakat yang melakukan bioprospeksi tumbuhan obat dari bentuk 

tumbuhan segar menjadi produk komersial yang telah melakukan bioprospeksi 

tumbuhan obat selama sekitar 30 tahun. Bioprospeksi tumbuhan obat oleh 

masyarakat sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup 

masyarakat. 

Dalam rangka peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, perlu 

dilakukan studi bioprospeksi oleh masyarakat untuk diseminasi dan edukasi 

tumbuhan obat. Studi bioprospeksi meliputi produk tumbuhan obat dalam bentuk 

ramuan, jenis atau organ tumbuhan penyusun, prosesing, dan nilai tambah hasil 

bioprospeksi. Ramuan produk bioprospeksi terdiri atas macam ramuan obat dan 

komposisinya, jenis dan organ tumbuhan terdiri atas jenis atau species dan bagian 

bagian tumbuhan yang dijadikan sebagai tumbuhan obat. Proses bioprospeksi 

merupakan tahapan pembuatan ramuan mulai dari bahan sampai terbentuknya 

ramuan obat. Nilai tambah bioprospeksi meliputi nilai tambah penggunaan, 

ekonomi, dan ekologi. Sedangkan Tindakan konservasi tumbuhan obat bahan 

bioprospeksi meliputi perbanyakan organ tumbuhan secara generative atau 

vegetative dan konservasi lahan penanaman yang terdiri dari cara pemupukan, cara 

pengairan lahan, cara pengendalian hama dan penyakit, serta system pengelolaan 

tumbuhan yang dianut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Rancangan penelitian  

          Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode 

wawancara untuk memperoleh data yang meliputi: macam ramuan hasil 

bioprospeksi tumbuhan obat, komposisi jenis tumbuhan obat penyusun ramuan 

hasil bioprospeksi, macam organ tumbuhan obat penyusun ramuan hasil 

bioprospeksi, proses bioprospeksi tumbuhan obat menjadi ramuan, dan tindakan 

konservasi tumbuhan obat tumbuhan obat bahan bioprospeksi; serta kuantitatif 

dengan uji fitokimia untuk mengetahui kandungan senyawa aktif pada ramuan 

antikanker pankreas hasil bioprospeksi di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu 

menggunakan tumbuhan bungur (Lagerstroemia speciosa), sambiloto 

(Andrographis paniculata), kunir putih (Curcuma zedoaria), temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza), keladi (Colocasia esculenta), dan Sarang Semut (Myrmecodia 

pendans). 

3.2. Waktu dan tempat penelitian 

 Penelitian Bioprospeksi dilaksanakan pada tanggal 02 Januari 2025 – 25 

mei 2025  bertempat di Griya Jamu Siti Ara Kelurahan Sisir, Kecamatan Batu,  Kota 

Batu Provinsi Jawa Timur. Penelitian kandungan fitokimia dilakukan di 

Laboratorium Materia Medica Batu. 
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3.3. Alat dan bahan 

3.3.1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut.  

1. Alat tulis untuk mencatat data hasil wawancara dengan pimpinan (ketua dan 

para asisten), serta anggota masyarakat peserta pembinaan dari Griya Jamu Siti 

Ara Kelurahan  Sisir Kota Batu Provinsi Jawa Timur. 

2. Pedoman wawancara yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian 

3. Handphone untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian dan spesimen 

tumbuhan obat. 

3.3.2. Bahan 

Bahan-bahan dalam penelitian meliputi sebagai berikut.  

1. Ramuan produk bioprospeksi dari Griya Jamu Siti Ara Kelurahan Sisir, 

Kecamatan Batu, Kota Batu, Provinsi Jawa Timur.  

2. Tumbuhan obat yang digunakan dalam bioprospeksi di Griya Jamu Siti Ara 

Kelurahan Sisir, Kecamatan Batu, Kota Batu, Provinsi Jawa Timur.  

3. Spesimen tumbuhan obat yang digunakan dalam bioprospeksi di Griya Jamu 

Siti Ara Kelurahan Sisir, Kecamatan Batu, Kota Batu, Provinsi Jawa Timur.  

3.4. Subyek penelitian 

Subyek penelitian adalah Pimpinan Pimpinan Griya amu Siti Ara  dan 

masyarakat yang tergabung ke dalam Griya Jamu Siti Ara Kelurahan Sisir, 

Kecamatan Batu, Kota Batu, Provinsi Jawa Timur. Yaitu Ir. Wahyu Suorapto dan 

para karyawan Griya Jamu Siti Ara Kelurahan Sisir, Kecamatan Batu, Kota Batu, 

Jawa Timur kurang lebih 5 orang serta masyarakat yang dibimbing sejumlah 15 

orang sebagai informan bukan kunci (non-key informant).  
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Penentuan subyek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yakni penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria. 

Kriteria yang digunakan adalah orang yang dianggap memahami tumbuhan obat di 

lingkungan Griya Jamu Siti Ara. Pemahaman tentang tumbuhan obat terdiri dari 

dua tingkatan yakni (1) sangat memahami tumbuhan obat dengan indikator: dapat 

menunjukkan tumbuhan dan nama jenis, menjelaskan manfaat atau khasiat, 

menjelaskan cara pengolahan atau prosesing mulai dari tumbuhan segar sampai 

produk siap digunakan serta konservasinya, dengan lancar tanpa harus mengingat-

ingat, digolongkan sebagai informan kunci, dan dalam penelitian ini adalah 

pengelola Griya Jamu Siti Ara; (2) masyarakat yang dibimbing tentang tumbuhan 

obat oleh Griya Jamu Siti Ara digolongkan sebagai informan bukan kunci. 

3.5. Prosedur penelitian 

3.5.1. Studi pendahuluan 

 Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui informasi awal tentang 

lokasi penelitian. Setelah peneliti menemukan lokasi penelitian di Griya Jamu Siti 

Ara Kelurahan Sisir, Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur  peneliti melakukan 

pertemuan awal dengan key informan yang terdiri dari pimpinan dan 5 karyawan. 

Pertemuan awal ditujukan untuk mendapatkan gambaran awal tentang profil 

organisasi Griya Jamu Siti Ara dan kegiatan yang dilakukan. Pertemuan awal 

dilakukan dengan Bapak Wahyu selaku pemilik Griya Jamu ini.  

 Kegiatan studi pendahuluan selanjutnya adalah tinjauan awal ke lapang 

tentang keberadaan tumbuhan obat di lahan milik Griya Jamu Siti Ara. Di samping 

itu juga tinjauan tentang pengadaan bahan bioprospeksi berupa tumbuhan obat.  
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3.5.2. Tahap observasi 

 Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dengan cara wawancara awal 

dengan pemilik Griya Jamu Siti Ara Kelurahan Sisir, Kecamatan Batu, Kota Batu, 

Jawa Timur. Wawancara awal ini bertujuan untuk memperoleh data awal tentang 

bioprospeksi yang meliputi ramuan yang diproduksi oleh Griya Jamu Siti Ara dan 

jenis tumbuhan obat yang menyusun ramuan herbal hasil bioprospeksi.  

3.5.3. Tahap Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan metode survei disertai teknik observasi 

dan wawancara ke pemilik dan para karyawan dan masyarakat yang tergabung 

dalam Griya Jamu Siti Ara Kelurahan Sisir, Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa 

Timur. Wawancara mendalam dipilih agar memperoleh informasi yang lengkap 

sebagai data bioprospeksi tumbuhan obat di Griya Jamu Siti Ara Kelurahan Sisir, 

Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur. 

Wawancara yang dilakukan adalah macam ramuan hasil bioprospeksi yang 

diproduksi, komposisi dan jenis tumbuhan obat yang menyusun ramuan hasil 

bioprospeksi, organ tumbuhan obat yang digunakan untuk penyusun ramuan herbal, 

proses bioprospeksi atau produksi ramuan, serta tindakan konservasi tumbuhan 

obat.  

Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa sesuai 

kemampuan responden. Data yang diperoleh berupa informasi lisan yang 

disampaikan oleh responden melalui wawancara dan dicatat oleh peneliti, serta 

dilengkapi dengan dokumentasi berupa foto atau gambar. 

 Data bioprospeksi tumbuhan obat dalam penelitian tersaji pada Tabel 3.1 

sampai Tabel 3.3 sebagai berikut. 
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Tabel 3. 1. Macam ramuan hasil bioprospeksi, fungsi ramuan dan foto  

       ramuan obat di Griya Jamu Siti Ara Kelurahan Sisir, Kecamatan  

       Batu, Kota Batu, Jawa Timur 

No. Macam Ramuan  Fungsi Ramuan Foto Ramuan 

1    

2    

3    

4    

 

Tabel 3. 2. Jenis tumbuhan obat penyusun ramuan hasil bioprospeksi di  

       Griya Jamu Siti Ara Kelurahan Sisir, Kecamatan Batu, Kota 

Batu, Jawa Timur 

 

No. 
Macam 

Ramuan 
Jenis Tumbuhan Obat Penyusun Komposisi 

1    

2    

3    

4    

 

Tabel 3. 3. Macam organ tumbuhan obat penyusun ramuan hasil  

       bioprospeksi di Griya Jamu Siti Ara Kelurahan Sisir, Kecamatan  

       Batu, Kota Batu, Jawa Timur 

No. Jenis Tumbuhan Obat Organ Penyusun Ramuan 

  1   

2   

3   

4   

 

Tabel 3. 4. Kandungan fitokimia tumbuhan obat bahan penyusun ramuan  

       hasil bioprospeksi di Griya Jamu Siti Ara Kelurahan Sisir,  

       Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur 

Jenis Tumbuhan  Kandungan Tumbuhan  Fungsi 
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Tabel 3. 5. Tindakan konservasi tumbuhan obat bahan bioprospeksi di Griya  

       Jamu Siti Ara Kelurahan Sisir, Kecamatan Batu, Kota Batu, 

Jawa Timur 

Deskripsi Jenis 

Konservasi 

Deskripsi 

Konservasi 

terhadap 

Tumbuhan Obat 

Deskripsi 

Konservasi 

terhadap 

Lahan/ 

Lingkungan 

Tumbuhan 

Obat 

Deskripsi Konservasi 

Kearifan Lokal 

(Budaya) Pemanfaatan 

Tumbuhan Obat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

3.5.4. Dokumentasi dan identifikasi tumbuhan obat 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai pendukung untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Dokumentasi penelitian dalam 

bentuk foto macam ramuan hasil bioprospeksi, jenis-jenis tumbuhan obat dan organ 

tumbuhan yang menyusun ramuan hasil bioprospeksi, serta proses produksi ramuan 

hasil bioprospeksi. 

Identifikasi tumbuhan obat menggunakan kunci identifikasi dari buku Flora 

of Java (Spermatophytes. Only), Flora of Bali an annotated checklist, dan World 

Checklist of Seed Plants 3 (1, 2a dan 2b) serta menggunakan aplikasi Plant Net. 

Identifikasi atau klasifikasi tumbuhan obat meliputi: regnum, divisi, kelas, bangsa, 

suku, marga, dan jenis. Aplikasi Plantnet bisa didownload melalui playstore di HP 

android, kemudian buka aplikasi dan izinkan aplikasi untuk mengakses foto atau 
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galeri. Setelah itu tanaman yang akan diidentifikasi difoto dengan menyentuh icon 

kamera, lalu objek tanaman diuploud dan bisa dilihat hasil identifikasinya. 

3.6. Uji fitokimia  

Dalam uji fitokimia kualitatif menurut Ratnasari et.al., (2022) yang pertama 

adalah penimbangan sampel sebesar 2 gram lalu dimasukkan ke dalam beaker glass 

dan ditambahkan aquades sebanyak 20 ml. Selanjutnya dipanaskan diatas bunsen 

selama ±15 menit kemudian disaring dan dituang ke dalam 8 tabung reaksi (1 

sebagai blanko). Lalu dibagi menjadi 8 bagian yang akan diuji dengan flavonoid, 

tanin, alkaloid, steroid, triterpenoid dan saponin. Sampel yang akan diuji dengan 

flavonoid ditambahkan 3 tetes HCl Pekat dan ditambahkan sedikit serbuk Mg. 

Dilakukan pengamatan jika terjadi perubahan warna larutan menjadi jingga, merah 

bata, merah muda, merah tua maka flavonoid (+). Sampel yang akan diuji dengan 

tanin ditambahkan 3 tetes larutan FeCl3 3%. Dilakukan pengamatan jika terjadi 

perubahan warna larutan menjadi kuning kehitaman, hijau kehitaman, coklat 

kehitaman, biru kehitaman maka tanin (+). Sampel yang akan diuji dengan alkaloid 

dibagi menjadi 3 bagian, yang pertama ditambahkan 3 tetes reagen meyer, kedua 

ditambahkan 3 tetes reagen dragendrof dan ketiga ditambahkan 3 tetes reagen 

bouchardat. Sampel yang ditetesi meyer dilakukan pengamatan jika terdapat 

endapan putih, maka hasil (+) alkaloid. Sampel yang ditetesi dragendarof dilakukan 

pengamatan jika terdapat endapan jingga, maka hasil (+) alkaloid. Sampel yang 

ditetesi Bouchardat dilakukan pengamatan jika terdapat endapan coklat, maka hasil 

(+) triterpenoid. Apabila larutan berubah menjadi hijau kebiruan, maka hasil (+) 

steroid. Sedangkan sampel yang akan diuji dengan saponin ditambahkan 10 tetes 

aquadest panas, jika terdapat busa permanen, maka saponin (+). 
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3.7. Analisis data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif sesuai dengan rumusan masalah. Macam ramuan hasil 

bioprospeksi, proses produksi ramuan hasil bioprospeksi, serta nilai tambah produk 

bioprospeksi di Griya Jamu Siti Ara Kelurahan Sisir, Kecamatan Batu, Kota Batu, 

Provinsi Jawa Timur dianalisis dengan teknik analisis deskriptif. Adapun 

penggunaan jenis tumbuhan obat yang menyusun ramuan hasil bioprospeksi dan 

organ yang digunakan dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif.  

Tumbuhan obat beserta organ yang di gunakan dalam ramuan  anti kanker 

pankreas terdiri dari tumbuhan Bungur (daun), Sambiloto (daun), Sarang Semut, 

Kunir Putih (rimpang), Keladi (rimpang) dan Temulawak (rimpang).  

Proses bioprospeksi untuk pengembangan ramuan herbal antikanker pankreas, 

dilakukan analisis deskriptif kualitatif guna mengidentifikasi jenis tumbuhan obat 

yang digunakan serta bagian tumbuhan (organ tumbuhan) yang dimanfaatkan. 

Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan karakteristik bahan alam secara 

sistematis tanpa kuantifikasi statistik, namun tetap berdasarkan data empiris dan 

kajian literatur ilmiah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Macam organ tumbuhan yang digunakan sebagai penyusun obat kanker 

pankreas hasil bioprospeksi di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu 

Organ tanaman yang digunakan sebagai penyusun obat kanker pankreas 

hasil biopropeksi di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu ditunjukkan pada Tabel 4.1 

sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Macam organ tumbuhan yang digunakan sebagai penyusun obat  

 kanker pankreas hasil bioprospeksi di Griya Jamu Siti Ara Kota  

 Batu 

No. Nama Tanaman 
Bagian 

Tanaman 
Foto Tanaman 

1.  Bungur 

(Lagerstroemia 

speciosa)  

Daun 

 

2. Sambiloto 

(Andrographis 

paniculata) 

Daun 
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Tabel 4. 2 Lanjutan 

No. 
Nama Tanaman 

Bagian 

Tanaman 

Foto Tanaman 

3. Sarang Semut 

(Myrmecodia 

pendans) 

Daun, Batang, 

Akar 

 

4.  Kunir Putih  

(Curcuma zedoaria) 

Rimpang 

 

5. Temulawak 

(Curcuma 

xanthorrhiza) 

Rimpang 
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Tabel 4. 3 Lanjutan 

No. Nama Tanaman 
Bagian 

Tanaman 
Foto Tanaman 

6. Keladi 

(Colocasia esculenta) 

Rimpang 

 

Keterangan: Foto diambil secara pribadi di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu  

Tabel 4.1, Tabel 4.2, dan Tabel 4.3 menunjukkan jenis tumbuhan dan organ 

yang dimanfaatkan sebagai obat kanker pankreas pada bagian daun terdapat pada 

tanaman Bungur (Lagerstroemia speciosa) dan Sambiloto (Andrographis 

paniculata). Tanaman yang dimanfaatakan bagian rimpang terdapat pada tanaman 

Kunir Putih (Curcuma zedoaria), Curcuma (Curcuma xanthorrhiza), serta Keladi 

Putih (Typhonium flagelliforme), kemudian untuk tanaman Sarang Semut 

(Myrmecodia pendans) organ yang dimanfaatkan pada bagian daun, batang, dan 

akar. 

Berdasarkan hasil dari uji fitokimia pada tabel 4.3 bahwa positif terdapat 

flavonoid. Hubungan dengan kanker pankreas, kandungan flavonoid dan ellagitanin 

dalam daun bungur berperan dalam menghambat pertumbuhan sel kanker dengan 

cara menginduksi apoptosis dan menekan siklus proliferasi sel. Flavonoid bekerja 

dengan menetralkan radikal bebas, memperkuat sistem imun, dan menghambat 

ekspresi gen yang berperan dalam pertumbuhan tumor, seperti gen VEGF dan NF-

κB. Sementara itu, corosolic acid telah dilaporkan memiliki efek antiangiogenik, 
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yaitu mencegah pembentukan pembuluh darah baru yang dibutuhkan oleh tumor 

untuk berkembang (Sharma et al., 2012). 

Tanaman sambiloto berdasarkan hasil yang digunakan oleh Griya Jamu Siti 

Ara adalah menggunakan organ daun karena mengandung berbagai senyawa 

bioaktif yang meliputi alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid, Hal ini 

sebagaiman di kemukakan oleh Arofik, H. N. (2022). Bahwa kandungan sambiloto 

adalah Flavonoid dan tanin dari tanaman ini memiliki efek antioksidan, membantu 

mencegah mutasi DNA akibat stres oksidatif. Alkaloid dapat menghambat 

pembelahan mitosis sel kanker. Steroid dari sambiloto juga dikenal memiliki efek 

imunomodulator, memperkuat respon tubuh terhadap pertumbuhan sel abnormal. 

Saponin menambah aktivitas sitotoksik dengan menghancurkan membran sel. 

Dalam studi terkait kanker pankreas, senyawa andrographolide (diterpenoid lakton 

dari sambiloto) mampu menghambat jalur NF-κB, yang merupakan jalur penting 

dalam resistensi sel kanker pankreas terhadap apoptosis (Warsita, K. S., 2024).   

Penelitian oleh Widowati et al. (2013) menunjukkan bahwa Myrmecodia 

pendans atau sarang semut mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan 

steroid. Flavonoid dalam sarang semut berfungsi sebagai antioksidan yang 

menekan stres oksidatif dan memicu kematian sel kanker. Alkaloid memiliki efek 

sitotoksik langsung terhadap pertumbuhan sel tumor. Tanin membantu 

menghambat enzim karsinogenik, sedangkan saponin menyebabkan lisis sel kanker. 

Steroid berkontribusi pada penguatan sistem imun tubuh terhadap sel abnormal. 

Kombinasi senyawa aktif ini sangat potensial untuk terapi kanker pankreas, 

terutama karena senyawa dalam sarang semut mendukung penghambatan 

proliferasi dan migrasi sel kanker pankreas (Widowati et al., 2013). 
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Menurut Rahayu, dkk (2021), rimpang Curcuma zedoaria diketahui 

mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid. Flavonoid bertindak 

sebagai antioksidan dan pemicu apoptosis pada sel kanker. Alkaloid bekerja dengan 

cara menghambat replikasi DNA dan sintesis protein sel kanker. Tanin memperkuat 

membran sel, menghambat proliferasi, dan saponin meningkatkan aktivitas imun 

dan menyebabkan kerusakan membran sel kanker. Steroid memainkan peran 

imunomodulasi dan antiinflamasi. Terapi kanker pankreas, gabungan dari senyawa 

tersebut sangat penting karena mendukung jalur apoptosis dan penghambatan siklus 

sel kanker pankreas (Sari et al., 2021). Sedangkan penelitian oleh Malita, S., & 

Rahman, R. S. (2023). menunjukkan bahwa senyawa dari kunir putih mampu 

menghambat proliferasi sel kanker pada berbagai tipe kanker (payudara, paru-paru, 

dan limfoma) melalui mekanisme induksi apoptosis dan penghambatan 

angiogenesis. 

Penelitian oleh Goa et al,. (2021). menyatakan bahwa rimpang Curcuma 

xanthorrhiza mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid. 

Flavonoid dan tanin dalam temu lawak berfungsi sebagai antioksidan dan 

antiinflamasi yang kuat. Alkaloid menghambat pertumbuhan sel kanker melalui 

penghambatan mitosis. Saponin menyebabkan kerusakan sel melalui pembentukan 

pori-pori membran, dan steroid memperkuat sistem imun terhadap proliferasi sel 

kanker. Rimpang keladi tikus mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, 

steroid, dan triterpenoid (Sakinah, F. (2017). Flavonoid dan tanin membantu 

menangkal oksidatif dan menghambat pertumbuhan tumor. Alkaloid bekerja 

dengan menghentikan replikasi sel. Saponin memiliki efek destruktif terhadap 
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membran sel kanker. Steroid dan triterpenoid juga mempengaruhi apoptosis dan 

jalur transduksi sinyal yang berperan dalam kelangsungan hidup sel kanker.  

Berdasarkan pemaparan Tabel 4.4 dan merujuk hasil uji fitokimia pada 

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa ramuan positif mengandung senyawa yang 

berfungsi sebagai antikanker meliputi flavonoid, alkanoid, tanin atau fenol, steroid, 

dan saponin. Kombinasi senyawa yang terdeteksi alkanoid, steroid, dan saponin 

memiliki efek sitotoksik sebagai antikanker yang dapat menghasilkan senyawa 

reduksi yang dikenal dengan nama kuersetin (Siregar dkk, 2020). Kuersetin yang 

tergolong antioksidan ini memiliki aktivitas terhadap reseptor proto-onkogen 

proteintirosinkinase dan uridin 5-monofosfat sintase sebagai reseptor obat-obatan 

anti kanker yang pada akhirnya dapat melakukan inhibisi terhadap DNA 

topoisomerase pada sel kanker yang berakibat penghambatan pertumbuhan sel 

kanker (Ardinimiad kk, 2023). Efektivitas kombinasi lainnya khususnya senyawa 

fenolik, saponin, dan alkaloid telah menunjukkan kemampuan yang baik untuk 

mempengaruhi ekspresi p53 dan mengendalikan panjang telomer. Keadaan tersebut 

dapat menghambat perkembangan kanker dengan menstimulasi ekspresi p53, yang 

dapat menyebabkan timbulnya pro-apoptotik dan membatasi aktivitas anti-

apoptotik, selain mencegah aktivitas enzim telomerase (Vakili et al, 2020). 

Bagian-bagian dari tumbuhan tersebut diolah dan memperoleh hasil resep 

campuran untuk kanker pankreas seperti yang tercantum pada Tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4. 4 Takaran ramuan pengobatan kanker pankreas di Griya Jamu  

      Siti Ara Kota Batu Provinsi Jawa Timur 

No. Nama Tumbuhan obat Komposisi (serbuk) 

1. 

Bungur 

(Lagerstroemia speciosa) 

 

20 gram 

2. 

Sambiloto (Andrographis 

paniculata) 

 

20 gram 

3. 

Sarang Semut (Myrmecodia 

pendans) 

 

20 gram 

4. 

Kunir Putih 

(Curcuma zedoaria) 

 

20 gram 

5. 

Temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza) 

 

20 gram 

6. 

Keladi 

(Colocasia esculenta) 

 

20 gram 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa tumbuhan Bungur 

(Lagerstroemia speciosa), Sambiloto (Andrographis paniculata), Sarang Semut 

(Myrmecodia pendans), Kunir Putih (Curcuma zedoaria) Temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza) Keladi (Colocasia esculenta) memiliki takaran yang sama yaitu 20 

gram dan berdasarkan Lampiran takaran minum yang diperlukan adalah dalam 1 

gelas air terdapat 15 sendok.  

Ramuan yang digunakan untuk membantu penyembuhan penyakit kanker 

pankreas di Griya Jamu Siti Ara, Kota Batu, Provinsi Jawa Timur, disusun secara 

hati-hati dengan memperhatikan kandungan senyawa aktif yang terdapat pada 

masing-masing tanaman herbal. Setiap jenis bahan dalam ramuan tersebut 

digunakan dalam takaran 20 gram, yang berpedoman pada rata-rata kandungan 

senyawa aktif tanaman obat sekitar 0,2% hingga 0,5%. Artinya, dalam setiap 20 
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gram bahan, terkandung antara 40 hingga 100 miligram senyawa aktif, jumlah yang 

dianggap cukup untuk memberikan efek terapeutik bila dikonsumsi secara teratur 

dan sesuai dosis sejak bulan juli tahun 2000. 

Pemilihan dosis ini tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan 

berdasarkan pengalaman empiris serta kajian literatur ilmiah tentang farmakologi 

tanaman obat. Takaran ini juga mempertimbangkan keamanan konsumsi jangka 

panjang serta sinergi antar bahan dalam satu ramuan. Dengan rasio tersebut, ramuan 

ini diharapkan mampu memberikan efek antiinflamasi, antioksidan, serta aktivitas 

antikanker yang membantu menghambat perkembangan sel kanker pankreas. 

Selain itu, metode pengolahan dan penyeduhan ramuan turut mempengaruhi 

efektivitas senyawa aktif yang terserap oleh tubuh. Oleh karena itu, pasien biasanya 

diberikan panduan khusus mengenai cara konsumsi yang tepat agar kandungan zat 

aktif tetap optimal. Pendekatan ini merupakan bagian dari filosofi pengobatan 

holistik yang diterapkan di Griya Jamu Siti Ara, di mana keseimbangan antara 

dosis, kualitas bahan, dan proses pengolahan menjadi kunci utama dalam upaya 

penyembuhan alami. 

4.2 Proses bioprospeksi tumbuhan obat kanker pankreas menjadi ramuan di 

Griya Jamu Siti Ara Kota Batu 

Proses yang dilakukan oleh Griya Jamu Siti Ara dalam Biopospeksi 

tumbuhan obat kanker yaitu dengan melakukan pembuatan simplisia yang melalui 

6 langkah yang meliputi: sortasi basah, pencucian, di keringkan dengan matahari, 

perajangan, pengeringan,  sortasi kering, dan penyimpanan. Langkah selanjutnya 

adalah pembuatan produk dalam bentuk serbuk dan dibuat menjadi produk instant.  
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4.2.1 Pembuatan Simplisia  

Berikut merupakan proses simplisia yang telah dilakukan Griya Jamu Siti 

Ara Kota Batu Provinsi Jawa Timur 

a. Sortasi Basah 

Sortasi basah merupakan tahap awal dalam proses bioprospeksi di mana 

bahan tumbuhan obat dipilih dan dipisahkan dari bagian yang busuk, kotor, atau 

tidak sesuai. Di Griya Jamu Siti Ara, bahan tumbuhan obat seperti daun sambiloto, 

bungur, maupun umbi keladi tikus yang baru didapat langsung disortasi sebelum 

dicuci seperti pada Gambar 4.1. Proses ini dilakukan untuk memastikan bahan yang 

masuk ke tahap pengolahan adalah bahan bermutu yang masih mengandung 

senyawa aktif utama seperti flavonoid, alkaloid, atau saponin. Sortasi basah penting 

untuk mencegah kontaminasi dan menjaga kualitas produk akhir. 

 

Gambar 4. 1 Sortasi Basah  (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

Menurut Komarawinata et al. (2014), sortasi awal tumbuhan obat harus 

dilakukan segera setelah panen guna menghindari degradasi metabolit sekunder 

yang bersifat sensitif terhadap oksigen atau mikroorganisme. Proses ini juga 

termasuk pemisahan bagian tanaman yang memiliki kualitas rendah karena 

kerusakan fisik. Tahapan ini sesuai dengan pedoman dari Departemen Kesehatan 
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Republik Indonesia (Depkes RI, 1985), yang menegaskan bahwa penyortiran 

simplisia harus dilakukan baik dalam keadaan basah maupun kering untuk menjaga 

mutu farmakognostik bahan. 

b. Pencucian dan Penjemuran 

Setelah sortasi, tumbuhan seperti sarang semut dan sambiloto dicuci dengan 

air bersih untuk menghilangkan debu, tanah, dan mikroba. Di Griya Jamu Siti Ara, 

pencucian dilakukan secara manual dan air yang digunakan diganti berkali-kali agar 

benar-benar bersih. Setelah itu, bahan dikeringkan dengan cara dijemur di bawah 

sinar matahari langsung. Proses pencucian dan penjemuran sesuai dengan Gambar 

4.2. 

 

Gambar 4. 2 Pencucian dan penirisan  (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

Penelitian oleh Mukherjee et al. (2021), menunjukkan bahwa pengeringan 

alami di bawah sinar matahari tetap dapat digunakan untuk pengolahan tumbuhan 

obat, namun harus dilakukan di bawah pengawasan suhu optimal yaitu maksimal 

60 derajat celcius dan waktu maksimal 10 menit agar tidak menurunkan kadar 

senyawa aktif. Sementara itu, Bahan simplisia dicuci menggunakan air bersih 

mengalir, bisa dari mata air, sumur, atau PDAM, tergantung ketersediaan dan 

kualitas airnya. Kadang dilakukan perendaman (jika perlu, dengan air panas) atau 
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penyemprotan, bahkan sikat ringan untuk rimpang seperti kunyit/jahe agar semua 

partikel tanah dan mikroba hilang.  

c. Perajangan 

Perajangan dilakukan setelah bahan cukup kering dari air cucian. Di Griya 

Jamu Siti Ara, perajangan dilakukan sesuai jenis bahan: daun seperti bungur dan 

sambiloto dirajang halus untuk memperkecil volume. Dengan volume lebih kecil, 

maka luaspermukaan partikel lebih besar, yang berakibat kemungkinan terjadinya 

reaksi kimia akibat pertemuan partikel lebih besar pula. sementara rimpang seperti 

kunir putih, temu lawak, dan keladi tikus dirajang melintang tipis. Tujuan dari 

perajangan adalah untuk memperluas permukaan bahan sehingga mempercepat 

proses pengeringan dan memudahkan ekstraksi senyawa aktif bila diproses lebih 

lanjut. 

Menurut Farmakope Herbal Indonesia (2017), ukuran dan ketebalan hasil 

rajangan harus seragam agar proses pengeringan berlangsung merata dan tidak 

menimbulkan jamur. Rajangan yang terlalu tebal memperlambat proses 

pengeringan dan dapat menyebabkan penurunan kadar fitokimia akibat 

pembusukan atau fermentasi. Hal tersebut sudah sesuai dengan yang dilakukan oleh 

Griya Siti Ara dengan melakukan perajangan dengan ukuran optimum yaitu 3 

hingga 5 mm. 

d. Pengeringan 

Setelah dirajang, bahan tanaman dikeringkan kembali hingga mencapai 

kadar air yang aman untuk penyimpanan, umumnya di bawah 10%. Di Griya Jamu 

Siti Ara, pengeringan dilakukan menggunakan sinar matahari langsung di tempat 

terbuka atau di atas para-para tertutup jaring agar terhindar dari kontaminasi hewan 
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dan debu. Bahan seperti sarang semut dan kunir putih dikeringkan hingga benar-

benar garing karena akan dijadikan simplisia kering. Pengeringan dibawah sinar 

matahari hingga kering sesuai dengan Gambar 4.3. Pengeringan berhubungan 

dengan daya awet bahan ramuan, sebab dengan kadar air yang masih tinggi, maka 

mikroorganisme termasuk jamur akan lebih mudah hidup dan berkontribusi 

terhadap degradasi (kerusakan) bahan. 

 

Gambar 4. 3 Pengeringan  (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

Penelitian Dewi dan Roni (2023), menunjukkan bahwa metode pengeringan 

alami dengan sinar matahari dapat mempertahankan kadar flavonoid jika dilakukan 

pada suhu optimal yaitu maksimal 60 derajat celcius dan waktu maksimal 10 menit. 

Hal tersebut untuk menjaga kandungan yang terdapat dalam tanaman sehingga , 

pengeringan berlebih dapat menyebabkan kerusakan senyawa volatil seperti 

minyak atsiri. Metode pengeringan yang dipakai oleh Griya Jamu sudah sesuai jika 

dilakukan dengan pengawasan rutin. 

e. Sortasi Kering 

Setelah pengeringan, bahan disortir kembali untuk memisahkan bagian yang 

rusak, gosong, atau tidak seragam. Proses ini disebut sortasi kering. Griya Jamu Siti 

Ara menerapkan proses ini sebelum menyimpan atau mengolah lebih lanjut menjadi 
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tepung, terutama untuk bungur, sambiloto, dan keladi tikus. Tujuannya adalah 

memastikan bahan yang digunakan memenuhi standar organoleptik dan kestabilan 

fitokimia. 

Menurut Nur Maslahah (2024), sortasi kering penting untuk menghilangkan 

risiko cemaran mikroba, terutama jamur, yang berkembang saat kelembaban tidak 

terkendali. Proses ini juga mendukung standar mutu simplisia sesuai Farmakope 

Herbal. Bahan yang tidak lolos sortasi sebaiknya tidak digunakan karena berisiko 

menurunkan efektivitas atau menyebabkan toksisitas ringan pada penggunaan 

jangka panjang. 

f. Penyimpanan 

Setelah melewati seluruh proses di atas, bahan disimpan di dalam wadah 

tertutup yang kedap udara dan disimpan di tempat sejuk dan kering. Di Griya Jamu 

Siti Ara, bahan seperti sarang semut dan kunir putih disimpan dalam bentuk 

simplisia, sedangkan bungur dan sambiloto diolah hingga menjadi serbuk lalu 

dikemas rapat. Keladi tikus juga diproses menjadi serbuk. Oleh karena itu  produk 

dalam serbuk maka penyimpanan yang dilakukan juga ditempatkan dalam wadah 

besar kedap udara dan toples yang ditutup dengan rapat sesuai dengan Gambar 4.4.  
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Gambar 4. 4 Penyimpanan  (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

Apoteker Peduli (2019), menekankan bahwa kelembaban dan suhu ruang 

penyimpanan sangat berpengaruh terhadap kestabilan senyawa aktif. Penyimpanan 

yang salah dapat menyebabkan oksidasi senyawa penting seperti alkaloid atau 

flavonoid. Oleh karena itu, penyimpanan yang tepat merupakan langkah akhir 

penting dalam memastikan bahan siap dipakai untuk produksi jamu dengan kualitas 

yang terstandar. 

4.2.2. Pembuatan obat dalam bentuk serbuk 

Setelah melalui proses bioprospeksi seperti sortasi, pencucian, perajangan, 

pengeringan, dan sortasi kering, beberapa bahan tumbuhan obat di Griya Jamu Siti 

Ara diproses lebih lanjut menjadi bentuk serbuk  seperti Gambar 4.5. Proses ini 

tidak hanya bertujuan untuk memudahkan formulasi dan konsumsi, tetapi juga 

untuk meningkatkan bioavailabilitas senyawa aktif dan memperpanjang masa 

simpan. Berdasarkan hasil wawancara, tanaman bungur (Lagerstroemia speciosa) 

dan sambiloto (Andrographis paniculata) merupakan dua bahan yang diproses 

menjadi tepung kering. Sementara itu, keladi tikus (Typhonium flagelliforme) dibeli 

dalam bentuk umbi, kemudian diproses sendiri hingga menjadi serbuk halus. 
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Gambar 4. 5 Olahan dalam bentuk serbuk  (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

Menurut Farmakope Herbal Indonesia (2017), bentuk serbuk atau tepung 

diperoleh melalui proses penepungan (pulverisasi), yang dilakukan setelah bahan 

dikeringkan dan disortasi. Serbuk memiliki keunggulan dalam kemudahan 

pencampuran, pengemasan, dan konsumsi. Penelitian oleh Azizah dkk. (2022) juga 

menyebutkan bahwa pembuatan serbuk dari simplisia memerlukan teknik 

penggilingan dengan suhu rendah agar tidak merusak kandungan fitokimia, 

terutama senyawa flavonoid dan alkaloid yang mudah terdegradasi oleh panas 

tinggi. Oleh karena itu, proses penghalusan dilakukan secara prosedural dan 

disimpan dalam wadah tertutup untuk menjaga kestabilan senyawa aktifnya. 

Di sisi lain, beberapa bahan seperti sarang semut dan kunir putih disimpan 

dalam bentuk simplisia kering tanpa digiling, karena ditujukan untuk proses 

seduhan langsung atau direbus saat akan dikonsumsi. Begitu pula dengan temu 

lawak, yang meskipun tersedia dalam jumlah terbatas dari kebun, sebagian besar 

dibeli dari pedagang jamu dalam bentuk simplisia untuk memenuhi permintaan 

produksi. Penyimpanan dalam bentuk simplisia memudahkan proses distribusi, 

menjaga bentuk alami, mengurangi kerusakan oleh mikroba dan mengurangi risiko 

degradasi senyawa aktif akibat penggilingan. 
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Pilihan bentuk akhir ini menunjukkan fleksibilitas Griya Jamu Siti Ara 

dalam menentukan format penyajian tumbuhan obat, disesuaikan dengan 

karakteristik bahan dan kebutuhan konsumen. Pendekatan ini sejalan dengan hasil 

studi oleh Hadisoemarto (2019), yang menekankan bahwa pemilihan bentuk 

sediaan akhir harus mempertimbangkan faktor stabilitas bahan, efektivitas 

terapeutik, dan kenyamanan pengguna. Contohnya : Seorang konsumen berusia 

lanjut yang menderita nyeri sendi rutin mengonsumsi ramuan herbal berbahan dasar 

jahe merah dan temulawak. Namun, ia merasa kesulitan jika harus merebus bahan 

segar setiap hari karena prosesnya memakan waktu dan tenaganya terbatas. 

Sebagai solusinya, Griya Jamu Siti Ara menawarkan bentuk sediaan serbuk instan 

dalam sachet yang tinggal diseduh air hangat. Ini jauh lebih praktis dan nyaman 

dibanding harus menyiapkan bahan segar sendiri. Bentuk serbuk ini juga 

memudahkan konsumen mengonsumsinya saat bepergian. 

4.2.3 Pembuatan obat menjadi kemasan instan 

Setelah bahan tanaman obat diproses menjadi bentuk serbuk atau simplisia, 

tahap selanjutnya di Griya Jamu Siti Ara adalah pembuatan produk jamu dalam 

bentuk kemasan instan. Kemasan instan merupakan produk jamu siap seduh yang 

telah diolah sedemikian rupa agar praktis dan tahan lama. Serbuk dari bahan seperti 

sambiloto, bungur, dan keladi tikus biasanya dicampur, diayak kembali untuk 

memastikan kehalusan, kemudian dikemas dalam plastik sachet atau botol kecil 

untuk satu kali konsumsi. Proses ini mempertimbangkan takaran bahan aktif, daya 

larut, dan rasa agar tetap bisa diterima konsumen. Pengelolaan untuk menjadi 

produk instan Griya Siti Ara membuat produk selain dalam serbuk juga dalam 

bentuk kapsul (Gambar 4.6a) dan cair (Gambar 4.6b). 
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a.        b.  

Gambar 4. 6 Pembuatan obat dalam kemasan: a. Kapsul, b. Cair   

          (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

Proses ini selaras dengan prinsip formulasi fitofarmaka dan obat tradisional 

modern yang menekankan stabilitas, efektivitas, dan kenyamanan konsumsi. 

Menurut penelitian oleh Rachmawati et al. (2020), bentuk kemasan instan sangat 

diminati karena dapat memperpanjang masa simpan, melindungi bahan aktif dari 

oksidasi, serta memberikan kemudahan dalam dosis penggunaan. Standar 

pengemasan instan juga harus memperhatikan kadar air (<10%) agar tidak tumbuh 

jamur dan menjaga mutu fitokimia tetap stabil (Farmakope Herbal Indonesia, 

2017). Penggunaan pengemas berlapis alumunium foil atau plastik dengan 

pengaman udara (desiccant) juga umum dilakukan untuk menjaga kualitas serbuk 

dalam jangka waktu yang lama. 

4.3 Kandungan fitokimia ramuan antikanker pankreas hasil bioprospeksi di 

Griya Jamu Siti Ara Kota Batu 

Hasil analisis kandungan fitokimia ramuan antikanker pankreas hasil 

biprospeksi berupa uji kandungan flavonoid, alkaloid, tanin/fenol, steroid, 

triterpenoid, dan saponin yang dilakukan di UPT UPT Laboratorium Herbal 

Materia Medica Batu terdapat pada Gambar 4.7 sebagai berikut. 
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Gambar 4. 7 Hasil analisis kandungan fitokimia ramuan antikanker  

           pankreas hasil bioprospeksi. Warna hijau menunjukkan hasil  

           positif, sedangkan warna merah menunjukkan hasil negatif  

Pengujian kandungan fitokimia pada ramuan antikanker pankreas hasil 

bioprospeksi di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu dilakukan untuk mengetahui 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang memiliki potensi sebagai agen 

antikanker. Uji fitokimia ini dilakukan secara kualitatif dengan metode pewarnaan 

dan pengendapan berdasarkan metode Muhammad et al., (2021), yang merupakan 

metode standar dalam identifikasi awal kandungan senyawa aktif dalam tanaman 

obat.  

Metode pewarnaan dan pengendapan yang digunakan dalam analisis 

fitokimia  ini bertujuan untuk mendeteksi keberadaan kelompok senyawa metabolit 

sekunder tertentu berdasarkan perubahan warna atau terbentuknya endapan setelah 

penambahan reagen spesifik. Misalnya, untuk identifikasi flavonoid, digunakan 

reagen magnesium dan HCl pekat yang menghasilkan warna merah jingga atau 

merah muda sebagai indikasi positif. Uji alkaloid dilakukan dengan penambahan 

reagen Dragendorff atau Mayer, yang menghasilkan endapan berwarna oranye 
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kecoklatan atau putih krem jika alkaloid hadir. Untuk senyawa tanin dan fenol, 

reagen FeCl₃ ditambahkan dan akan menghasilkan warna hijau kehitaman atau biru 

tua jika positif. Pengujian terhadap saponin dilakukan dengan pengocokan kuat 

dalam tabung reaksi dan pengamatan pembentukan busa stabil yang menunjukkan 

keberadaan saponin. Sedangkan steroid dan triterpenoid diuji menggunakan reagen 

Liebermann–Burchard yang akan menunjukkan warna hijau atau biru kehijauan 

sebagai reaksi positif terhadap steroid, dan warna merah atau ungu untuk 

triterpenoid. Metode endapat digunakan sebagai langkah awal dalam skrining 

senyawa aktif tanaman obat (Muthmainnah, 2019). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ramuan tersebut mengandung 

senyawa flavonoid, alkaloid, tanin/fenol, steroid, dan saponin, sementara senyawa 

triterpenoid tidak terdeteksi atau negatif. Kehadiran flavonoid dalam ramuan ini 

sangat penting karena senyawa ini dikenal memiliki aktivitas antioksidan yang 

tinggi dan mampu menghambat proliferasi sel kanker melalui mekanisme 

penghambatan siklus sel dan induksi apoptosis. Menurut Kumar dan Pandey (2013), 

flavonoid juga dapat memodulasi jalur sinyal seluler yang berperan dalam 

pertumbuhan sel kanker. 

Terkait dengan kanker pankreas, flavonoid memiliki mekanisme kerja yang 

spesifik dalam menghambat perkembangan sel kanker. Beberapa studi menyatakan 

bahwa flavonoid dapat menghambat enzim yang terlibat dalam proliferasi sel 

kanker, seperti tyrosine kinase, serta menginduksi apoptosis melalui jalur 

mitokondria dan penghambatan protein anti-apoptotik seperti Bcl-2 (Nirwana, A. P. 

(2015). Senyawa flavonoid seperti quercetin dan apigenin telah dilaporkan mampu 

menghambat pertumbuhan sel kanker pankreas secara in vitro dan in vivo, serta 
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meningkatkan sensitivitas sel kanker terhadap kemoterapi konvensional (Afifah, F. 

(2024).  

Selain itu, alkaloid yang terdeteksi dalam ramuan juga berkontribusi 

terhadap aktivitas antikanker. Alkaloid seperti vinblastin dan vinkristin, yang 

berasal dari tanaman, telah terbukti secara klinis efektif dalam terapi kanker karena 

kemampuannya dalam menghambat pembelahan sel kanker (Zakiah, 2011). 

Hubungan alkaloid dengan kanker pankreas cukup kuat. Alkaloid dapat 

mengganggu pembelahan mitosis sel kanker dengan menghambat pembentukan 

mikrotubulus, serta memicu kematian sel kanker melalui induksi stres oksidatif dan 

aktivasi caspase (Yosi, 2023). Beberapa alkaloid dari tumbuhan, seperti berberin 

dan evodiamin, diketahui mampu menghambat pertumbuhan sel kanker pankreas 

dan menekan metastasis melalui penghambatan jalur sinyal NF-κB dan PI3K/Akt 

(Wang et al., 2014). 

Tanin dan fenol, yang juga teridentifikasi positif, memiliki sifat antioksidan 

kuat yang mampu menangkal radikal bebas dan memicu kematian sel kanker. 

Menurut Rahmawati (2021), tanin dapat menghambat pertumbuhan tumor dengan 

menstabilkan membran sel dan mengganggu metabolisme sel kanker. Tanin dan 

fenol dapat bekerja sebagai antikanker pankreas dengan cara menetralisir radikal 

bebas, menghambat kerusakan DNA, dan menekan proses inflamasi kronis yang 

berkontribusi terhadap karsinogenesis pankreas (Liste, 2020). Senyawa fenolik 

seperti ellagic acid dan gallic acid juga dilaporkan menghambat migrasi dan invasi 

sel kanker pankreas melalui modulasi ekspresi gen yang terlibat dalam siklus sel 

dan metastasis (Mesensy, N., & Putri, G. T. (2024). 
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Steroid, yang juga terdeteksi dalam ramuan, diketahui memiliki efek 

imunomodulator dan antitumor. Senyawa ini dapat berperan dalam mengatur 

respons imun tubuh terhadap sel abnormal serta memiliki kemampuan untuk 

menghambat angiogenesis (pembentukan pembuluh darah baru yang diperlukan 

bagi pertumbuhan tumor) (Liste, 2020). Steroid dari tumbuhan seperti β-sitosterol 

telah diteliti mampu menunjukkan efek antitumor melalui peningkatan aktivitas 

imun, penghambatan angiogenesis (pembentukan pembuluh darah baru yang 

dibutuhkan tumor), serta modulasi ekspresi gen apoptosis (Aji, 2020). Dalam 

konteks kanker pankreas, senyawa steroid berpotensi memperlambat pertumbuhan 

tumor dengan cara menekan ekspresi protein VEGF (vascular endothelial growth 

factor) yang penting bagi suplai darah sel kanker. 

Sementara itu, saponin yang teridentifikasi dalam ramuan memiliki 

kemampuan meningkatkan permeabilitas membran sel dan merangsang apoptosis. 

Penelitian oleh Putri, (2016). menunjukkan bahwa saponin dari beberapa tumbuhan 

memiliki efek sitotoksik terhadap berbagai jenis sel kanker, termasuk kanker 

pankreas. Dalam studi antikanker pankreas, saponin telah menunjukkan efek 

sitotoksik langsung terhadap sel kanker. Saponin juga bekerja dengan 

meningkatkan aktivitas enzim pro-apoptotik seperti caspase-3 dan menekan 

ekspresi gen anti-apoptotik seperti Bcl-2. 

Di sisi lain, hasil negatif pada uji triterpenoid menunjukkan bahwa senyawa 

ini tidak terdeteksi dalam ramuan. Walaupun triterpenoid dikenal memiliki aktivitas 

antikanker melalui induksi apoptosis dan penghambatan proliferasi sel (Utami, 

2018), ketidakhadirannya dalam ramuan tidak serta-merta mengurangi efektivitas 
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total ramuan, karena kandungan senyawa lain yang telah terbukti memiliki aktivitas 

farmakologis cukup kuat. 

Secara keseluruhan, kombinasi dari senyawa flavonoid, alkaloid, 

tanin/fenol, steroid, dan saponin dalam ramuan menunjukkan adanya potensi besar 

sebagai agen antikanker pankreas. Hasil ini mendukung pengembangan ramuan 

herbal tradisional berbasis bukti ilmiah sebagai alternatif atau pelengkap dalam 

pengobatan kanker. Namun, diperlukan penelitian lanjutan berupa uji toksisitas dan 

aktivitas sitotoksik in vitro maupun in vivo untuk membuktikan efektivitas dan 

keamanannya secara menyeluruh. 

4.4 Tindakan konservasi tumbuhan obat bahan bioprospeksi oleh Griya Jamu 

Siti Ara Kota Batu 

Griya Jamu Siti Ara di Kota Batu menerapkan upaya konservasi tumbuhan 

obat melalui pendekatan konservasi, yaitu menanam langsung berbagai tanaman 

obat di kebun milik sendiri. Strategi ini dilakukan untuk mendukung ketersediaan 

bahan baku jamu secara berkelanjutan. Menurut hasil wawancara yang dilakukan, 

pihak griya menyatakan bahwa: 

“Menanam sendiri, namun ada beberapa yang diambil dari 

penjual jamu  karena kebutuhan banyak, dan ada juga yang beli 

umbinya (keladi putih).” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa selain melakukan konservasi mandiri 

melalui penanaman dan perawatan, Griya Jamu Siti Ara juga melakukan 

diversifikasi sumber bahan baku, terutama untuk jenis yang sulit dibudidayakan 

dalam jumlah besar seperti keladi putih (Typhonium flagelliforme). Berikut 

merupakan tindakan konservasi yang dilakukan Griya Jamu Siti Ara. 
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1. Penanaman Tumbuhan Obat 

Griya Jamu Siti Ara menanam berbagai jenis tanaman obat, seperti 

Andrographis paniculata (sambiloto), Curcuma zedoaria (kunir putih), Curcuma 

xanthorrhiza (temu lawak), Typhonium flagelliforme (keladi tikus), Lagerstroemia 

speciosa (bungur), dan Myrmecodia pendans (sarang semut). Penanaman ini 

dilakukan di kebun milik griya jamu seperti pada gambar 4.7, yang berfungsi 

sebagai kebun obat untuk mendukung produksi jamu secara berkelanjutan. Praktik 

ini sejalan dengan upaya konservasi tumbuhan obat yang dilakukan di berbagai 

daerah, seperti di Cagar Alam Napabalano, di mana masyarakat menanam 

tumbuhan obat di pekarangan dan kebun sebagai bentuk konservasi ex situ (Arafah 

et al., 2023). 

2. Perawatan tanaman secara rutin 

Perawatan tanaman obat di Griya Jamu Siti Ara mencakup penyiraman rutin, 

pemupukan organik, pengendalian hama secara alami, dan penyiangan manual. 

Perawatan ini bertujuan untuk memastikan pertumbuhan optimal dan kualitas 

senyawa aktif dalam tanaman. Hal ini sesuai dengan praktik konservasi tumbuhan 

obat yang dilakukan di berbagai komunitas, di mana perawatan tanaman secara 

Gambar 4. 8 Kebun Griya Jamu Siti Ara  (Dokumentasi Pribadi, 2025) 
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rutin menjadi bagian penting dalam menjaga keberlanjutan tanaman obat (Ismail et 

al., 2023). 

3. Panen berkelanjutan dan kontinuitas produksi 

Griya Jamu Siti Ara menerapkan panen berkelanjutan dengan melakukan 

panen secara selektif dan bergilir, berdasarkan umur panen ideal setiap jenis 

tanaman. Misalnya, rimpang seperti kunir putih dan keladi tikus dipanen saat 

mencapai kematangan optimal, sedangkan daun sambiloto dan bungur dipanen saat 

kandungan senyawa aktifnya paling tinggi. Praktik ini sejalan dengan pendekatan 

konservasi tumbuhan obat yang menekankan pada panen berkelanjutan untuk 

menjaga kontinuitas produksi dan keberlanjutan sumber daya (Ismail et al., 2023). 

4. Manfaat ekologis dan edukasi 

Selain mendukung kebutuhan industri jamu, tindakan konservasi ini juga 

berkontribusi dalam melestarikan keanekaragaman hayati lokal dan menjadi sarana 

edukasi bagi masyarakat sekitar. Keberadaan kebun ini menjadi model nyata 

pemanfaatan lahan pekarangan untuk konservasi sumber daya genetik tanaman obat. 

Hal ini sejalan dengan pendekatan konservasi tumbuhan obat yang 

mengintegrasikan kearifan lokal dan pendidikan lingkungan dalam upaya 

pelestarian (Hartati et al., 2019). 

4.5. Tinjauan hasil penelitian dalam perspektif islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ramuan tersebut mengandung 

senyawa flavonoid, alkaloid, tanin/fenol, steroid, dan saponin, di mana seluruh 

senyawa tersebut berperan penting dalam menghambat sel kanker. Pada ramuan 

tersebut tidak ditemukan adanya senyawa triterpenoid, namun hal ini tidak 

menjadikan efek penghambatan sel kanker menjadi berkurang. Beberapa senyawa 
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tersebut pada tanaman obat yang dijadikan sebagai obat anti kanker menjadi bukti 

bahwa kuasa Allah SWT dalam penyembuhan atau penghambatan umat-Nya 

melalui tanaman obat. Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 

148 yang berbunyi: 

ا  إِنَّ  ًََ ُ جَمِيع مُ ٱ َّ ََُ أۡتِ بِك َََ واْ ي ََُ ا تكَُون َََ نَ م ََۡ تِ  أيَ رَد ََۡ تبَقِوُاْ ٱلۡخَي ََۡ اَ فبَس َََ وَ مُوَل ِيه ََُ ةو ه َََ ل ٖ وِجۡه ََُ َ  وَلِك ٱ َّ

 عَلىَد كُل ِ شَيۡءٖ قَدِيرٞ  

Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di 

mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 

(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” 

 

Akhir dari ayat tersebut yang berarti “Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas 

segala sesuatu” memberikan penegasan bahwa kekuasaan Allah meliputi segala 

aspek kehidupan, termasuk dalam penciptaan alam dan segala manfaat yang 

terkandung di dalamnya. Salah satu bentuk nyata dari kuasa Allah ialah penciptaan 

tanaman-tanaman yang memiliki khasiat sebagai obat, seperti beberapa jenis 

tanaman yang dijelaskan di atas. Hal ini merupakan bagian dari ketetapan Allah 

yang Mahakuasa dan Maha Mengetahui. Tanaman obat menjadi bukti bahwa Allah 

telah menyediakan solusi dari berbagai masalah kesehatan manusia melalui alam 

ciptaan-Nya. Dengan demikian, kekuasaan Allah tidak hanya tampak dalam hal-hal 

besar, melainkan juga dalam detail kecil yang sangat berarti bagi kehidupan. 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi lingkungan karena melalui penelitian 

ini dapat dilakukan konservasi mengenai tanaman obat. Secara tidak langsung, 

terdapat hubungan yang erat dengan alam. Allah berfirman dalam surah Al-A’raf 

ayat 54 yang berbunyi: 
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تَّةِ أَ  ي سََِ ََِ تِ وَٱلۡأرَۡضَ ف وَد مَد قَ ٱلسَََّ َََ ذِي خَل ُ ٱلَََّ مُ ٱ َّ ي إِنَّ رَبَّكََُ رۡيَِ يغُۡشََِ ى ٱلۡعَََ توََىد عَلَََ مَّ ٱسََۡ ََُ امٖ م يَََّ

قُ  هُ ٱلۡخَلََۡ أمَۡرِهِِۡۡ ألََا لَََ تِۢ بََِ رَد خَّ ومَ مُسَََ رَ وَٱلنجَََُ مَۡ  وَٱلۡقَمَََ ا وَٱلشَََّ هُي حَثيِثََۡ ََُ ارَ يَطۡلبُ لَ ٱلنَّهَََ رُۡ ٱلَّيََۡ ََۡ  وَٱلۡأمَ

لَمِينَ   ُ رَبَ ٱلۡعَد  تبَاَرَكَ ٱ َّ

Artinya: “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit 

dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia 

menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan 

(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-

masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 

memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam” 

 

QS Al-A’raf ayat 54 menjelaskan bahwa Allah adalah Pencipta dan 

Pengatur seluruh alam semesta. Dia menciptakan langit dan bumi dalam enam 

masa, mengatur peredaran siang dan malam, serta menundukkan matahari, bulan, 

dan bintang dengan ketetapan-Nya. Ayat ini menunjukkan bahwa seluruh ciptaan 

Allah berjalan dalam sistem yang teratur dan penuh hikmah. Dalam konteks ini, 

tanaman obat merupakan salah satu bentuk nyata dari ciptaan Allah yang memiliki 

manfaat besar bagi kehidupan manusia, khususnya dalam bidang kesehatan. 

Kandungan senyawa aktif dalam tanaman obat seperti flavonoid, alkaloid, dan tanin 

menjadi bukti bahwa Allah menciptakan alam dengan tujuan yang jelas dan manfaat 

yang luas. 

Manfaat besar dari tanaman obat ini mendorong manusia untuk 

memanfaatkannya secara bijak dan bertanggung jawab. Namun, jika pemanfaatan 

dilakukan tanpa pengelolaan yang tepat, maka dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan dan kepunahan spesies yang bernilai penting secara medis. Oleh karena 

itu, konservasi tanaman obat menjadi langkah penting yang tidak hanya dilihat dari 

sisi ekologis dan ilmiah, tetapi juga dari sudut pandang keimanan. Menjaga dan 

melestarikan tanaman obat merupakan bentuk penghormatan terhadap ciptaan 

Allah dan pengakuan atas kekuasaan-Nya dalam mengatur alam semesta. Dengan 
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demikian, konservasi tanaman obat dapat dimaknai sebagai bagian dari tanggung 

jawab manusia sebagai khalifah di bumi untuk menjaga keseimbangan ciptaan dan 

memastikan manfaatnya berkelanjutan bagi generasi mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian sebagai berikut. 

1. Organ Tumbuhan yang digunakan sebagai penyusun obat kanker pankreas hasil 

bioprospeksi di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu bervariasi pada setiap tumbuhan. 

Tumbuhan bungur (Lagerstroemia speciosa) dan sambiloto (Andrographis 

paniculata) menggunakan bagian daun. Tumbuhan obat kunir putih (Curcuma 

zedoaria), temulawak (Curcuma xanthorrhiza), serta keladi (Colocasia 

esculenta) memanfaatkan bagian rimpang. Kemudian untuk tumbuhan obat 

Sarang Semut (Myrmecodia pendans) organ yang dimanfaatkan adalah bagian 

daun, batang, dan akar. 

2. Proses bioprospeksi tumbuhan obat kanker pankreas menjadi ramuan di Griya 

Jamu Siti Ara Kota Batu dengan melakukan pembuatan simplisia yang melalui 

enam langkah yang meliputi: sortasi basah, pencucian, dikeringkan dengan 

matahari, perajangan, pengeringan,  sortasi kering, dan penyimpanan. Beberapa 

tumbuhan obat yang telah melalui proses sortasi kering diproses menjadi bentuk 

serbuk yang diolah lebih lanjut menjadi produk jamu dalam bentuk kemasan 

instan. 

3. Berdasarkan hasil uji fitokimia ramuan antikanker pankreas hasil bioprospeksi 

di Griya Jamu Siti Ara Kota Batu dapat diketahui bahwa ramuan jamu positif 

mengandung senyawa yang berfungsi sebagai antikanker meliputi flavonoid, 

alkaloid, tanin atau fenol, steroid, serta saponin. Namun, tidak terdeteksi 

kandungan triterpernoid. 
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4. Tindakan konservasi tumbuhan obat bahan bioprospeksi oleh Griya Jamu Siti 

Ara Kota Batu menggunakan pendekatan konservasi, yaitu menanam langsung 

berbagai tumbuhan obat di kebun milik sendiri, perawatan tanaman secara rutin, 

panen berkelanjutan dan kontinuitas produksi, pemanfaatan ekologis dan 

edukasi. 

5.2. Saran 

 Saran yang disampaikan di dalam penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut. 

1. Diperlukan pengujian lanjutan terkait evektifitas penggunaan ramuan jamu baik 

dengan senyawa tunggal maupun kombinasi. 

2. Diperlukan penelitian lanjutan untuk menguji aktivitas biologis in vitro dan in 

vivo dari ramuan jamu tumbuhan obat tersebut untuk membuktikan potensi 

antikanker pankreas secara lebih spesifik. 

3. Diperlukan evaluasi terkait keamanan dan toksisitas dari ramuan jamu 

tumbuhan obat untuk mendukung penggunaannya sebagai alternatif terapi. 
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